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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah
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kesempatan untuk menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembangan Modul
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Untuk meningkatkan Pemahaman Konsep Pada Materi Bangun Ruang Sisi
Datar Di Kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan Tahun Pelajaran 2019/2020”.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi tugas mata akhir program studi Pendidikan
Matematika Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara - Medan.
Peneliti menyadari bahwa selama proses penyusunan skripsi ini peneliti
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karena itu, pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan terima kasih banyak
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1. Bapak Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd. selaku Rektor UIN Sumatera Utara
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memberikan banyak arahan dan saran terhadap peneliti dalam rangka
memperbaiki penulisan skripsi ini. Terimakasih juga peneliti ucapkan
kepada Ibu untuk waktu yang telah diluangkan baik selama bimbingan
langsung maupun secara daring. Motivasi dan ilmu yang Ibu berikan
membuat peneliti menjadi semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Siti Maysarah, M.Pd. selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan
Matematika UIN Sumatera Utara yang telah memberikan bantuan dan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian dari program pembangunan suatu bangsa.
Sehingga pendidikan merupakan jantungnya pembangunan suatu bangsa dan
penggerak kemajuan bangsa tersebut.! Era globalisai menuntut pendidikan di
Indonesia harus berperan aktif untuk mempersiapkan sumber daya manusia
melalui proses pendidikan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan berasal dari
kata dasar didik (mendidik), yaitu : memelihara dan memberi latihan (ajaran,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.? Sedangkan pendidikan
merupakan segenap kegiatan dalam pembelajaran yang berlangsung sepanjang
waktu dalam konteks berbagai aspek kehidupan masyarakatnya, baik yang bersifat
lokal maupun global.® Secara bahasa pendidikan didefinisikan sebagai bimbingan
yang dilakukan oleh seseorang kepada peserta didik untuk memberikan
pengajaran, perbaikan modal dan melatih intelektual .*

Pendidikan merupakan sebuah aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan

tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia

'Inom Nasution dan Sri Nurabdiah Pratiwi, (2017), Profesi Kependidikan, Depok :
Prenadamedia Group, Hal. 1

Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, (2008), Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta : Departemen Pusat Bahasa, Hal 352.

*Yusuf hadijaya, (2012), Administrasi Pendidikan, Medan : Perdana Publishing, Hal.
9.

* Aas Siti Sholicah, (2018), Teori-Teori Pendidikan dalam Al-Qur’an, Institut
Perguruan Tinggi Al-Quran. Fakultas Tarbiyah. Hal. 25



baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat dengan sepenuhnya.® Tujuan
tertentu itu berupa cita-cita yang ingin dicapai negara Indonesia yang tertuang
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwasannya pendidikan berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. ® Fungsi
pendidikan tersebut dapat terlaksana dengan baik apabila adanya usaha dari
komponen pendidikan.

Komponen utama dalam pendidikan itu meliputi : pendidik, peserta didik,
tujuan, materi, metode, dan konteks positif. © Komponen tersebut mempunyai
kedudukan yang sangat penting yang mana keseluruhan komponen itu diharapkan
saling berkaitan satu sama lain sehingga dapat menunjang proses belajar dan
mengajar yang lebih efektif dan efisien.

Belajar berkaitan dengan upaya seseorang untuk memperoleh kepandaian
atau ilmu pengetahuan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Az-

Zumar Ayat 9 yang berbunyi :

*Nurkholis, (Nopember, 2013), Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi,
Jurnal Kependidikan, Hal. 25-26, Diakses : 12 Januari 2020, Pukul : 19:29.

®Departemen Pendidikan Nasional, (2012). Undang-Undang SISDIKNAS, Bandung:
Fokiusindo Mandiri, Hal. -

'Dja’far Siddik, (2015), llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Medan : IAIN
PRESS, Hal. 11.
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“Katakanlah, apakah sama antar orang yang mengetahui dengan orang
yang tidak tahu.” (QS. Az- Zumar : 9)

Ayat di atas menjelaskan bahwa :

Imu yang hak merupakan makrifat, merupakan pemahaman atas
kebenaran, merupakan terbukanya mata hati, dan merupakan keterkaitan
dengan aneka hakikat yang kokoh di alam semesta ini. llmu bukanlah
pengetahuan mengisi nalar, yang tidak sampai ke berbagai hakikat alam
semesta dan yang tidak menjangkau apa yang ada di balik suatu realita.
Inilah jalan menuju ilmu yang hakiki dan pengetahuan yang bercahaya.
Inilah ketaatan kepada Allah, kepekaan kalbu, kewaspadaan terhadap
akhirat, pencarian rahmat Allah dan Karunia-Nya, dan perasaan diawasi
oleh Allah disertai kengerian dan ketakutan, Inilah jalan dimaksud. Karena
itu, ia memahami dan mengenali substansi. Juga dapat mengambil manfaat
melalui apa yang dilihat, didengar, dan dialaminya. Kemudian pemahaman
ini berakhir pada hakikat yag besar dan kokoh melalui aneka panorama
dan pengalaman kecil. Adapun orang yang terpaku pada batas pengalaman
indivicual dan bukti-bukti lahiriah, berarti mereka sebagai pengumpul
pengetahuan. ®

dcind Labd) ) (ya g caladly aciad 55 AY) 313 Gas calally allad WA 35 Ha
e

"Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai

ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. Dan

barang siapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia

menguasai ilmu." (HR. Ahmad).®

Orang yang mengutamakan ilmu adalah orang-orang yang senantiasa
belajar untuk mendapatkan pengetahuan. Belajar pengetahuan yaitu aktivitas
belajar dengan cara melakukan penyelidikan mendalam terhadap objek ilmu

pengetahuan. Aktivitas ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh dan

8 Sayyid Quthb, ( ), Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an di Bawah Naungan Al-Quran
Jilid IX, Hal. 70

® Adnan, Sobin. Hadis tentang Pendidikan. Oase.id (https://m.oase.id/read/qWOmVR-10-
hadis-tentang-pendidikan).Diakses Pada 9 Juli 2021. Pukul 10:39


https://m.oase.id/read/qW0mVR-10-hadis-tentang-pendidikan
https://m.oase.id/read/qW0mVR-10-hadis-tentang-pendidikan

menambah informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bidang tertentu. Ketika
proses belajar peserta didik harus berusaha secara bertahap dan berkesinambungan
mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. ° Sehingga belajar
dapat diartikan sebagai proses yang kompleks yang di dalamnya terkandung
beberapa aspek salah satunya yaitu adanya penerapan pengetahuan. Bila tujuan
tersebut tercapai maka akan menentukan kualitas dalam pembelajaran.

Pembelajaran mempunyai variabel penting yaitu : (1) kondisi pembelajaran,
(2) metode pembelajaran, (3) hasil pembelajaran.™ Secara keseluruhan variabel
ini diperuntukkan agar mempermudahkan proses pembelajaran. Salah satu disiplin
ilmu yang dirasa banyak membutuhkan perhatian khusus untuk mendorong siswa
dalam memahami pembelajaran dengan lebih mudah dan terarah ialah
matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus dikuasai
oleh siswa pada jenjang SD/MI, SMP/Mts, SMA/SMK dan yang lain-lain.
Matematika mempunyai sifat yang abstrak yang terdiri dari fakta, operasi atau
relasi, konsep dan prinsip. Dalam mempelajari matematika peserta didik harus
memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-
soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata.*

Hasil penelitian PISA tahun 2009 untuk memetakan kemampuan siswa

usia 15 tahun dalam hal matematika, membaca, sains dan memecahkan masalah

" Al Rasyidin dan Wahyudin Nur Nasution, (2016). Teori Belajar dan
Pembelajaran, Medan : Perdana Publishing. Hal. 6-8.

I Wasis D. Dwiyogo, (2016), Pembelajaran Visioner, Jakarta : Bumi Aksara. Hal.
25.

2 Syafitri Wulandari, dkk., (Juni, 2019), Pengembangan Modul Berbasis
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Pemahaman Konsep,
Jurnal Pendidikan Informatika dan Sains, Hal. 144, Diakses : 28 Januari 2020, Pukul
16:25.



menunjukkan bahwa Indonesia berada pada urutan 57 dari 65 negara yang ikut
terlibat dalam penelitian PISA tersebut. Terkhusus untuk bidang matematika
Indonesia memperoleh skor 371 jauh di bawah negara China yang memperoleh
skor 600." Hasil survey ini menunjukkan bahwa kemerosotan dalam pemahaman
konsep matematika yang teraplikasikan pada pemecahan serta penyelesaian soal
tiap-tiap siswa kian lama semakin kompleks.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Matematika
kelas VIII MTs . YPP Aziddin Medan yaitu Yenni Triana, S.Pd., beliau
mengutarakan bahwa pembelajaran yang diterapkan yaitu dengan guru memberi
materi pembelajaran di dalam kelas pada saat proses belajar mengajar berlangsung
serta siswa mendengarkan kemudian setelah selesai pembelajaran siswa
diperbolehkan bertanya. Bila kita analisis lebih lanjut hal ini termasuk ke dalam
metode konvensional yang masih berkaitan dengan ceramah dan tanya jawab.

Dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan metode tersebut belum
sempurna untuk mendorong siswa belajar secara mandiri. Padahal di era ini
kemandirian siswa dalam belajar sangat dituntut dan diperlukan.  Siswa
cenderung pasif dalam proses pembelajaran dan hanya menyimak serta mencatat
pembelajaran. Metode konvensional yang sering diterapkan guru kemungkinan
menjadi salah satu penyebab hasil belajar siswa belum maksimal. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa yang masih rendah, sehingga belum mencapai

bahkan jauh dari ketuntasan belajar. Pernyataan diatas diperkuat dengan data nilai

BHapipi, (Mei, 2011), Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Sebagai Basis
Pembelajaran Matematika, Universitas Mataram, Hal. 2, Diakses : 11 Februari 2020,
Pukul 9:13.



siswa Kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan yang terdiri dari 3 kelas dengan 106
siswa pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020:

Tabel 1.1

Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan

Nilai Siswa (x)
Kelas < <70 X =70 Jumlah
VI A 22 10 32
VIII B 20 16 36
VIl C 18 20 38
Jumlah 60 46 106

Berdasarkan hasil observasi lapangan diketahui bahwa nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk mata pelajaran matematika di MTs. YPP
Aziddin Medan adalah sebesar 70. Data hasil belajar di atas menunjukkan bahwa
dari 106 siswa 60 di antaranya mendapat nilai di bawah KKM. Sedangkan 46
siswa lainnnya mendapat nilai di atas KKM. Faktanya hampir 56,56% dari
keseluruhan siswa tidak mencapai ketuntasan belajar, alhasil pencapaian hasil
belajar oleh siswa masih tergolong rendah serta kurang memuaskan.

Hal ini selaras dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang
memberikan soal sebagai bentuk pretest kepada siswa. Berdasarkan jawaban dari
peserta didik terlihat bahwa tingkat pemahaman konsep peserta didik dalam
menyelesaikan soal yang telah dipelajari masih rendah. Hal tersebut dapat
diketahui dari pemahaman konsep awal siswa yang masih kesulitan dalam
menangkap informasi dalam soal dan menganalisis soal untuk menemukan
jawaban dari soal tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan langkah

baru yang mampu membuat siswa mudah dalam memahami konsep matematika.



Salah satu langkah yang perlu dilakukan adalah dengan memanfaatkan
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan yang tengah dihadapi
di sekolah. Maka untuk lebih mempermudah dalam menyelesaikan kemampuan
pemahaman konsep dapat digunakan pendekatan yang berorientasi pada
kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep
matematika. 4

Pembelajaran matematika realistik pada dasarnya adalah pemanfaatan
realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses
pembelajaran matematika, sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika
secara lebih baik. Realita yang dimaksud adalah hal-hal yang nyata atau kongkret
yang dapat diamati atau dipahami peserta didik lewat membayangkan hal-hal
yang berada di lingkungan sekitarnya.*

Selain pemanfaatan pendekatan pembelajaran, pengembangan sumber
belajar juga sangat diperlukan dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Kemajuan teknologi telah dapat menghadirkan berbagai sumber belajar dalam
berbagai bentuk dan tampilan. Akan tetapi, tetap diperlukan kreativitas dari para
pendidik dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber belajar.'® Bentuk
kreativitas pendidik yang efektif dan lebih menarik dalam sumber belajar dapat
diaplikasikan pada bahan ajar berupa modul pembelajaran. Di mana modul ini
dapat dikembangkan dengan menggunakan bahasa dan contoh sehari-hari yang

memudahkan siswa dalam memahami materi.

' Syafitri Wulandari, Op.ci, Hal. 145

Evi Soviawati, (Agustus, 2011), Pendekatan Matematika Realistik (PMR) untuk
Meningkatkan Kemampuan berfikir Siswa di Tingkat Sekolah Dasar, Hal. 81, Diakses :
29 Januari 2020, Pukul 15:09

'° B.P. Sitepu, (2014), Pengembangan Sumber Belajar, Depok : PT RajaGrafindo
Persada. Hal. 178



Modul merupakan materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara
tertulis sedemikian rupa sehingga siswa dapat menyerap sendiri materi tersebut
dengan atau sesedikit mungkin membutuhkan bantuan dari orang lain. Modul
ditulis lebih rinci dibandingkan buku ajar, isi modul harus sesuai dengan mata
pelajaran pada ranah dan jenjang yang telah ditetapkan dalam analisis kebutuhan
pembelajaran. Ciri umum modul antara lain: menggunakan bahasa yang
sederhana, berisi pengetahuan sesuai dengan mata kuliah atau pelajaran tertentu
mengacu pada sasaran pembelajaran, dan menggunakan format yang lazim
digunakan seperti dalam buku ajar. *’

Modul seyogyanya terdiri dari bermacam-macam bahan tertulis yang
digunakan untuk belajar mandiri. ** Modul yang dipandang peneliti bisa
memfasilitasi siswa untuk mengarahkan pola pikir siswa dan membangun
kemandirian sisiwa dalam belajar adalah modul pembelajaran yang disusun secara
sistematis dan semenarik mungkin serta berisi materi yang dapat melengkapi buku
baku atau buku utama. Sehingga diperlukannya pengembangan modul sebagai
bahan ajar yang dapat membantu proses belajar mengajar siswa.

Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan Yenni Triana, S.Pd yang
mengungkapkan bahwa selama ini bahan ajar yang digunakan di MTs. YPP
Aziddin Medan masih cenderung sama setiap tahunnya yaitu berupa buku paket

dan modul pembelajaran yang dapat dilihat pada gambar berikut.

Ketua LKPP. (2015). Bahan Ajar, Buku Ajar, Modul, dan Panduan Praktik,
UNHAS, Hal. 8
'8 |da Malati Sadjati. Modul Hakikat Bahan Ajar.(ID1K4009) Hal. 1.10.



Gambar 1.1
Modul Pembelajaran Matematika Kelas V11|
MTs. YPP Aziddin Medan

Ret |

E “)-"
Lebih lanjut diungkapkan oleh Ibu Yenni Triana, S.Pd., bahwa modul

pengayaan pembelajaran yang digunakan ini masih berisi materi umum yang
singkat, contoh soal serta penyelesaiannya, dan soal-soal yang masih monoton.
Tampilan isi modul juga masih dengan warna tulisan hitam-putih. Beliau
berpendapat bahwa keterbatasan bahan ajar inilah yang mungkin menjadi salah
satu faktor hanya beberapa siswa yang antusias saat mengikuti pembelajaran.
Dengan demikian upaya mengembangkan modul menjadi salah satu solusi
dalam keadaan ini dan diharapkan akan membantu siswa dalam memperoleh
pengetahuan yang lebih banyak. Kegiatan-kegiatan dalam modul diharapkan dapat
memfasilitasi siswa untuk selalu aktif dalam menemukan konsep yang dipelajari
sehingga guru dapat mewujudkan peran sebagai fasilitator sesuai dengan tuntutan
pembelajaran. Kemudian modul yang dikembangkan juga diharapkan dapat
mencapai tujuan pembelajaran matematika secara optimal, menemukan konsep,
dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran serta memfasilitasi

pemahaman konsep matematika.
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Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Pendekatan Realistik Mathematic Education (RME) Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di
Kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan Tahun Pelajaran 2019/2020”

B. Identifikasi Masalah
Berdaasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
beberapa masalah yang timbul dapat didefinisikan sebagai berikut :
1. Guru masih menggunakan metode konvensional sehingga siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran.
2. Pembelajaran membutuhkan pendekatan yang sesuai dengan realita yang
tengah dihadapi di sekolah.
3. Siswa masih mengalami kesulitan daam pembelajaran matematika baik
konsep ataupun perhitungannya.
4. Modul sebagai bahan ajar yang digunakan masih berisi teks sederhana
tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik.
5. Perlunya Modul sebagai bahan ajar baru dengan pendekatan
pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan,
agar permasalahan yang diuji dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak
menyimpang peneliti membatasi cakupan masalah yaitu hanya mengenai
pengembangan modul pembelajaran berbasis pendekatan realistik mathematic

education (RME) terhadap pemahaman konsep matematika pada materi bangun
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ruang sisi datar di kelas VIII MTs. YPP aziddin Medan tahun pelajaran
2019/2020.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran berbasis pendekatan
realistik mathematic education (RME) pada materi bangun ruang sisi datar
di kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan tahun pelajaran 2019/2020?

2. Bagaimana kevalidan pengembangan modul pembelajaran berbasis
pendekatan realistik mathematic education (RME) pada materi bangun
ruang sisi datar di kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan tahun pelajaran
2019/2020?

3. Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran yang dikembangkan berbasis
pendekatan realistik mathematic education (RME) pada materi bangun
ruang sisi datar di kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan tahun pelajaran
2019/2020?

4. Bagaimana keefektifan modul pembelajaran yang dikembangkan berbasis
pendekatan realistik mathematic education (RME) pada materi bangun
ruang sisi datar di kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan tahun pelajaran
2019/2020?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan modul pembelajaran
berbasis pendekatan realistik mathematic education (RME) pada materi
bangun ruang sisi datar di kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan tahun

pelajaran 2019/2020
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2. Untuk mengetahui bagaimana kevalidan pengembangan modul
pembelajaran berbasis pendekatan realistik mathematic education (RME)
pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII MTs. YPP Aziddin
Medan tahun pelajaran 2019/2020

3. Untuk mengetahui bagaimana kepraktisan modul pembelajaran yang
dikembangkan berbasis pendekatan realistik mathematic education (RME)
pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII MTs. YPP Aziddin
Medan tahun pelajaran 2019/2020

4. Untuk mengetahui bagaimana keefektifan modul pembelajaran yang
dikembangkan berbasis pendekatan realistik mathematic education (RME)
terhadap pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII MTs. YPP
Aziddin Medan tahun pelajaran 2019/2020

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan mempunyai manfaat bagi semua kalangan
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, antara lain adalah:

1. Bagi Guru

Modul ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar,
Modul ini akan mempermudah guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas dan membimbing siswa dalam mengembangkan
pengetahuannya.

2. Bagi Siswa

Pengembangan modul matematika ini dapat digunakan siswa sebagai

sumber belajar dan dapat memfasilitasi siswa memperoleh pengalaman
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baru dalam pembelajaran matematika dan memudahkan pemahaman
konsep matematika siswa.
3. Bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas pendidikan matematika dan sebagai alternatif
dalam menyajikan materi, sebagai masukan untuk menentukan kebijakan
dalam memilih ragam inovasi pembelajaran untuk membuat dan
mengembangkan bahan ajar berupa modul sesuai dengan situasi dan
kondisi siswa serta potensi yang ada di sekolah.
4. Bagi Peneliti
Menambah wawasan tentang mengembangkan modul matematika
untuk bekal mengajar dan sebagai informasi untuk mengadakan penelitian
lebih lanjut.
. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa
bahan ajar yang berbentuk modul pembelajaran matematika di kelas VIII
MTs. Modul yang dimaksud adalah modul pembelajaran yang berbasis
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan
pemehaman konsep siswa.

Adapun spesifikasi modul yang dikembangkan adalah sebagai berikut.

1. Modul pembelajaran dikembangkan sesuai dengan materi mata
pelajaran matematika di MTs. YPP Aziddin Medan yaitu bangun
ruang sisi datar.

2. Modul pembelajaran ini memuat materi bangun ruang sisi datar

dengan penjaabaran materi serta contoh soal sesuai dengan lima
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langkah-langkah pembelajaran Realistic Mathematic Education
(RME) dan mengacu pada fokus dalam menempatkan penekanan
penggunaan situasi yang bisa dibayangkan oleh sisiwa.

Modul pembelajaran ini juga dirancang khusus dengan bahasa
sederhana dan mudah dipahami yang berhubungan dengan realitas
dan pengalaman keseharian siswa.

Modul pembelajaran ini dikemas untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep pada siswa sehingga perancangannya memuat ;
(1) menyatakan ulang suatu materi lewat uji pemahaman yang
terdapat pada modul, dan (2) pengaplikasian contoh dan non contoh
lewat tugas individu yang terdapat pada modul

Agar dapat digunakan peserta didik sebahai bahan ajar mandiri maka
modul ini dikembangkan dengan tampilan lebih menarik dan materi
yang mudah dipahami serta dilengkapi dengan panduan-panduan

untuk siswa.



A.
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KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
Belajar dan Pembelajaran

a) Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang
diberikan kepada orang supaya diketahui atau dituntut.*® Secara Istilah
“pembelajaran” adalah proses, cara atau perbuatan yang menjadikan
orang atau makhluk hidup belajar.?’ Pembelajaran membutuhkan proses
yang disadari dan cenderung bersifat permanen dalam mengubah
perilaku. Hal itu terjadi dalam interaksi siswa dan guru ketika belajar-
mengajar.

Karena dekat dengan kata belajar maka perlu kita ketahui terlebih
dahulu bahwa belajar adalah berusaha mengetahui sesuatu; berusaha
memperoleh  sesuatu; berusaha memperolen ilmu pengetahuan
(kepandaian, keterampilan).?* Menurut Gagne belajar akan terjadi bila
situasi stimulus bersama dengan is ingatan mempengarui siswa sehingga
perbuatannya berubah dari waktu ke waktu. %

Kemudian setara dengan yang tertera dalam Depdikbud telah
mendefinisikan belajar sebagai : (1) berusaha memperoleh kepandaian
ilmu, (2) berlatih, dan (3) berubah tingkah laku atau tanggapan yang

disebabkan oleh pengalaman. Dalam arti yang pertama, belajar berkaitan

¥ Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Op.cit. Hal. 24

0 M. Thobroni, (2017), Belajar dan Pembelajaran, Ar-Ruzz Media : Yogyakarta,
Hal 16-17

21Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Loc.cit.

?2 M. Thobroni, Op.cit. Hal 18

15
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dengan upaya seseorang untuk memperoleh kepandaian atau ilmu
pengetahuan. Selanjutnya dalam arti yang kedua, belajar adalah suatu
proses di mana seseorang berlatih untuk memperoeh kecakapan fisikal
atau motorik agar ia terampil dalam mengerjakan atau melakukan
sesuatu. Sedangkan dalam artian yang ketiga belajar adalah suatu proses
merubah tingkah laku (behavior) atau tanggapan (respons) melalui
interaksi dengan lingkungan (milieu atau experience). % Berdasarkan
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha
untuk memperoleh kepandaian ilmu yang ditandai dengan berubahnya
tingkah laku sehingga memperoleh sebuah pengalaman.

Secara prinsip kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan
yang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan
potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin
meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan
dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat.

Lebih lanjut, pembelajaran adalah suatu proses, yaitu proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan
proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan
bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses
belajar. Peran dari guru sebagai pembimbing bertolak dari banyaknya
peserta didik yang lamban dalam mencerna materi pelajaran. Kedua

perbedaan inilah yang menyebabkan guru mampu mengatur strategi

2 Al Rasyidin dan Wahyudin Nur Nasution, Op.cit, Hal. 6.



17

dalam pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan peserta didik. Oleh
karena itu, jika hakikat belajar adalah perubahan” maka hakikat
pembelajaran adalah “pengaturan”.

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru
dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah
belajar, perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut tidak terlepas dari
bahan pelajaran. Sehingga kegiatan pembelajaran ini bermuara pada dua
kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang melakukan tindakan perubahan
tingkah laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang melakukan
tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.
Maka makna pembelajaran merupakan tindakan eksternal dari belajar,
sedangkan belajar adalah tindakan internal dari pembelajaran.

Pembelajaran akan mencapai kompetensi yang telah dirancang
apabila difasilitasi oleh strategi pembelajaran. Untuk mencapai kualitas
yang telah dirancang pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang :

1) Berpusat pada peserta didik

2) Mengembangakan kreativitas peserta didik

3) Menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang.

4) Bermuatan nilai, estetika, logika, dan kinestetika

5) Menyediakan mengalaman belajar yang beragam melalui

penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang
menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.?*

Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) menyatakan bahwa proses

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan interaktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

#Aprida Pane, (Desember, 2017), Jurnal Belajar dan Pembelajaran, Jurnal limu
Keislaman, Hal. 334, Diakses : 17 Januari 2020, Pukul 23:26
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berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsan
kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologi peserta didik. Selain itu dalam proses pembelajaran
pendidik atau guru harus memberikan keteladanan dalam
implemenasinya di lapangan.®

Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang

melibatkan berbagai komponen yang satu sama lain saling berinteraksi,
komponen tersebut ialah :

1) Siswa
Proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan kepada siswa
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.

2) Tujuan adalah komponen terpenting dalam pembelajaran
setelah komponen siswa sebagai subjek belajar. Dalam konteks
pendidikan, persoalan tujuan merupakan persoalan tentang visi
dan misi suatu lembaga pendidikan itu sendiri.

3) Kondisi
Kondisi adalah pengalaman belajar yang dirancang agar siswa
aktif belajar, baik secara fisik maupun nonfisik.

4)  Sumber-sumber belajar
Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang
memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar.
Di dalamnya meliputi lingkungan fisik seperti tempat belajar,

bahan dan alat yang digunakan, guru, dan siapa saja yang

Al Rasyidin dan Wahyudin Nur Nasution, Op.cit, Hal. 117-118.



19

berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung untuk
keberhasilan dalam pengalaman belajar.

5) Hasil belajar
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh

kemampuan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2. Modul

a.

Pengertian Modul

Modul merupakan sebuah unit pengajaran terkecil dan lengkap, berisi
kegiatan belajar yang telah direncanakan dan tersusun secara sistematik
serta memuat tujuan belajar secara spesifik sehingga memungkinkan
peserta didik belajar secara mandiri . 2

Secara lengkap dapat dipahami bahwa modul adalah bahan belajar yang
dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas
dalam bentuk satuan pembelajaran yang terkecil dan memungkinkan
dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu.

Modul disusun dengan tujuan agar peserta dapat belajar mandiri dengan
menguasai kompetensi yang ada dalam pembelajaran dengan sebaik-
baiknya.?’ Selaras dengan pengertiannya belajar mendiri yang dimaksudkan
ialah belajar dengan berdasarkan inisiatif, motivasi, serta dengan pengaturan

diri sendiri.?®

Anggota IKAPI , (2013), Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran, Yogyakarta

: Penerbit Ombak, Hal. 182-183

Hal. 9

2" purwanto, (2007), Pengembangan Modul, Jakarta : PUSTEKOM Depdiknas,

28 Universitas Terbuka, (2015), Konsep dan Prinsip Belajar Mandiri, Jakarta :

Universitas Terbuka, Hal 9-10.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul adalah bahan
pembelajaran dengan unit terkecil yang disusun secara sistematis yang
memuat materi singkat, jelas dan mudah dipahami sehingga memungkinkan
siswa dapat belajar secara mandiri.

Modul berisi bahasa, pola, dan sifat kelengkapan lainnya yang diatur
sedemikian rupa sehingga seolaholah merupakan bahasa guru yang sedang
memberikan pengajaran kepada murid-muridnya.?® Fungsi dari penyusunan
modul adalah sebagai bahan ajar bagi peserta didik yang lebih terarah dan
sistematis. Sehingga modul harus diterangkan secara jelas dan gamblang
agar peserta didik dapat dengan mudah memahami isi sebuah modul. *°
Terkait dengan hal tersebut modul memiliki tujuan sebagai berikut.

1) Memperjelas dan mempermudan penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal.

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, naik peserta
belajar maupun guru.

3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
meningkatkan motivasi dan gairah belajar, mengembangkan
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan
sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa atau pebelajar yang
belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

4) Memungkinkan siswa atau pebelajar dapat mengukur atau
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. **

b. Struktur Penulisan Modul

1) Bagian Pembuka

a) Judul

Judul pada penulisan modul perlu dibuat menarik serta

memberikan gambaran akan materi yang dibahas. Judul harus

» Surya Dharma, (2008), Penulisan Modul. Jakarta: Direktorat tenaga
kependidikan direktorat jendral peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan
nasional. Hal. 3

%Anggota IKAPI , Op.cit, Hal. 184

*'Surya Dharma, Op.cit. Hal. 6
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dibuat singkat dan jelas serta tidak membuka penafsiran yang
berbeda dan beraneka ragam.*
b) Daftar Isi
Daftar isi pada penulisan modul berisi topik yang akan di
bahas dan dirutukan berdasarkan urutan kemunculan dalam modul.
Daftar isi juga mencantumkan nomor halaman untuk memudahkan
pebelajar menemukan topik.
c) Peta Informasi
Modul perlu menyertakan peta informasi. Pada daftar isi
mungkin akan terlihat apa saja yang dipelajari, tetapi tidak terlihat
kaitan antar topik tersebut. pada peta informasi akan diperlihatkan
kaitan antar topik tersebut. Pada peta informasi akan diperlihatkan
kaitan antar topik dalam modul. Peta informasi yang disajikan
dalam modul dapat menggunakan diagram dari isi bahan ajar yang
telah dipelajari sebelumnya.
d) Daftar Tujuan Kompetensi
Tujuan dituliskan pada bagian pembuka modul agar pelajar
dapat mengetahui pengetahuan, sikap, atau keterampilan apa saja
yang kiranya dapat dikuasai setelah pebelajar selesai melaksanakan

pembelajarannya. *

%2Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Gadjah Mada, (2016), Pedoman
Penulisan Karya Ilmiah, Yokyakarta : FEB UGM, Hal. 1
% Surya Dharma, Op.cit. Hal. 21-22
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Bagian Inti

a)

b)

Penulisan Bagian Pendahuluan Modul

Pendahuluan merupakan bagian pembukaan pembelajaran.
Bagian ini berprinsip harus memuat hal yang menarik perhatian
dan merangsang rasa ingin tahu peserta didik dengan urutan sajian
yang logis dan mudah dipahami. Kemudian prosedur dalam
penulisan pendahuluan modul juga harus bersifat personal kepada
pembaca dan menggunakan kata ‘Anda’ sebagai sapaan awal dari
penulis.®
Penulisan Uraian

Uraian adalah keterangan atau penjelasan mengenai suatu
hal.* Pada sebuah modul uraian materi harus dijelaskan secara
secara terperinci dengan urutan dan susunan yang sistematis. Bila
materi cukup luas maka dibuat menjadi beberapa sub bahasan pada
modul yang diatur sedemikian rupa antar unit satu dengan yang
lainnya sehingga memudahkan pembelajar untuk memahaminya. *
Paparan dalam uraian materi berupa fakta-fakta, konsep, prinsip,
dalil, teori, nilai, prosedur, keterampilan, hukum, dan masalah yang
disajikan secara naratif atau piktorial yang berfungsi untuk
merangsang dan mengkondisikan timbulnya pengalaman belajar.

Prinsip dalam penulisan uraian harus memuat : (1) materi

yang relevan, (2) materi yang terdapat dalam materi inti, (3)

¥ Purwanto, Op.cit, Hal. 83-84
* KBBI. Op.cit. Hal 1596.
% Surya Dharma, Op.cit, Hal. 24



23

penyajiannya bersifat logis dan sistematis, (4) penyajiannya
komunikatif/interaktif dan tidak kaku, (5) memperhatikan kondisi
pembaca, dan (6) menggunakan teknik, metode penyajian yang
menarik dan menantang.

Prosedur dalam penulisan uraian seyogyanya mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut : (1) rumusan pokok uraian
(pokok bahasan), (2) buat pemetaan konsep pokok uraiantersebut,
(3) tentukan urutan penyajian setiap pokok bahasan, (4) tulis uraian
secara deduktif/induktif dengan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, (5) sediakan bahan pendukung, gambar,
diagram, dan lain-lain.*’

c) Menyajikan Contoh

Prinsip dalam menyajikan contoh hendaknya : (1) relevan
dengan isi uraian, (2) konsisten, (3) jumlah dan jenisnya memadai
sehingga memberikan kejelasan tentang suatu konsep, (4) logis, (5)
sesuai dengan realita, dan (6) bermakna.

Prosedur yang harus ditempuh dalam menyajikan contoh
ialah : (1) pilihlah konsep/teori/dalil yang perlu dijelaskan melaui
contoh, (2) identifikasi kemungkinan-kemungkinan contoh, pilihlah
contoh yang tepat dan benar, (3) sajikan contoh yang tepat baik

berupa ilustrasi, piktorial, ataupun numerik.

$Purwanto, (2007), Op.cit, Hal. 89-90
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d) Penugasan
Modul perlu memuat penugasan guna menegaskan
ketercapaian kompetensi apa yang diharapkan akan tercapai setelah
mempelajari modul. Hendaknya penugasan/latihan yang diberikan
harus relevan dengan materi yang disajikan yang sesuai dengan
kemampuan pembelajar, bermakna dan bermanfaat sesuai tujuan
yang ingin dicapai dan bervariasi dalam penyelsesaiannya.
Prosedur dalam penulisan penutup dan rangkuman yaitu
pertama, identifikasi ide-ide pokok dari uraian materi yang telah
dipaparkan sebelumnya. Kedua, urutkan ide-ide pokok tersebut
berdasarkan ide pokok dalam uraian materi, ketiga, tuliskan
beberapa kesimpulan berdasarkan ide pokok dalam uraian materi,
keempat, tuliskan tindak lanjut yang harus dilakukan oleh peserta
didik setelah menyelesaikan modul.
3) Bagian Penutup
Bagian penutup adalah bagian yang kembali menegaskan apa yang
telah selesai dipelajari oleh peserta didik pada materi sebelumnya.
Bagian penutup biasanya berisi rangkungan tentang pokok-pokok isi
modul.
Rangkuman adalah sari pati dari uraian materi yang disajikan pada
kegiatan belajar dari suatu modul yang berfungsi menyimpulkan dan
menegaskan pengalaman belajar ( isi dan proses) yang dapat

mengkondisikan tumbuhnya konsep baru dalam pikiran pembaca.
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Prinsip dalam menulis penutup dan rangkuman adalah harus berisi
ide pokok yang telah disajikan secara ringkas dan sistematis sehingga
mudah dipahami. Rangkuman diletakkan sebelum soal evaluasi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. *®

Dalam penulisan modul bagian penutup sebaiknya memuat bagian
sebagai berikut.

a) Glossary atau daftar Istilah yang berisikan definisi dan konsep
yang dibahas dalam modul. Definisi tersebut dibuat ringkas
dengan tujuan untuk mengingat kembali konsep yang telah
dipelajari.

b) Tes Akhir berupa soal evaluasi yang mana diharapkan tes ini
dapat dikerjakan oleh pembelajar lebih cepat dari pada tes pada
penugasan dalam materi di bagian inti.

c) Indeks yang memuat istilah-istilah penting dalam modul serta
halaman di mana istilah tersebut ditemukan.*

d) Daftar Kutipan yang ditulis berdasarkan informasi kepustakaan
yang benar dan lengkap yang sesuai dengan cara penulisan
daftar kepustakaan.*’

3. Pendekatan Realistik Mathematic Education (RME)
a. Pengertian Realistik Mathematic Education (RME)
Realistic Mathematic Education (RME) yang diterjemahkan

sebagai pendidikan realistik matematika merupakan pendekatan belajar

* Purwanto, 2007, Op.cit, Hal. 91-94
% Surya Dharma, Op.cit, Hal. 26
“ Purwanto, Op.cit, Hal. 99
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matematika yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh kelompok ahli
matematika dari Freundenthal Institute, Utrecht University di Negeri
Belanda. Pendekatan ini didasarkan pada anggapan Hans bahwa
matematika adalah kegiatan manusia. * Menurut Van den Heuvel
Panhuizen penggunaan kata “realistik” tidak hanya sekadar menunjukkan
adanya suatu koneksi dengan dunia nyata (real-world) tetapi juga lebih
mengacu kepada fokus dalam menempatkan penekanan penggunaan
suatu situasi yang bisa dibayangkan oleh siswa (imagineable).*?

RME merupakan pendekatan pembelajaran matematika dari hal
yang riil bagi siswa, sehingga diharapkan siswa akan menjadi termotivasi
untuk belajar matematika.** Pada pembelajaran RME siswa dituntut agar
lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan soal matematika terutama
soal yang berbentuk cerita.** Fondasi paling dasar dari konsep RME
adalah mengangap bahwa matematika sebagai sebuah aktivitas. Artinya,
matematika harus berhubungan dengan realitas dan pembelajarannya

harus berkaitan dengan pengalaman keseharian siswa.*®

“'Deka Anjariyah, Kajian “Realistik Mathematics Education” dan Komunikasi
Matematis pad Materi Luas Permukaan Bangun Ruang Sisi Datar, Hal. 2

2 Ariyadi Wijaya, (2011), Pendidikan Matematika Realistik, Yogyakarta: Graha
lImu, Hal.20

**Deka Anjariyah, Op. cit.

* Noviana Kusumawati, dkk, (2013), Pengaruh Kemampuan Komunikasi dan
Pemecahan Masalah Matematika terhadap Hasil Belajar Siswa dengan Pembelajaran
“Realistic Mathematic Education” (RME), Jurnal Iimiah Pendidikan Matematika, Hal.
105

*Hapipi, (2011), Op.cit, Hal. 4
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b. Karakteristik Realistik Mathematics Education

Terdapat lima karakteristik ketika mempraktikkan pembelajaran

matematika berbasis pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

Menggunakan masalah kontekstual

Pembelajaran matematika dengan pendekatan RME harus
diawali dengan masalah kontekstual, yang berkaitan langsung
dengan lingkungan sehari-hari dan disesuaikan dengan
pengetahuan yang dimiliki siswa sehingga harus merupakan
masalah sederhana yang dikenali siswa.
Menggunakan model

Setelah mengangkat masalah kontekstual hendaknya guru
membentuk model dasar yang akan dikembangkan sendiri oleh
siswa. Model tersebut seperti skema-skema maupun simbol-
simbol yang dapat digunakan siswa untuk membangun
pemahamannya.
Menggunakan Kontribusi siswa

Dalam hal ini kontribusi siswa sangat diutamakan karena
pada proses pembelajaran kontribusi pada proses pembelajaran
datang dari siswa. Kontibusi tersebut berupa tanya jawab, aneka
cara atau pendapat yang bersumber dari siswa. Sehingga

penemuan konsep didasarkan pada sumbangan gagasan siswa.
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4) Interaktif
Interaktif mengartikan bahwa proses pembelajaran dibangun
dengan mengoptimalkan interaksi antara siswa dengan siswa,
guru dengan guru, siswa dengan lingkungannya ataupun
sebagainya. Harapan yang diinginkan agar interaksi tersebut
bermanfaat untuk menunjang pembelajaran.
5) Terkait dengan topik (Intertwining)

Keterkaitan topik dan keintegrasian antar topik harus lebih
dieksplorasi agar dapat memunculkan pemahaman tentang suatu
konsep secara serentak.“°

c. Langkah-Langkah Pemebelajaran RME
Rozani (2010) dan Sumitro (2008) menjelaskan bahwa langkah-
langkan dalam Realistik Mathematic Education (RME) adalah :
1) Memahami masalah kontekstual
Pada langkah pertama ini guru menyajika permasalahan
kontekstual kepada para siswa. Selanjutnya guru meminta para
siswa untuk memahami masalah tersebut.
2) Menjelaskan masalah kontekstual
Ketika siswa terlihat kesulitan dalam memahami masalah
kontekstual maka guru memberikan bantuan dengan
menghadirkan petunjuk seperlunya sehingga dapat mengarahkan

siswa dalam memahami masalah kontekstual.

*® Hapipi, (2011), Op.cit, Hal. 6-7
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3) Menyelesaikan masalah kontekstual
Pada tahap ini siswa didorong untuk mampu secara individu
dengan kemampuannya dalam menyelesaikan permasalahkan
kontekstual dengan memanfaatkan petunjuk-petunjuk yang sudah
disediakan.
4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
Pada tahap ini guru awalnya meminta siswa untuk
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan teman
lainnya. Diskusi ini merupakan wadah bagi siswa untuk saling
mengutarakan pendapat masing-masing. Selanjutnya guru
mengarahkan siswa untuk membandingkan jawaban serta
mengarahkan siswa untuk saling bertukar pemikiran atas jawaban
mereka.
5) Menyimpulkan
Setelah berdiskusi guru mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan atas apa saja yang telah didiskusikan sebelumnya.*’
4. Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME)
a)  Pengertian Pengembangan Modul
Pengembangan merupakan penerapan pengetahuan yang
terorganisasi untuk membantu memecahkan masalah dalam
masyarakat termasuk di bidang pendidikan.*® Kemudian berdasarkan

penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa modul adalah bahan

" Ibid, Hal. 7-9
“® Ahmad Nizar Rangkuti, (2016), Metode Penelitian Pendidikan. Medan :
Perdana Mulya Sarana, Hal. 237
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pembelajaran dengan unit terkecil yang disusun secara sistematis yang
memuat materi singkat, jelas dan mudah dipahami sehingga
memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri.

Sehingga dari kedua penjelasan di atas dapat disimbulkan
bahwa pengembangan modul adalah penerapan pengetahuan
yangterorgaisir dalam bidang pendidikan yang disusun secara
sistematis dengan materi yang singkat jelas dan mudah dipahami
sehingga memungkinkan siswa untu belajar secara mandiri.

Cara mengembangkan modul
1) Adaptasi
Mengembangkan modul dengan cara adaptasi adalah
mengembangkan modul untuk pembelajaran dengan berpatokan
pada buku yang ada di pasaran, baik digunakan secara utuh
maupun sebagian yang isinya sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Selain itu pendidik atau guru juga dapat memilih buku
pembelajaran dan menentukan tata cara sebagai panduan untuk
mempelajari buku tersebut.
2) Kompilasi
Mengembangkan modul dengan cara kompilasi ialah
mengembangkan modul yang berada di pasaran dengan cara
menentukan garis-garis besar dari buku-buku atau jurnal-jurnal dan
dengan prosedur : (1) mengumpulkan buku atau jurnal, (2)
kemudian tentukan bagian-bagian buku, (3) fotocopy atau salin

bagian yang sesuai dengan bahan pembelajaran kemudian di
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satukan dalam bentuk jilid rapi, dan (4) di kopi kembali untuk
dibagikan kepada siswa.
3)  Menulis

Pengembangan modul dengan menulisnya sendiri adalah cara
yang paling ideal dari beberapa cara pengembangan modul
sebelumnya. Karena dengan menulis sendiri modul yang akan
digunakan pendidik dapat terbukti telah bekerja secara profesional.
Namun dengan begitu ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam pengembangan modul dengan cara menulis yaitu : (1) Guru
adalah seorang pakar bidang ilmu tertentu atau menguasai dengan
baik dalam bidangnya, (2) Guru memiliki kemampuan dalam
menulis, (4) Guru dapat mengerti kebutuhan dari peserta didiknya
mengenai ilmu mata pelajaran tersebut.*°

c) Penyuntingan dan Evaluasi Modul
1)  Penyuntingan Modul

Asal kata menyunting adalah “to edit” yang Dberarti
membenahi atau memperbaiki naskah dalam beberapa aspek,
sehingga menjadi naskah yang siap cetak. Sejalan dengan
pengertian ini maka menyunting modul berarti membenahi atau
memperbaiki berbagai aspek modul, sampai menjadi modul yang
siap untuk dicetak. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam
penyuntingan modul ialah format, amteri dan bahasa. Bidang yang

menjadi fokus penyuntingan pada umumnya ada tiga yaitu : (1)

* Purwanto, Op.cit, Hal. 11-12
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kebenaran dan kecukupan isi materi, (2) penyajian atau efektivitas
pengajaran, (3) kejelasan bahasa yang digunakan.

2)  Evaluasi Modul

Evaluasi modul adalah penilaian yang dilakukan ketika

modul masih berupa draft dan belum final untuk menemukan
berbagai kelemahan dan kekurangan serta menentukan kualitas
modul yang ada sehingga dapat dilakukan perbaikan dan
penyempurnaan seperlunya. Kegiatan menilai modul ini dilakukan
oleh seorang ahli dalam bidangnya (validator). Selanjutnya aspek
yang dinilai dalam evaluasi modul ialah kecukupan isi modul,
ketepatan isi modul, dan kemenarikan isi modul. >

d)  Model Pengembangan

Model pengembangan yang peneliti gunakan adalah model
pengembangan sugiyono. Pada model pengembangan Sugiyono beliau
meyebutkan sepuluh langkah-langkah pengembangan yaitu: potensi masalah,
mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji
coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, pembuatan
produk massal.

Dari beberapa model penelitian pengembangan diatas peneliti
menggunakan model pengembangan Sugiyono yang berupa sepuluh tahapan.
Peneliti membatasi hanya sampai pada tujuh tahapan dalam Model
Pengembangan Sugiyono ini. Ketujuh tahapan pengembangan pada model

pengembangan Sugiyono sebelumnya telah diterapkan dalam penelitian Petrus

> Purwanto, Op.cit, Hal. 165
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Elfridus Meo Bhaghi. Sehinggaa peneliti menggunakan langkah yang sama

yaitu membatasi sampai tujuh tahapan saja.

e)

f.

Mengembangkan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis RME

Dalam modul pembelajaran matematika harus ada pengintegrasian

terhadap  langkah-langkah  serta  karakteristik RME.  Untuk
mengintegrasikan langkah-langkah serta karakteristik pembelajaran
berbasis RME diperlukan cara yang tepat dalam penulisan modul. Berkut
adalah cara yang dapat dilakukan untuk mengaitkan langkah-langkah
serta pembelajaran berbasis (RME) pada pemngembangan modul, yaitu :

1)  Penjabaran materi menggunakan permasalahan kontekstual
yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari.

2) Pada penjabaran materi menggunakan contoh media untuk
para siswa.

3) Pada beberapa penugasan menggunakan kontribusi siswa
dalam penyelesaian soal tersebut.

4)  Menampilkan tokoh ilmuan matematika muslim sebagai cara
menghidupkan kembali tradisi ilmiah yang telah dilakukan
ilmuan-ilmuan muslim terdahulu.

5)  Menyisipkan kata-kata mutiara yang dapat memotivasi siswa
untuk semakin giat belajar.

Kriteria Kelayakan Modul Pembelajaran Matematika

Kriteria kelayakan digunakan peneliti untuk mengembangkan

modul pembelajaran matematika berbasis RME mengacu pada kriteria

kualitas suatu modul yang dikembangkan.
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Pada penelitian ini kriteria kelayakan modul apabila memenuhi tiga

kriteria hasil pengembangan Luthfi Khoirotunnafi’ah yaitu :

1)

2)

3)

Validitas Modul Pembelajaran Matematika

Valid adalah kondisi di mana seluruh tindakan yang
dilakukan dalam penelitian telah sesuai dengan aturan yang
semestinya. Kevalidan merupakan standar kualitas yang
menunjukkan bahwa modul tersebut sudah mencapai tingkat
kesahihannya.
Kepraktisan Modul Pembelajaran Matematika

Praktis adalah sebuah kondisi di mana modul yang telah
dikembangkan mudah dipahami dan lebih menarik dalam
penggunaannya. Kepraktisan merupakan suatu kualitas yang
menunjukkan kemungkinan dapat dijalankannya suatu modul
pembelajaran yang mudah dan menarik.
Efektivitas Modul Pembelajaran Matematika

Efektif adalah pengaruh yang dapat membawa hasil.
Dalam penelitian ini keefektivan modul pembelajaran apabila
tercapai nya tujuan sesuai dengan indikator-indikator
pemahaman konsep.
Adapun indikator-indikator efektivitas modul untuk

meningkatkan pemahaman konsep adalah :
1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep

matematika
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3) Menerapkan konep secara algoritma

4) Memberikan contoh dan noncontoh di konsep yang telah
dipelajari

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal
atau eksternal®*

5.  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
a.  Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Kemampuan pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti

dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui. Dengan kata lain,
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi. Kemampuan pemahaman merupakan kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman mencakup
tujuan, tingkah laku, atau tanggapan.

Matematika terdiri dari beberapa konsep yang tersusun secara hierarki,
sehingga pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan bagian
yang sangat penting dalam proses pembelajaran.”® Pemahaman konsep menjadi
kunci berhasilnya suatu pembelajaran matematika. Pemahaman konsep
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu sehingga dapat

memberikan suatu pemahaman terhadap suatu kajian. Siswa yang memiliki

'Budi Febrianto, (Juli, 2018), Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis
Melalui Penggunaan Media Kantong Bergambar Pada Materi Perkalian Bilangan di
Kelas Il Sekolah Dasar, Jurnal Cakrawala Pendas. Hal. 35. Diakses : 7 Februari 2020,
Pukul. 1:20.
%2 Budi Febrianto, Op. Cit. Hal. 33
*Loc. Cit.
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pemahaman yang baik pada suatu materi berarti siswa mampu menguasai
materi tersebut. >*

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep
matematis adalah kemampuan memahami konsep matematis berdasarkan
materi yang telah dipelajari yang mencakup tujuan, tingkah laku dan
tanggapan.

b.  Tingkat Pemahaman Konsep Matematika

Berdasarkan taksonomi Bloom, pemahaman merupakan jenjang
kognitif C2 yang mana pada jenjang ini kemampuan pemahaman meliputi
translasi (kemampuan mengubah simbol dari satu bentuk ke bentuk lain),
interprestasi (kemampuan menjelaskan materi) dan ekstrapolasi (kemampuan
memperluas arti). Menurut Berns dan Erickson mengungkapkan bahwa dalam
suatu domain belajar pemahaman merupakan prasyarat mutlak untuk
tingkatkan kemampuan kognitif yang lebih tinggi, aplikasi, analisis, sintesis
dan evaluasi.

Pengetian pemahaman berdasarkan hasil revisi dari taksonomi Bloom
diungkapkan oleh Anderson & Krathwohl yang membagi menjadi tujuh
kategori pemahaman di antaranya : menafsirkan (interpreting), memberikan
contoh  (exemplifing), mengklasifikasikan  (classifying), = meringkas
(summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan (comparing)

dan menjelaskan (explaining).

* Nurhairunnisah, (2017), Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa SMA Kelas X, Hal. 19
(Skripsi yang telah dipublikasikan).
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Pemahaman konsep matematis memiliki indikator yang menyeluruh

dan fungsional. Indikator tersebut di antaranya adalah :

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika
Menerapkan konsep secara algoritma

Memberikan contoh atau kontra contoh di konsep yang dipelajari
Menyajikan konsep dalam berbagai representasi

Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau

eksternal®

Sejalan dengan pemaparan di atas maka pentingnya pemahaman konsep

matematika terlihat dalam tujuan pertama pembelajaran matematika menurut

Depdiknas yaitu memahami konsep matematika. Menjelaskan keterkaitan

antara konsep dan pengaplikasian konsep secara akurat, dan efisien.>®

6. Kajian Materi

a. Kompetensi Inti

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

% Budi Febrianto, Op. Cit, Hal. 35

% Eva Putri, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII
Berdasarkan Gaya Belajar dana Model Knisley, Fakultas MIPA (Jurnal), Hal. 337.
Diakses : 10 Maret 2020. Pukul 21:32
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C.

d.
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Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tek-
nologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar

Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume

bangunruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas)

Menyelesaikan Masalah yang berkaitan dengan luas permukaan

dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas),

serta gabungannya

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami dan menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, prisma, dan limas)

Memahami dan menentukan volume bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas)

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan

volume

Materi Pokok Pembelajaran

Bangun ruang sisi datar
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e. Pendekatan Pembelajaran
Realistik Mathematic Education (RME)
f. Bahan Ajar/ Media
Modul Pembelajaran Matematika
g. Pengertian Bangun Ruang
Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik
yang terdapat pada seluruh permukaan bangun tersebut. permukaan
bangun itu disebut sisi.>’
h. Macam-Macam Bangun Ruang Sisi Datar
1) Balok
a) Pengertian Balok
Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah
bidang sisi yang masing-masing berbentuk persegipanjang yang

setiap sepasang-sepasang sejajar dan sama ukurannya.®

IH G > titiksudut
E 1 F
1
1 —1 > sisi
g -
s rusuk
A Balok B

Gambar 2.1 Balok

b) Unsur-Unsur Balok
i. Mempunyai enam buah sisi yang saling berpasangan sama

besar, yaitu: sisi alas, sisi atas, dan sisi tegak.

> Agus Suharjana, dkk, (2008), Mengenal Bangun Ruang dan Sifat-Sifatnya di Sekolah
Dasar, Yogyakarta : Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Matematika, Hal. 5

%8 Agus Suharjana, dkk, Ibid. Hal. 15
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ii. Mempunyai dua belas rusuk
iii. Mempunyai delapan buah titik sudut
iv. Mempunyai dua belas diagonal sisi
v. Mempunyai empat buah diagonal ruang
vi. Mempunyai enam buad diagonal bidang.*®
c) Jaring-Jaring Balok
Contoh jaring-jaring balok ABCD.EFGH, dapat dibentu

jaring-jaring balok sebagai berikut.®

s
F G
F d lc B
F E H G
l |
B Al D
C E H |D A
E[ | A
B C
F G
F— B
E F
A B
A D C B
E H] [ E
E F

> Ary Astuty Wulandari, (2018), Modul Pengayaan Matematika, Jakarta Selatan
: CV Graha Pustaka, Hal. 43

® Agus Suharjana, dkk, lbid, Hal. 21-22



41

E
E
A B| |F
D C C
H G
E F
F_B
B C —
B G ¢
¥
F E|l |a B
E_H
P\ D
A D
e 515 C
B C cH
F—&e

Gambar 2.2 Jaring-jaring Balok

2) Kubus
a) Pengertian Kubus
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasioleh enam buah

bidang sisi berbentuk persegi dengan ukuran yang sama.®*

» titiksudut

— > sisi

T

Ll

S |F—" rusuk

Kubus

Gambar 2.3 Kubus

8 Agus Suharjana, dkk, Ibid, Hal. 15
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b) Unsur-Unsur Kubus
i. Mempunyai enam buah sisi yang sama besar (kongruen),

yaitu sisi alas, sisi tutup dan sisi tegak.

ii. Mempunyai dua belas rusuk yang sama panjang.

iii. Mempunyai delapan buabh titik sudut.

iv. Mempunyai dua belas diagonal sisi yang sama panjang.

v. Mempunyai empat buah diagonal ruang.

vi. Mempunyai enam buad diagonal bidang yang kongruen dan
berbentuk persegi panjang.®

c) Jaring-jaring Kubus

(1) (2) (3)

(4) (5) (6)

(7) (8) (9)

11
(10) Gambar 2.4 Jaring-jaring Kubus (i

%2 Ary Astuty Wulandari, Loc.cit.



3) Prisma

a) Pengertian Prisma

43

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh duabuah

bidang sejajar dan bidang-bidang lainnya yang berpotongan

menurut garis yang sejajar.®®

5151
tegak

alas

Gambar 2.5 Prisma Segitiga

b) Unsur-Unsur Prisma

sisi atas

RN

[

/

i. Mempunyai lima buah sisi yaitu sisi alas, sisi tutup, dan tiga

sisi tegak.

ii. Mempunyai sembilan buah rusuk.

iii. Mempunyai enam buah titik sudut.®*

% Agus Suharjana, dkk., Ibid. Hal. 33
& Ary Astuty Wulandari, Loc.cit.
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¢) Jaring-Jaring Prisma

/

Gambar 2.6 Jaring-jaring Prisma

4) Limas
a) Pengertian Limas
Limas adalah sebuah bangun ruang yang dibatasi oleh daerah
segibanyak (segi-n) dan beberapa (n) daerah segitiga yang puncak-

puncaknya berimpit membentuk titik puncak limas.*®

Gambar 2.7 Limas Segi Empat

% Agus Suharjana, dkk., lbid. Hal. 33
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b) Unsur-Unsur Limas
i. Mempunyai lima sisi yaitu satu sisi alas dan empat sisi tegak.
ii. Mempunyai titik puncak T.
iii. Mempunyai lima titik sudut.
iv. Mempunyai delapan rusuk.®®

c) Jaring-Jaring Limas

Gambar 2.8 Jari-jari Limas Segi Empat

Kerangka Berpikir

Pada pengembangan modul ini kerangka berfikir berawal dari masalah yang
telah ditemukan disekolah pada observasi awal di MTs. YPP Aziddin yang
dilakukan peneliti. Berdasarkan hal tersebut peneliti menemukan permasalahan
bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah tersebut berupa modul yang berisi
materi-materi uraian teks, dan petunjuk kerja serta pengerjaannya kurang jelas
seingga sulit dipahami oleh siswa. Kemudian belum ada modul yang dirancang
sendiri oleh guru sehingga dapat menjadi solusi dari permasalahan nyata di

sekolah.

* Ary Astuty Wulandari, Op.cit. Hal. 44
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Maka dari beberapa permasalahan tersebut peneliti ingin memberikan solusi
yaitu dengan mengembangkan sebuah produk berupa modul pembelajaran
matematika yang memberikan desain menarik dan materi serta contoh
penyelesaian yang lebih mudah dipahami yang disesuaikan dengan keadaan siswa
disekolah tersebut. Tujuan peneliti melakukan pengembangan modul
pembelajaran ini agar peserta didik dapat lebih tertarik untuk belajar dikarenakan
mudah memahami materi sehingga dapat belajar secara mandiri.

Perihal di atas inilah yang kemudian dapat menggambarkan modul yang
akan peneliti buat adalah sebuah modul yang berisi peta pembelajaran,
pendahuluan, uraian materi, rangkuman, glosarium, dan penugasan. Hal ini
peneliti lakukan agar siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran sehingga
tidak lagi menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan menjadikan
matematika sebagai salah satu pelajaran yang disukai.

Setelah modul selesai dikembangkan maka selanjutnya akan di uji validasai
oleh tim ahli untuk melihat kelayakan serta kekurangan apa saja yang masih
terdapat dalam modul yang dikembangkan. Bila modul belum dikatakan valid,
maka peneliti memperbaiki modul tersebut sesuai dengan saran yang diberikan
oleh validator agar menghasilkan modul yang valid atau layak untuk digunakan.
Selanjutnya modul akan kembali di uji validitsnya sampai kepada hasil uji yang
mengatakan bahwa modul ini sudah layak untuk digunakan, maka dapat dikatakan
bahwa modul tersebut telah selesai dikembangkan yang menghasilkan produk

akhir berupa modul pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar.
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C. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan hasil karya-karya dari penelitian dengan

tema sama atau mirip pada masa-masa sebelumnya hingga saat penulisan

proposal. Penelitian relevan yang didapatkan peneliti adalah sebagai berikut.

1.

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Pemahaman
Konsep” oleh Syafitri Wulandari, dkk. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan konsep pemahaman siswa
dalam penggunaan modul tersebut. kevalidan modul masuk dalam
kriteria sangat valid dan layak yang ditinjau dari aspek gambar,
penyajian, dan kegrafisan yang diperoleh dari penilaian pada validator.
Kemudian modul ini juga berkriteria sangat praktis yang ditinjau dari
hasil potensi siswa. Banyak persamaan dalam penelitiannya yaitu
pendekatan yang digunakan serta tujuan akhir dari pembuatan modul
ini. Perbedaan dalam penelitannya yaitu populasi yang ditentukan
adalah siswa kelas X1I SMK.

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Pada Materi Operasi Aljabar untuk Siswa Kelas VIII
SMP/MTs” oleh Dina Ekasari. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa persentasi persepsi validator terhadap pengembangan modul
dalam kriteria sangat baik mencapai 84,3%. Kemudian respon siswa
terhadap pembelajaran menggunakan modul tergolong dalam kriteria
baik berdasarkan data hasil analisis angket respon siswa dengan skor

total 91,7%. Secara keseluruhan pengembangan modul pembelajaran
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yang dikembangkan baik, layak digunakan, dan menarik untuk
dipelajari. Terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian yang
dilakukan oleh Dina Ekasari ini. Persamaannya yaitu menghasilkan
produk berupa modul pembelajaran matematika dan diperuntukkan
kepada siswa kelas VIII SMP/MTs. Perbedaannya terletak pada materi
ajar yang digunakan yaitu Operasi Aljabar serta lokasi penelitianpun
juga berbeda.

Penelitian berjudul “ Pengembangan Modul Berbasis Realistik Pada
Materi Lingkaran untuk Siswa Kelas VIII SMP” oleh Hamdunah, dkk.
Hasil validari dari penelitian ini adalah 83, 38% yang menunjukaan
bahwa modul yang dikembangkan telah valid dalam artian sudah sesuai
dengan materi yang harus dipelajari siswa untuk memperoleh
pencapaian kompetensi pembelajaran matematika. Modul pembelajaran
matematika dalam penelitian ini juga sudah wvalid dalam uji
praktikalitas. Pada uji praktikalitas guru persentase tercatat sebesar
89,57%, dan pada uji praktikalitas siswa persentase tercatat sebesar
92,21%. Penggunaan modul ini dinilai bermanfaat bagi siswa dalam
mempelajari materi lingkaran. Persamaan dalam penelitian ini terletak
pada produk pengembangan berupa modul dan pendekatan
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian.

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Belajar Mandiri
Materi Aspek Geometri dalam Pembelajaran Matematika Untuk Siswa
SD/MI” yang diteliti oleh Melani Khusna Santika Dewi. Hasil dari

penelitian ini menyatakan bahwa modul layak digunakan dengan skor
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117 yang dinilai oleh guru matematika dan dengan skor 77 yang dinilai
oleh para ahli. Keduanya memenuhi kriteria baik dan layak digunakan.
Hasil respon siswa juga positif dengan adanya modul tersebut.
Perbedaaan yang sangat tampak delam penelitian ini adalah populasi
penelitian yang diperuntukkan kepada siswa Sekolah Dasar. Namun
produk pengembangan berupa modul menjadi hal yang sama sama

dikembangkan dalam penelitian ini.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D). Penelitian pengembangan adalah suatu
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk yang dihasilkan. Pengembangan dalam bidang pendidikan biasanya
berupa perangkat pembelajaran untuk siswa maupun pengembangan bahan
pelatihan untuk guru.®’

Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu danmenguji keefektifan metode tersebut.
Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan atau R&D bertujuan
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran.®®

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs. YPP Aziddin Medan yang beralamat di
Jalan Panglima denai No0.28 Kelurahan Denai Kecamatan Medan Denai.
Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan Januari 2020 pada tahun ajaran
2019/2020.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MTs. YPP Aziddin Medan

kelas VIII-B yang berjumlah 36 orang. Dalam uji coba modul pembelajaran,

®” Ahmad Nizar Rangkuti, Op.cit, Hal 239.

% Hanafi. (Desember, 2017). Konsep Peneleitian R&D dalam Bidang Pendidikan.
Saintifika Islamica, Jurnal Kajian Keislaman. Hal. 130, Diakses : 4 Desember 2019,
Pukul 8:22.
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sisiwa diminta menggunakan modul tersebut kemudian siswa diminta untuk
mengisi angket penggunaan modul oleh siswa.
Definisi Operasional Penelitian

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalah pahaman
dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam
penelitian. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengembangan Modul
Pembelajaran Berbasis Pendekatan Realistik Mathematic Education (RME)
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Pada Materi Bangun
Ruang Sisi Datar di Kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan Tahun Pelajaran
2019/2020”, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu :

1. Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

Dalam penelitian ini modul yang dikembangkan pada materi
bangun ruang sisi datar dengan langkah-langkah yang sesuai
terhadap pengembangan modul.

2. Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

Realistic Mathematic Education (RME) adalah pendekatan
pembelajaran berdasarkan hal-hal yang riil bagi siswa dengan
maksud agar siswa dapat menempatkan situasi pembelajaran pada
hal-hal yang bisa dibayangkan sehingga dapat menimbulkan daya
minat siswa dalam belajar matematika.

3. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep dalam penelitian ini merupakan efektivitas

penelitian yang tingkat keberhasilannya diukur apabila siswa

mampu menguasai pemahaman konsep matematis.
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E. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model Sugiyono. Model ini menggambarkan suatu pengembangan
pembelajaran ke dalam sepuluh langkah ynag memiliki alur pengembangan

sebagai berikut.

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain

~~

Uji coba — - — — _
pemakaian Revisi Desain Uji coba Revisi Desain
{} produk
Revisi Produksi
Produk Massal

Bagan 3.1
Langkah-Langkah Pengembangan Menurut Sugiyono.®®

Berdasarkan bagan di atas diberikan penjelasan sebagai berikut.
1.  Potensi Masalah
Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan
memiliki nilai tambah. Sedangkan masalah dapat dijadikan potensi
apabila kita dapat mendayagunakan.
2. Mengumpulkan informasi
Setelah potensi masalah dapat ditunjukkan secara faktual, dan up to

date selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat

% Ahmad Nizar Rangkuti, Op.cit, Hal 265.
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digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk yang diharapkan
dapat mengatasi masalah tersebut.
Desain Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan
bermacam-macam. Produk dapat dimanfaatkan dalam segi kualitas.
Validasi desain

Validasi desain adalah kegiatan untuk menilai apakah rancangan
produk lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi ini masih
bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta
lapangan.
Perbaikan Desain

Desain akan diperbaiki oleh peneliti untuk menghasilkan produk
yang lebih bagus.
Uji coba produk

Produk seperti metode mengajar baru langsung diuji coba, setelah
divalidasi dan direvisi.
Revisi produk

Pengujian efektifitas metode mengajar baru pada sampel yang
terbatas tersebut menunjukkan bahwa metode mengajar baru lebih
efektif dari pada metode sebelumnya.
Uji coba pemakaian

Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada
revisi yang tidak terlalu penting selanjutnya produk yang berupa

metode mengajar baru ditetapkan.
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Revisi produk

Apabila dalam pemakaian lembaga pendidikan terdapat
kekurangan dan kelemahan. Dalam uji pemakaian sebaiknya pembuat
produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk dalam hal ini
adalah metode mengajar.
Pembuatan produk masal

Bila produk berupa metode mengajar baru tersebut telah
dinyatakan efektif dalam beberapa kali pengujian maka metode
mengajar baru tersebut dapat diterapkan dalam setiap lembaga
pendidikan.”

Dalam penelitian ini peneliti telah membatasi penelitian sampai pada

langkah ketujuh yaitu revisi produk karena adanya keterbatasan waktu dalam

penelitian ini sehingga produk Modul Pemebelajaran berbasis Realistic

Mathematics Education (RME) pada materi bangun ruang sisi datar tidak

sampai pada produk produksi masal. Peneliti menggunakan metode penelitian

dan pengembangan yang terdiri tujuh langkah yaitu :1) potensi dan masalah,

2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6)

uji coba produk, 7) revisi produk. Metode penelitian ini dapat disajikan dalam

bentuk bagan sebagai berikut.

7 Ahmad Nizar Rangkuti, Op.cit, Hal 266.



55

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain

~

Revisi Uji coba Revisi Desain
Produk produk

Bagan 3.2
Langkah-langkah penggunaan metode penelitian dan pengembangan
menurut Sugiyono yang telah dimodifikasi

Potensi Masalah

Penelitian ini dimulai karena adanya potensi masalah. Peneliti
melakukan analisis kebutuhan dengan wawancara kepada guru
matematika Yenni Triana, S.Pd. Setelah peneliti mengetahui potensi
masalah berupa sumber belajar maka peneliti melakukan analisis
kebutuhan yang akan digunakan untuk mengembanggkan produk.
Pengumpulan Data

Peneliti melakukan pengumpulan data untuk mengetahui
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan
produk yang akan dikembangkan. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan yang dilakukan peneliti di MTs. YPP Aziddin
Medan di kelas VIII.
Desain produk

Peneliti melakukan penyusunan Modul pembelajaran matematika
berbasis RME dengan menentukan materi pembelajaran yang akan
digunakan. Materi tersebut disesuaikan dengan waktu pembelajaran di
sekolah yaitu Bangun Ruang Sisi Datar. Subjek penelitian ini adalah

kelas VIII.
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Usai menentukan materi selanjutnya peneliti menyusun modul
pembelajaran berbasis RME. Setelah melalui revisi oleh dosen
pembimbing maka produk ini telah selesai dan akan divalidasi oleh para
ahli.

Validasi Desain

Validasi desain akan dilakukan oleh para ahli Realistic
Mathematic Education (RME). Validasi ini bertujuan untuk mengetahui
keterbatasan atau kekurangan serta kelebihan terhadap modul
pembelajaran berbasis RME yang telah dibuat. Kelebihan dan
kekurangan tersebut akan membantu peneliti dalam mengembangkan
dan menyempurnakan modul pembelajaran ini sehingga semakin
berkualitas.
Revisi desain

Modul pembelajaran yang telah di validasi oleh para ahli
selanjutnya direvisi kembali oleh peneliti sehingga menjadi lebih baik.
Uji Coba produk

Setelah produk modul siap, produk tersebut kemudian akan diuji
cobakan secara terbatas di kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan. Uji
coba ini dilakukan untuk mengetahui sejaun mana modul berbasis
Realistic Mathematic Education (RME) ini dapat digunakan dengan

baik oleh siswa.
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7.  Revisi Produk
Setelah uji coba produk dilaksanakan, langkah yang terakhir
dilakukan oleh peneliti ialah revisi produk berdasarkan hasil respons
siswa.
F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan pengambilan data yang dihimpun
langsung oleh peneliti yang dilihatkan penggunaannya melalui : angket,
wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan lain sebagainya. * Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah :
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu alat evaluasi yang dilakukan dengan
jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan
rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya
maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.’
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi yang dilakukan
melalui percakapan dan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan narasumber.”
3. Angket
Angket adalah alat untuk mengumpulkan data atau informasi, pendapat
yang hampir sama dengan wawancara namun dalam implementasinya angket

dilaksanakan secara tertulis.”

" Ibid, Hal. 59

2 Muhammad Arif Hidayat, (2017), The evaluation of Learning-Evaluasi
Pembelajaran, Medan : perdana Mulya Publishing, Hal. 79.

® Muhammad Arif Hidayat, Op.cit, Hal. 85
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan
diteliti. Jumlah instrumen yang akan digunakan tergantung pada jumlah
variabel yang akan diteliti.”
1. Lembar Observasi
Pada observasi ini peneliti secara pribadi mengamati secara pribadi suatu
objek. Alat bantu pengamatan yang peneliti gunakan antara lain adalah
kamera seluler yang membantu peneliti merekam kejadian yang terlihat
dalam bentuk gambar.
2. Lembar Wawancara
Wawancar yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terarah
yang dilakukan secara bebas. Sebelum melakukan pengembangan peneliti
melakukan wawancara terlebih dahulu kepada guru mata pelajaran
matematika di Kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan untuk mengetahui
bagaimana proses belajar mengajar berlangsung. Hasil dari wawancara
tersebut akan dijadikan masukan untuk pengembangan modul pembelajaran
matematika.
3. Lembar angket/Kuesioner dan Tes
a. Angket Validasi
Angket validasi digunakan oleh pakar untuk memvalidasi modul
yang telah dikembangkan oleh peneliti. Sebelum modul ini diuji
cobakan maka harus dilakukan validasi produk oleh para ahli terlebih

dahulu (expert judgement). Validasi akan dilakukan oleh ahli materi

" Muhammad Arif Hidayat, Op.cit, Hal. 93
"> Loc.cit.
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dan ahli media. Berdasarkan tahap ini nantinya akan diperoleh

masukan dan persetujuan dari para validator yang sesuai dengan

bidangnya. Maasukan tersebut digunakan sebagai  bahan
penyempurnaan modul.
Berikut ini adalah Kkisi-kisi instrumen modul yang
dikembangkan oleh Tafakur Khoirot. ®
1)  Kisi-kisi instrumen kelayakan ahli media
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media
No Aspek Indikator Nomor
P Butir
1. Format kolom 1
2. Format  ukuran
2
kertas
1 Format 3. Kesesuaian
ukuran  modul 3
dengan standart
ISO
4. Perbandingan
huruf 4,5,6
proporsional
5 Bentuk dan ukuran 5. Bentuk huruf
huruf jelas dan| 7,8,9,10
proporsional
6. Penggunaan
11
warna huruf
7. Ruang kosong 12, 13
Ruang (Spasi) 8. Spasi teks 14, 15
3 e .
kosong 0. Konsistensi 16
penulisan
10. Konsistensi
4 Konsistensi huruf dari 17
halaman ke
halaman

’® Tafakur Khoirot. (2015).Pengembangan dan Uji Kelayakan Modul
Pembelajaran Microsoft Access 2010 Sebagai Bahan Ajar Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi Untuk Kelas XI SMK Negeri Bansari. Prodi Pendidikan Teknik
Informatika. (Skripsi yang dipublikasikan : UNY). Hal. 31
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11. Konsistensi jarak

. 18
spasi
2. Kisi-kisi Instrumen Kelayakan Ahli Grafika
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Grafika
No Aspek Indikator Nom_or
Butir
1. Kelengkapan 1,2, 3,4,
komponen modul 5,
1 Organisasi 2. Kejelasan 6. 7
ketebacaan ’
3. Tata letak 8,9
4. Desain sampul
modul 10
2 Daya Tarik 5. Desain isi modul | 11, 12, 13,
14
6. Penampilan
pusat  pandang 15
(centre point)
3. Kisi Kisi Instrumen Kelayakan Ahli Bahasa
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen modul yang
dikembangkan oleh Amy Wilam Wardhati, dkk.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahasa'’
No Aspek Indikator Nomor
P Butir
1. Kesesuaian
Penulisan  dan
1 Cover deskripsi  Cover 123
dengan EYD

" Amy Nilam Wardhati, (Januari, 2019), Kelayakan Aspek Materi, Bahasa dan
Media Pada Pengembangan Buku Ajar Statistika Untuk Pendidikan Olahraga Di IKIP
Budi Utomo Malang, Hal. 64, Diakses : 11 Maret 2020, Pukul 21:35.
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Prakata dan Isi
Modul

2. Menggunakan

kaidah bahasa
yang baik

4,5

3. Bahasa yang

digunakan
komunikatif

4. Kisi-kisi Instrumen Kelayakan Ahli Materi

Aspek yang direview oleh ahli materi yaitu aspek format

modul, dan isi modul. Berikut adalah Kkisi-kisi instrumen ahli

materi yang dikembangkan oleh peneliti.

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Validasi Ahli Materi

No

Aspek

Indikator

Nomor
Butir

Format Modul

. Penulisan modul

sesuai  dengan
karakteristik
modul

. Kesesuaian

modul  dengan
indikator, tujuan
dan kompetensi
pembelajaran

2,3

. Kesesuaian

tampilan modul

Isi Modul

. Kesesuian

indikator, materi,
dan kegiatan
belajar berbasis
Realistic
Mathematic
Education
(RME)

5,6,7,8

. Kesesuaian

penugasan
berbasis Realistic
Mathematic
Education

(RME)

9,10,11,12

Bahasa

. Penggunaan

bahasa sesuai

13
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dengan ejaan

yang
disempurnakan

10. Penggunaan

kalimat mudah
dipahami dan
tidak
menimbulkan
salah penafsiran

14,15

Setelah diberikan penilaian oleh para pakar maka selanjutnya

pakar akan memberikan kesimpulan terhadap modul yang telah

dirancang oleh peneliti.

Pakar akan menentukan apakah modul ini

layak digunakan, layak digunakan dengan revisi, atau tidak layak

digunakan.

. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

modul diterima oleh siswa dan efektif dalam pembelajaran di kelas.

Berikut adalah angket respon siswa yang dikembangkan oleh Tafakur

Khoirat.
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Kelayakan Oleh Siswa’®
. Nomor
No Aspek Indikator BUtir
Kemudahan
instruksi dan 1
informasi
1 Penyajian Materi ' Pengema_san daf‘ 2
relevamsi materi
. Kemudaha_n 3,456
memahami
. 7,8
materi
2 Media/ Tampilan - Sampul 9,10, 11

"8 Tafakur Khoirot. (2015). Op. Cit. Hal. 33
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5. Teks 12,13
6. Ketersediaan
contoh, ilustrasi 14
dan gambar
7. Kelengkapan 15, 16, 17,
komponen modul 18
8. Keglatgn belajar 19 20
mengajar
9. Kemudahan
: 21
belajar
menggunalan | 22,2524
99 25, 26
modul
11.Kemampuan
dalam 97
menyatakan

ulang konsep
12.Kemampuan
peserta didik
dalam
mengklasifikasik 28
an  objek-objek
Pembelajaran dengan materi  bangun
modul ruang sisi datar
13. Mampu
menerangkan
secara verbal
mengenai apa
yang telah
dicapainya
14.Mampu
memberikan
contoh dan bukan
contoh dari
materi yang telah
diuraikan

29

30

c. Angket Efektivitas Pemahaman Konsep Siswa
Berikut adalah kisikisi angket efektivitas pemahaman konsep

siswa yang dikembangkan oleh peneliti.
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Konsep
Indikator
Indikator Soal No. Soal

Pemahaman Konsep
Menyatakan  ulang | Mengidentifikasi jaring-
konsep yang telah | jaring bangun ruang sisi 1
dipelajari datar (kubus)
Mengaitkan berbagai | Mengidentifikasi rusuk —
konsep matematika | rusuk kubus
secara internal atau i
eksternal
Menyajikan konsep | Menentuksan luas
dalam berbagai | permukaan bangun ruang
representasi sisi datar ’
Mengklasifikasikan | Menentukan dan
objek-objek membandingkan volume
berdasarkan konsep | bangun ruang sisi datar *
matematika
Memberikan contoh | Memilih contoh contoh
dan noncontoh di | bangun ruang sisi datar.

5

konsep yang telah

dipelajari
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Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII-B MTs. YPP Aziddin Medan
pendekatan RME. Pemahaman konsep matematis siswa dikataka mengalami
peningkatan apabila persentase indikator pemahaman konsep matematis siswa
yang mencapai kategori baik apabila sebanyak 70% siswa mencapai hasil

ketuntasan sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu > 65.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber lain terkumpul. Kegiatan dalam analisa data ialah
mengelompokkan data berdasarkan jenis responden.”
1. Analisis Data Kuantitatif
a.  Kevalidan
Analisis data kuantitatif yang pertama yang terdapat pada
penelitian ini diperoleh dari hasil validasi para ahli dan hasil respon
siswa. Data tersebut diperoleh dari skor yang dibedakan oleh para ahli
pada lebar validasi dan dari skor yang dibedakan para siswa pada
lembaran angket respons siswa. Teknik yang digunakan dalam
menganalisis data menggunakan skala likert. Skala likert mempunyai
empat atau lebih butir-butir pertanyaan yang dikombinasikan sehingga

membentuk sebuah skor/ nilai yang merepresentasikan sifat individu,

® Sugiyono, (2017), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung :
Penerbit Alfabeta, Hal. 147
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misalkan pengetahuan, sikap dan perilaku.®’ Skor yang diberikan dalam

bentuk bilangan dengan kriteria pedoman skor sebagai berikut.

Tabel 3.7
Pedoman Skor Penilaian

Kriteria Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup Baik (CB) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Kemudian akan dilakukan perhitungan dari tiap butir pertanyaan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

_ XX
P—leOO%

Keterangan :
P = Persentase kelayakan
Mx = Jumlah skor
SMI = Skor maksimal ideal
Langkah selanjutnya ialah menyimpulkan hasil perhitungan

berdasarkan aspek dengan melihat tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.8

Range Persentase dan Kriteria Kualitatif Modul.
Skor Persentase Interpretasi
85% < P <100% Sangat baik
70% < P <85% Baik

55% < P <70% Cukup Baik
50% < P <55% Kurang

0% <P <50% Sangat Kurang

8 Weksi Budiaji, (September, 2013), Skala Pengukuran dan Jumlah Respon Skala
Likert, Jurnal llmu Pertanian dan Perikanan, Hal. 129, Diakses : 19 Februari 2020, Pukul
12:25.
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Kemudian untuk mengukur kepraktisan modul ini dengan melakukan
perhitungan menggunakan rumus di atas, lalu dari hasil kualifikasi
indikator pemahaman konsep selanjutnya dihitung persentase hasil test
siswa. Kemudian dilihat berapa banyak siswa yang telah memenubhi
kriteria ketuntasan pada materi bangun ruang sisi datar. Persentase

banyaknya siswa yang tuntas menggunakan rumus sebagai berikut: &

Jumlah siswa yang tuntas

% siswa yang tuntas = x100%

jumlah seluruh siswa

b. Efektivitas Pemahaman Konsep

Selanjutnya analisis data kuatiitatif untuk mengukur keefektifan dari
uji coba modul pembelajaran berupa peningkatan pemahaman konsep
siswa ialah dengan Uji T dan untuk mengetahui keakuratah efektivitasnya
dilakukan Uji Normalize Gain. Sebelum melakukan uji tersebut data
haruslah terdistribusi normal terlebih dahulu dengan melakukan uji
normalitas sebagai berikut.*

1)  Hitunglah rata-rata dan simpangan baku

Xi—-X

2)  Mengubah x; — Z; = D

3) Untuk setiap data dihitung peluangnya dengan menggunakan
daftar distribusi normal baku, dihitung F(Z;) = P(Z< Z;) dimana
P = Proporsi

4)  Menghitung selisih | F(Z;) - S(Z;) |

23:00.

8 Lisa Anggraini, Jurnal Universiras Maritim, Hal. Diakses : 11 Maret 2020, Pukul

82 Surya Najma, (2020), Pengembangan Media Pembelajaran Pocket Book Berbasis

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) Materi Teorema Phytagoras Terhadap Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIII SMP Swasta Daerah Sei Bejangkar Tahun Ajaran
2019/2020, Skripsi,FITK UINSU, Hal. 65
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5) Bandingkan Luniung (Yaitu harga terbesar diatas harga-harga

mutlak selisih tersebut) dengan Ligpel
6)

Kriteria pengujian jika Lnitung < Liaver Maka data berdistribusi
normal.

Setelah data terdistribusi normal maka dilakukan perhitungan tingkat

signifikansi perbedaan selisih data pretest dan post test melalui uiji T

paired dengan rumus sebagai berikut.®®

thitung = 55

sig

Keterangan :

D = rata-rata selisih pengukuran X; dan X,
SD = Standar Deviasi
n = jumlah sampel

Setelah itu dilakukan perhitungan terhadap t tabel dengan rumus :
t et = df = n-1

Keterangan :
df = degree of freedom

n = jumlah responden

Jika nilai t niwng > t el Maka ada perbedaan yang signifikan antara

pretest dan post test, tetapi jika t niung < t waner Maka tidak ada perbedaan

yang signifikan antara pretest dan post test

Kemudian setelah perhitungan Paired T Test untuk memperkuat

tingkat keefektifan serta agar terhindar dari bias penelitian, maka

® Christie E. J. C Montolalu dan Yohanes A.R. Langi. Manado. 2018. Pengaruh
Pelatihan Daras Komputer dan Teknologi Informasi Bagi Guru-Guru dengan Uji-T Paired
Berpasangan (Paired Sample T Test). Jurnal Matematika dan aplikasi deCartesiaN, Volume 7 No
1. ISSN : 2302-4224. Program Studi Matematika. FMIPA Universitas Ratulangi . Hal. 45
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digunakan uji normal gain. Rumus normal gain menurut Meltzer adalah
sebagai berikut.®*

. Skor post test—skor pretest
N- Gain = 222 P

skor ideal—skor pretest
Kemudian klasifikasi dari gain (g) hasil normalisasi adalah sebagai

berikut.

Tabel 3.9
Interprestasi N-Gain

Besarnya Gain | Interprestasi
(g)>0,7 Tinggi

0,7>(g)>0,3 Sedang
(g)<0,3 Rendah

2. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil
wawancara terhadap guru dan beberapa sisiwa terkait dengan respon
mereka ketika menggunakan modul pembelajaran dengan per

RME pada materi bangun ruang sisi datar.

8 Satria Dica Purnama, (2019), Penerapan Game Edukatif Monopoli Matematika
(Monolita) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP, Skripsi,
FITK, UIN Raden Intan Lampung, Hal. 47
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
Hasil dari observasi di lokasi penelitian MTs. YPP Aziddin Medan
menunjukkan karakteristik siswa. Ketika observasi berlangsung peneliti
menemukan bahwa siswa masih kurang berperan aktif dalam pembelajaran.
Perbedaan kemampuan dan kecerdasan yang dimiliki oleh setiap siswa
menyebabkan tingkat penerimaan dan pemahaman oleh setiap siswa berbeda
pula. Siswa masih merasa sulit ketika memahami konsep dalam
pembelajaran, sehingga perlu dibutuhkan suatu bahan ajar yang dipadukan
guna meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Dari uraian
tersebut maka pengembangan modul dengan pokok bahasan Bangun Ruang
Sisi Datar diberikan kepada siswa kelas MTs. Kelas VIII.
Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian Model Sugiyono.
Berikut rincian pembahasan berdasarkan prosedur pengembangan.
1. Potensi Masalah
Kegiatan awal dari penelitian ini adalah menemukan masalah
kemudian  selanjutnya  akan  dilakukan  analisis  terhadap
kebutuhan.untuk menemukan potensi dan masalah peneliti melakukan
kegiatan wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika di MTs.
YPP Aziddin Medan. Wawancara ini dilakukan secara tak terarah
tentang proses belajar mengajar.
Hasil dari wawancara tersebut disimpulkan bahwa dalam

pembelajaran seringnya digunakan metode tanya jawab atau metode
70
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pembelajaran konvensional. Bahan ajar yang digunakan di sekolah
tersebut juga selama ini masih berupa modul yang sederhana sehingga
siswa kurang antusias terhadap pembelajaran matematika sehingga
menyebabkan siswa kurang terlibat aktif pada pembelajaran
matematika. Hasil wawancara inilah yang semakin menguatkan peneliti
untuk melakukan inovasi yaitu mengembangkan sebuah modul
pembelajaran berbasis Realistic Mathematic Education (RME).
Pengumpulan Data

Setelah mengetahui potensi dan masalah, peneliti melakukan
kegiatan pengumpulan informasi melalui kegiatan wawancara terhadap
guru matematika. Berbagai informasi yang diperoleh digunakan oleh
peneliti untuk merencanakan produk tertentu yang diharapkan dapat
meneliti masalah kurangnya penggunaan pendekatan matematika
khususnya Realistic Mathematic Education (RME) dalam suatu proses
pembelajaran. mengatasi masalah tersebut peneliti tertarik untuk
meneliti modul pembelajaran siswa.

Produk modul pembelajaran yang akan dikembangkan adalah
modul pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME). Setelah menentukan produk yang akan
dikembangkan peneliti menentukan pula materi yang akan dipelajari.
Berdaarkan kesepakatan dengan guru matematika, maka peneliti
memutuskan untuk memilih materi bangun ruang sisi datar pada kelas
VIII sebagai materi Modul Pembelajaran dengan pendekatan Realistic

Mathematic Education (RME).
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Desain Produk
Setelah menentukan produk yang akan dikembangkan maka
langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah mendesain produk
modul pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME). Kegiatan mendesain produk ini dimulai dengan hal
sebagai berikut.
a. Pemilihan Bahan Ajar
Bahan ajar yang dipilih yaitu bertujuan untuk memudahkan
proses pembelajaran, dikarenakan bahan ajar modul belum
dikembangkan di MTs. YPP Azidddin Medan sehingga menjadi
sangat relevan pada saat ini.
b. Pemilihan Format
Langkah dalam penyusunan deain produk modul ini, di
antaranya adalah menyesuaikan kompetensi inti dan kompetensi
dasar serta berdasarkan Kurikulum 2013. Modul pemeblajaran ini
berbasis Realistic Mathematic Education (RME) yang dibuat
dengan menggunakan langkah-langkah yang berbasis RME.
Pengembangan modul ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi Bangun Ruang Sisi Datar.
c. Rancangan Awal
Modul ini terdiri cover depan, cover belakang, , daftar isi,
peta konsep, materi pembelajaran yang menggunakan langkah-
langkah berbasis RME, penugasan, biografi tokoh, serta catatan

motivasi siswa.
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4. Validasi Desain

Validasai desain merupakan proses kegiatan untuk menilai
rancangan modul. Validasi desain modul yang dikembangkan peneliti
dilakukan oleh beberapa Pakar dalam bidang pendidikan, di antaranya
yaitu : (1) Pakar ahli bahasa, (2) Pakar ahli media dan grafika, serta (3)
Pakar ahli materi matematika.

Kegiatan validasi bertujuan untuk mengetahui keterbatasan atau
kekurangan dan kelebihan terhadap modul pembelajaran matematika
yang telah dibuat dan didesain oleh peneliti. Kelebihan dan kekurangan
tersebut  membantu  peneliti  dalam  mengembangkan  dan
menyempurnakan modul pembelajaran yang telah dibuat agar semakin
berkualitas.

Kriteria dari penentuan ahli praktisi yaitu : (1) Berpengalalaman
dibidangnya, (2) berpendidikan minimal S2 atau sedang menmpuh
pendidikan S2. Guru Matematika di Kelas VIII MTs. YPP Aziddin
Medan juga disertakan sebagai ahli praktisi soal pemahaman konsep
siswa, dengan kriteria subyek praktisi adalah : (1) Berpengalaman
dibidangnya, (2) Berpendidikan minimal S1, (3) Merupakan guru
Matematika MTs. YPP Aziddin Medan. Adapun hasil validasi praktisi
sebagai berikut.

a. Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan
materi, ketepatan isi materi, dan sistematika materi. Adapun

validator yang menjadi ahli materi terdisi dari 2 dosen Matematika
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UIN Sumatera Utara yaitu lbu Ammamiarihta, M.Pd dan lbu Eka
Khairani Hasibuan, M.Pd. Penilaian oleh ahli materi dikedepankan
kepada format modul, isi modul, dan penggunaan bahasa. Hasil

data validasi dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Hasil VValidasi oleh Ahli Materi
No Aspek Analisis 1 Validator >
¥ Skor 19 17
1 Format Modul F_) 95 85
X 90
Kriteria Sangat Baik
Y Skor 30 37
. P 75 92,5
2 Isi Modul 7 83.75
Kriteria Baik
¥ Skor 9 14
3 Penggunaan P 60 93,33
Bahasa X 76, 67
Kriteria Baik
Kriteria Keseluruhan 83, 47

Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli materi pada
Tabel 4.1 diketahui bahwa validasi ahlimateri memperoleh nilai
sebagai berikut : pada aspek format modul di peroleh nilai rata-rata
sebesar 90% dengan kriteria “sangat baik”. Aspek Isi modul
diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,75% dengan kriteria “baik”
serta pada aspek penggunaan Bahasa diperoleh nilai rata-rata
sebesar 76,67% dengan kriteria “baik”. Dengan demikian hasil
dari penilaian ahli materi tahap 1 diperoleh rata-rata nilai
keseluruhan kelayakan materi tahap 1 sebesar 83,47% dengan

kriteria secara keseluruhan “baik”. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa materi modul yang dikembangkan berdasarkan tiga aspek
tersebut dalam kategori “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa modul
pembelajaran yang dirancang layak diujicobakan. Meskipun sudah
layak diujicobakan, namun masihlah tentunya dengan revisi
beberapa hal untuk masing-masing aspek sesuai saran yang
diberikan seperti pada penulisan, penyajian materi, serta pemilihan
kreasi motivasi pembelajaran.
Hasil Validasi Ahli Media dan Grafika

Validasi ahli ahli media dan grafika bertujuan untuk menguji
kesesuaian modul dengan karakteristik penulisan modul,
konsistensi pada penulisan, tampilan modul dan penyajian
keseluruhan isi modul. Adapun validator yang menjadi ahli materi
terdisi dari 2 dosen Media Pembelajaran UIN Sumatera Utara
yaitu lIbu Nanda Novita, M.Kom dan Bapak Muhammad Fathoni,
M.Kom. Penilaian oleh ahli media dikedepankan kepada aspek
format, bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi) kosong, serta

konsistensi. Hasil data validasi dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2
Hasil VValidasi oleh Ahli Media
No Aspek Analisis 1 Validator >
Y. Skor 12 14
P 80 93,34
1 F t d
orma % 86, 67
Kriteria Sangat Baik
Y. Skor 32 36
5 Bentuk dan P 80 90
Ukuran Huruf X 85
Kriteria Baik
3 Ruang (spasi) ¥ Skor 25 20
Kosong P 80 96
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X 88
Kriteria Sangat Baik
Y Skor 8 9
. . P 80 90
4 Konsistensi P 85
Kriteria Baik
Persentase keseluruhan 86, 16
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli media pada Tabel
4.2 diketahui bahwa validasi ahli media memperoleh nilai sebagai
berikut : pada aspek format di peroleh nilai rata-rata sebesar
86,67% dengan kriteria “sangat baik”. Aspek bentuk dan ukuran
huruf diperoleh nilai rata-rata sebesar 85% dengan kriteria “baik”
serta pada aspek ruang (spasi) kosong diperoleh nilai rata-rata
sebesar 88% dengan kriteria “sangat baik”. Aspek konsistensi
diperoleh nilai rata-rata sebesar 85% dengan kriteria ‘“baik”.
Dengan demikian hasil dari penilaian ahli media tahap 1 diperoleh
rata-rata nilai keseluruhan kelayakan materi tahap 1 sebesar
86,16%  dengan kriteria secara keseluruhan ‘“sangat baik”.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media modul yang
dikembangkan berdasarkan empat aspek tersebut dalam kategori
“sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran
yang dirancang layak diujicobakan. Meskipun sudah layak
diujicobakan, namun masihlah tentunya dengan revisi beberapa hal

untuk masing-masing aspek sesuai saran yang diberikan.
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Kemudian penilaian ahli grafika dikedepankan kepada aspek
organisasi dan daya tarik. Hasil data validasi dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
Hasil Validasi oleh Ahli Grafika
No Aspek Analisis 1 Validator >
¥ Skor 40 45
.. P 80 90
1 Organisas
ganisasl % 85
Kriteria Baik
Y Skor 20 23
) P 80 92
2 Daya Tarik 7 36
Kriteria Sangat Baik
Persentase keseluruhan 85,5
Kriteria Sangat baik

Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli grafika pada
Tabel 4.3 diketahui bahwa validasi ahli grafika memperoleh nilai
sebagai berikut : pada aspek organisasi di peroleh nilai rata-rata
sebesar 85% dengan kriteria “baik”. Aspek daya tarik diperoleh
nilai rata-rata sebesar 86% dengan kriteria “ sangat baik”. Dengan
demikian hasil dari penilaian ahli media tahap 1 diperoleh rata-rata
nilai keseluruhan kelayakan grafika tahap 1 sebesar 85,5% dengan
kriteria secara keseluruhan ‘“sangat baik”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tampilan grafika modul yang dikembangkan
berdasarkan empat aspek tersebut dalam kategori “sangat baik”.
Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dirancang

layak diujicobakan. Meskipun sudah layak diujicobakan, namun
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masihlah tentunya dengan revisi beberapa hal untuk masing-masing
aspek sesuai saran yang diberikan.
Hasil Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli ahli bahasa bertujuan untuk menguji tata bahasa
dan prakata pada modul. Adapun validator yang menjadi ahli
bahasa adalah dosen Bahasa Indonesia UIN Sumatera Utara yaitu
Ibu Junaida, M.Pd dan Dilla Handayani, S.Pd, M.Pd. Penilaian
oleh ahli bahasa dikedepankan kepada aspek cover dan prakata

buku. Hasil data validasi dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa
No Aspek Analisis 1 Validator >
Y Skor 14 14
P 93,33 93,33
1 C d !
over % 93,33
Kriteria Sangat Baik
Y Skor 13 13
9 Prakata dan Isi P 86, 67 86, 67
Buku X 86, 67
Kriteria Sangat Baik
Persentase keseluruhan 90
Kriteria Sangat baik

Berdasarkan hasil validasi tahap 1 oleh ahli bahasa pada
Tabel 4.3 diketahui bahwa validasi ahli bahasa memperoleh nilai
sebagai berikut : pada aspek penilaian cover di peroleh nilai rata-
rata sebesar 93, 33% dengan kriteria “sangat baik”. Aspek
penilaian prakata dan isi buku diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,

3

67% dengan kriteria ““ sangat baik”. Dengan demikian hasil dari

penilaian ahli bahasa tahap 1 diperoleh rata-rata nilai keseluruhan
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kelayakan bahasa tahap 1 sebesar 90% dengan Kriteria secara
keseluruhan “sangat baik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
bahasa modul yang dikembangkan berdasarkan dua aspek tersebut
dalam kategori “sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa modul
pembelajaran yang dirancang layak diujicobakan. Meskipun sudah
layak diujicobakan, namun masihlah tentunya dengan revisi
beberapa hal untuk masing-masing aspek sesuai saran yang
diberikan.

Jika dilihat dari keseluruhan validasi para dosen ahli rata-rata
hasil penilaian dalam kategori “baik”. sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa modul yang dikembangkan bebrasis Realistic
Mathematic Education (RME) tersebut secara kesleuruhan pada

segi materi, media, grafika serta bahasa dapat dikatakan valid.

Revisi desain

Setelah produk divalidasi oleh para ahli selanjutnya diketahui
kelebihan dan kekurangan dari produk modul pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti. Kekurangan tersebut disampaikan para ahli
pada kolom komentar lembar validasi. Segala bentuk kekurangan pada
modul pembelajaran ini kemudian akan diperbaiki oleh peneliti dengan
melakukan revisi.

Tindak lanjut dari seluruh komentar atau saran para ahli sebagian
besar menyarankan untuk merubah bentuk soal ke dalam prinsip Realistic

Mathematic Education (RME), perubahan penulisan serta perubahan
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desain pada cover modul. Ahli materi menyarankan untuk memperbaiki
penulisan, gambar ilustrasi , contoh soal yang berkaitan dengan RME
serta redaksi kalimat pada soal. Ahli bahasa menyarankan kepada peneliti
untuk memperbaiki keefektifan bahasa pada bagian akhir modul,
kemudian penulisan tanda baca di bagian daftar pustaka, penambahan
tahun pembuatan modul serta perbaikan terhadap penulisan kata hubung.

Berdasarkan hasil revisi tersebut dapat diketahui bahwa
kekurangan yang paling penting untuk diperbaiki adalah dalam segi
penulisan, kaitannya dengan RME serta detail pada desain modul.

Seluruh perbaikan peneliti sajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut.

Sumber: www.tokopedia.com.
Gambar 1.2. Rubik

Gambar di atas sering dinamaka w rmasuk salah satu contoh
benda nyata berbentuk kubus yang atta—d pgungan sekitar kita. Rubik

mempunyai tiap-tiap warna pada sisi vertikal dan horizontal yang masing-masing
sejumlah tiga satuan. Jumlah satuan yang dimiliki oleh kubik tersebut sama antara
warna satu dengan warna lainnya.

a. Sebelum revisi
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Sumber: www.tokopedia.com.
Gambar 1.2. Rubik

Gambar di atas sering dinamakannnasuk salah satu contoh
benda nyata berbentuk kubus yang ada di lingkungan sekitar kita. Rubik
mempunyai tiap-tiap warna pada sisi vertikal dan horizontal yang masing-masing

sejumlah tiga satuan. Jumlah satuan yang dimiliki oleh kubik tersebut sama antara
warna satu dengan warna lainnya.

b. Sesudah revisi

Gambar 4.1 Perbaikan tulisan pada modul

Gambar 4.1 terdapat pada halaman 3. Kedua gambar di atas menunjukkan
perbaikan tulisan pada modul. Sebelumnya dalam paragraf deskripsi di kalimat

awal terdapat kesalahan tulisan berupa “kubik” yang kemudian diperbaiki menjadi

“rubik”.
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Berdasarkan penjabaran rumus luas tiga pasang warna pada balok terlihat
bahwa masing-masing warna diperoleh rumus 2x (luas persegi panjang). Sehingga

dapat kita tuliskan sebagai berikut.

L uas permukaan balok =2 x (px1) +2x (pxt) +2x (Ix 1)

Contoh Soal :

Sebuah kamar tidur dengan ukuran panjang 5 meter. lebar 4 meter. dan tinggi
dinding sampai mendekati asbes rumah add] Pila kamar tersebut akan
dipasangi walpaper untuk keseluruhan dindingnya. Berapakah luas walpaper dinding

yang diperlukan ?

a. Sebelum revisi

Berdasarkan penjabaran rumus luas tiga pasang wama pada balok terlihat
bahwa masing-masing wama diperoleh mumus 2x (luas persegi panjang). Schingga

dapat kita tuliskan sebagai berikut.

L uas permukaan balok = 2x{px ) + 2x(pxt) +2x({x ¢

Contch Seal :

Sebuah kamar tidur dengan ukuran panjang 5 meter, lebar 4 meter, dan tinggi
dinding sampai mendekati asbes rumah adalah 4 meter. B)la kamar tersebut akan
dipasangi walpaper untuk keseluruhan dindingnva. Berapakah luas walpaper dinding
vang diperlukan ?

b. Sesudah revisi
Gambar 4.2 Perbaikan contoh soal pada modul
Gambar 4.2 menunjukkan perbaikan contoh soal pada modul yang
terletak di halaman 15. Sebelumnya bagian soal “6 meter” yang kemudian

diperbaiki menjadi “4 meter”.



Coba perhatikan gambar bangun ruang prisma berikut ini.

Z2. Prisma Segitiga
pbet” wwiv.gurubelajarku.com

a. Sebelum revisi

Coba perhatikan gambar bangun ruang prisma berikut ini.

Gambar 3.2. Prisma Segitiga

b. Sesudah revisi

Gambar 4.3 Perbaikan gambar pada modul
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Gambar 4.3 menunjukkan perbaikan gambar pada modul yang terletak di

halaman 18. Sebelumnya gambar tersebut berupa ilustrasi yang “dikutip dari

sumber lain” kemudian diperbaiki menjadi gambar yang ‘“dibuat sendiri oleh

peneliti”.
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Contoh Soal :
Secbuah memiliki volume yaitu 240 em’®. Alas dari prisma tersebut berbentuk siku-siku
dengan panjang siku-siku masing-masing nya adalah 8 cm dan 6 cm. Berapakah tinggi
prisma tersebut ?
Jawab :
Diketahui = V = 240 em’

Alasnya = 8 cm dan 6 cm.

Ditanya = Berapakah tinggi dari prisma tersebut ?

Jawab =
Volume prisma = Luas alas x tinggi
240 cm? = (% .a.1) X tinggi prisma
240 em? = (i . 6. 8) % tinggl prisma .
: Contoh soal tidak
240 em? =(=. 48 ) x tinggi prisma
G- 48 ) inagip berdasarkan
240 em?® = 24 x tinggi prisma .. R I . t
24 x tinggi prisma = 240 em? prInSI p ealistic
s ogisma = 242 a2 Mathematic
inggi prisma =—_—cm )
tinggi prisma = 10 cm’ Educatlon (RM E)
Jadi tinggi prisma adalah 10 ecm
a. Sebelum revisi
Contoh Soal :

Sebuah atap rumah adat vang sangat besar dapat
dilihat pada gambar di samping memiliki
volume vyaitu 240 m®. Alas dari atap tersebut
membentuk siku-siku dengan panjang siku-siku
masing-masing nva adalah & m dan 6 m.

Berapakah tinggi atap tersebut 7
Jawab :

Diketahui =V = 240 m?
Alasnva =8 m dan 6 m.
Ditanva = Berapakah tinggi dari atap rumah adat tersebut 7
Jawab = Volume atap rumah adat = volume prisma = Luas alas x tinggi

240 m: =(iz_a_l)xlinggialap

240 m?= (iz_ 6. 8)x tinggi atap
Contoh soal memuat

prinsip Realistic
Mathematic Education
(RME)

240 m2= (iz .48 ) x tinggi atap
240 m? = 24 x tinggi atap

24 x tinggi atap = 240 m?

4o 240 4
tinggi atap == —m

tinggi atap = 10 m?

b. Sesudah revisi

Gambar 4.4 Perbaikan contoh soal
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Gambar 4.4 menunjukkan perbaikan pada contoh soal prisma yang
terletak pada halaman 21. Sebelumnya contoh soal tersebut berupa soal rutin biasa
tanpa disisipkan prinsip RME yang kemudian diperbaiki dengan menyertakan

prinsip RME pada contoh soal prisma tersebut.

...............................

PEE BN I EE EEE I EEE EEE BEE EEE EEE BN B B B e e e e oy

Budi ingin membuat sebuah tenda seperti gambar di atas. Bila

rancangan tendanya mempunyai tinggi 20 cm. panjang bidang alasnya 1.5

meter dan tinggi bidang alasnya 1.8 meter. Tentukanlah berapa banya

jumlah kain yang dibutuhkan budi untuk membangun tenda rancangannya!

a. Sebelum revisi

Budi ingin membuat sebuah tenda seperti gambar di atas. Bila

rancangan tendanya mempunyai tinggi 20 cm, panjang bidang alasnya 1.5
meter dan tinggi bidang alasnva 1.8 meter. Tentukanlah berapa
keseluruhan luas kain vang dibutuhkan budi untuk membangun tenda ?

b. Sesudah revisi

Gambar 4.5 Perbaikan kalimat pada modul
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Gambar 4.5 menunjukkan perbaikan redaksi kalimat pada soal yang
terletak di halaman 22. Sebelumnya redaksi kalimatnya adalah “tentukan berapa
banyak jumlah kain yang dibutuhkan” kemudian diperbaiki menjadi “berapa

keseluruhan luas kain yang dibutuhkan” .

:tll il I”' ‘Iilln.

/ /

TEDACUNRUNG
19

a. Sebelum revisi b. Sesudah revisi
Gambar 4.6 Perbaikan font tulisan dan penambahan tahun pada cover modul

Gambar 4.6 menunjukkan perbaikan font tulisan pada judul yang terletak
di cover serta penambahan tahun pembuatan modul ini. Sebelumnya tidak dimuat
tahun pembuatan modul yang kemudian diperbaiki dengan menambahkan tahun

“2019/2020”.
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P P P P P P P P PP P P P,

PENUGASAN
Gamba erupakan sebuah
kotak fissue dengan panjang sisi 25 cm,

lebar 10 cm, dan tinggi 7 cm. Hitunglah
berapa seluruh luas permukaan kotak

tisue tersebut!

2)  Sepotong kue tart dengan panjang . lebar dan tinggi yvang sama pada setiap
sisinva. Kue tersebut akan dibaluri krim putih pada bagian luamya. Bila volume
kue adalah 27.000 cm?. Maka luas permukaan yang akan dibaluri krim putih
adalah ...

a. Sebelum revisi

/\—&e\_ Gamba erupakan sebuah
Kota% kotak tissue denigan panjang sisi 25 cm,

1)

lebar 10 cm, dan tinggi 7 cm. Hitunglah
berapa seluruh luas permukaan kotak

tisue tersebut!

2) Sepotong kue tart dengan panjang , lebar dan tinggi yang sama pada setiap
sisinya. Kue tersebut akan dibaluri krim putih pada bagian luarnya. Bila volume
kue adalah 27.000 cm?. Maka luas permukaan yang akan dibaluri krim putih
adalah ....

b. Sesudah revisi

Gambar 4.7 Perbaikan kata hubung pada redaksi kalimat dalam contoh soal modul

Gambar 4.7 menunjukkan perbaikan kata hubung sesuai EYD pada bagian
penugasan di halaman 28. Sebelumnya ditulis “disamping” yang kemudian diubah
menjadi “di samping” dengan spasi dikarenakan kata tersebut merupakan kata

depan bukan awalan.
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DAFTAR PUSTAKA

Suharjana, Agus dkk 2008. Mengenal Bangun Ruang dan Sifat-Sifatrya di Sekolah
Dasar( Yogvakarta : Dusat Pengembangan dan Pemberdavaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Matematika.

Walandari, Ary Astuti 2018. Modul Pengayaan Matematika. v

(Graha Pustaka.

a. Sebelum revisi

--------------------------------------

Suharjana, Agus. dkk. 2008. Mengenal Bangun Ruang dan Sifat-Sifatnya di Sekolah
Dasar, Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Matematika.

Wulandari, Ary Astuti. 2018. Modul Pengayaan Matematika. Jakarta Selatan: CV
Graha Pustaka.

b. Sesudah revisi

Gambar 4.8 Perbaikan penulisan daftar pustaka

Gambar 4.8 menunjukkan perbaikan penulisan daftar pustaka di halaman

Sebelumnya penulisan pada daftar pustaka menyertakan spasi pada titik dua
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(:) setelah kota penerbit yang kemudian menjadi tanpa spasi pada titik dua (:)

setelah kota penerbit.

Modul
Pembelajaran
Matematika

a. Sebelum revisi

Modul
Pembelajaramn
Matematilka

b. Sesudah revisi

Gambar 4.9 Perbaikan redaksi kalimat pada sampul halamanbelakang
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Gambar 4.9 menunjukkan perbaikan penulisan di halaman belakang
modul. Sebelumnya penulisan pada halaman belakang yaitu “modul ini peneliti
rancang” yang kemudian dirubah menjadi “modul ini dirancang oleh peneliti”

agar terlihat adanya perlakuan pada kata “dirancang”.

6.  Uji Coba Produk

Peneliti melakukan uji coba produk berupa modul pembelajaran
matematika di kelas VIII MTs, YPP Aziddin Medan. Setelah modul
pembelajaran yang dikembangkan direvisi berdasarkan hasil validasi maka
modul pembelajaran akan siap untuk diujicobakan secara terbatas kepada
subjek penelitian. uji coba terbatas dilakukan pada kelas VIII-B MTs. YPP
Aziddin Medan yang dimulai pada tangga 7 Mei 2020.

Proses pembelajaran disesuaikan dengan materi pembelajaran di kelas
pada bab Bangun Ruang Sisi Datar. Pembelajaran dilaksanakan dengan
metode daring (dalam jaringan). Siswa dikumpulkan dalam sebuah group
WhatssApp dan di dalam grub tersebut disertakan pula guru mata pelajaran
matematika, Ibu Yeni Triana S.Pd.

Modul ini diharapkan tepat sasaran dikarenakan dalam metode
pembelajaran daring memang sangat diperlukan sebuah bahan ajar yang
dapat digunakan secara mandiri dan itulah tujuan utama pada modul yang
peneliti kembangkan.

Pada awal penelitian, peneliti memberikan soal pretest pemahaman
konsep di group WhatsApp kepada para siswa untuk dikerjakan dalam

waktu selambat-lambatnya 20 menit. Kemudian hasil dari pengerjaan siswa
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tersebut dikirimkan kembali dalam format gambar kepada peneliti via
personal chat whatsapp.

Kemudian di akhir pertemuan peneliti mengirimkan file evaluasi
modul pembelajaran dengan siswa sebagai responden. Hasil dari evaluasi
modul yang divalidasi oleh siswa dikirimkan dalam bentuk gambar dan file
via personal chat whatsapp.

7. Revisi Produk
Setelah produk modul pembelajaran diujicobakan secara terbatas
maka langkah terakhir adalah revisi modul pembelajaran. revisi modul
pembelajaran tersebut berdasarkan hasil evaluasi dari siswa kelas VIII-B
MTs. YPP Aziddin Medan.

Pembahasan

Pada bagian ini peneliti akan menjawab rumusan masalah yang telah
dibuat sebelumnya. Adapun rumusan masalah tersebut tekait dengan cara
mengembangkan modul pembelajaran, kevalidan pengembangan modul
pembelajaran , kepraktisan modul pembelajaran serta keefektifan modul
pembelajaran yang dikembangkan berbasis pendekatan Realistik Mathematic

Education (RME).

1. Pengembangan Modul Pembelajaran
Modul pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengembangan menurut Sugiyono, vyaitu : 1)
potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi
desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba

pemakaian, 9) revisi produk dan 10) produk masal. Namun, karena
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keterbatasan waktu peneliti memodifikasinya menjadi tujuh lagkah
pengembangan yaitu : 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3)
desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7)
revisi produk.

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti ialah menemukan
potensi dan masalah yang selanjutnya akan dianalisisi kebutuhan. Untuk
menentukan potensi dan masalah peneliti melakukan kegiatan wawancara
tak berstruktur terhadap guru mata pelajaran matematika MTs. YPP.
Aziddin Medan. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh potensi yakni
penggunaan bahan ajar yang kurang menarik dan pendekatan
pembelajaran yang masih konvensional. Informasi lain yang didapati
peneliti ialah ketika mewawancarai beberapa siswa secara tidak
terstruktur. Juga dengan soal pretest yang peneliti berikan kepada siswa.
Terlihat bahwa siswa masih kurang mampu memahami konsep
matematika sehingga penyelesaian soal kurang akurat.

Setelah mengetahui potensi masalah, peneliti melakukan kegiatan
pengumpulan informasi yang di mana informasi tersebut akan digunakan
oleh penliti untuk merencanakan pengembangan produk tertentu yang
diharapkan dapat mengatasi masalah kurangnya penggunaan bahan ajar
dan pendekatan pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti
memutuskan untuk mengembangkan Modul Pembelajaran Berbasis
Pendekatan Realistic Mathemathic Education (RME). Setelah
menentukan produk yang akan dikembangkan peneliti menentukan

informasi lain yakni materi yang akan dipelajari. Berdasarkan
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kesepakatan dengan guru matematika maka peneliti memutuskan untuk
memilih materi bangun ruang sisi datar pada kelas VIII sebagai materi
modul pembelajaran berbasis pendekatan RME.

Setelah menentukan produk yang akan dikembangkan langkah
selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah mendesain modul pembelajaran
dengan pendekatan berbasis RME. masalah yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Ketika merancang modul tersebut tentu saja
peneliti selalu memperhatikan langkah-langkah serta karakteristik
pemahaman konsep siswa sehingga seluruh unit kegiatan berupa materi
hingga penugasan pada modul menggunakan hal-hal yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari sehingga mudah dipahami siswa.

Kevalidan Modul Pembelajaran

Selanjutnya peneliti menyerahkan produk modul pembelajaran
yang telah dikembangkan kepada para ahli untuk divalidasi. Dari hasil
validasi diketahui bahwa modul mempunyai kekurangan yang secara
garis besar dalam segi penggunaan bahasa, penyajian materi yang masih
kurang dari konsep RME serta penyajian ilustrasi gambar seharusnya
dibuat seccara mandiri. Kekurangan tersebut selanjutnya diperbaiki oleh
peneliti dengan melakukan revisi secara keseluruhan pada modul
pembelajaran.

Kepraktisan Modul Pembelajaran
Setelah direvisi langkah selanjutnya ialah mengujicobakan produk

modul pada kegiatan pembelajaran materi bangun ruang sisi datar. Uji
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coba mulai dilakukan pada hari Kamis tanggal 23 April 2020 sampai
dengan selesainya penelitian.

Awal proses pembelajaran yang dilakukan peneliti ialah dengan
me-review pembelajaran bangun ruang sisi datar yang selanjutnya
dengan memberikan produk modul pembelajaran kepada seluruh siswa
lewat media dalam jaringan (daring). Selanjutnya setelah empat
pertemuan peneliti memberikan angket respons siswa kepada siswa untuk
mengukur sejauh mana modul yang dikembangkan telah menarik dan
bermanfaat sesuai tujuan dari pengembangannya kepada siswa.
Berdasarkan hasil validasi dari para siswa diketahui respon positif siswa

dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.5
Hasil Validasi Respon Siswa
Rata-rata
Rata- Keseluruhan
No | Aspek Penilaian Kriteria Aspek Kriteria
Rata o
Penilaian
Modul
1 | Penyajian Materi 76,18 Baik
2 | Media/ Tampilan 76,62 Baik 75,91 Baik
Pembelajaran .
3 dengan Modul 74,93 Baik

Berdasarkan hasil angket respon siwa oleh pada Tabel 4.5 diketahui
bahwa diperoleh nilai sebagai berikut : pada aspek penyajian materi di
peroleh nilai rata-rata sebesar 74,93% dengan kriteria “baik”. Aspek
media/ tampilan diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,62% dengan Kkriteria
“baik” serta pada aspek pembelajaran dengan modul diperoleh nilai rata-rata

sebesar 76,18% dengan kriteria “baik”. Dengan demikian hasil dari
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penilaian angket respon siswa diperoleh rata-rata nilai keseluruhan
kelayakan modul sebesar 75, 91% dengan kriteria secara keseluruhan
“baik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan
bila ditinjau berdasarkan tiga aspek tersebut dalam kategori “baik”. Hal
ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dirancang layak
digunakan sebahai bahan ajar oleh para siswa di kelas. Meskipun sudah
layak digunakan, namun masihlah tentunya dengan revisi beberapa hal
untuk masing-masing aspek sesuai saran yang diberikan oleh siswa.
Keefektifan Modul Pembelajaran

Keefektifan modul pembelajaran ini dapat terlihat dari sejauh mana
siswa sudah mampu memahami dengan baik dan benar materi yang di
ajarkan pada modul ini. Hal tersebut diukur dengan mampunya para
siswa mengerjakan soal pretes dan post test yang telah peneliti rancang
dan sebelumnya telah divalidasi oleh guru mata pelajaran matematika
kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan.
a.  Analisis Tes Kemampuan Matematis Siswa

Tes kemampuan ini terbagi menjadi dua yaitu pretest dan

post test. Pretest dilaksanakan pada pertemuan awal tepatnya

tanggan 24 April 2020 dan post test dilaksanakan peneliti pada

pertemuan akhir tepatnya tanggal 7 Mei 2020 di kelas VIII MTs.

YPP Aziddin Medan. Tes ini diikuti oleh 36 siswa dan

dilaksanakan melalui pembelajaran dalam jaringan (daring).

Berikut hasil analisis tes kemampuan pemahaman konsep siswa.
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Tabel 4.6
Analisis Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa
Analisis Pretest | Post test
Sangat kurang 36 12
Kriteria kemampuan Kurang 0 1
pemahaman konsep siswa | Cukup baik 0 10
Baik 0 6
Sangat baik 0 7
Nilai Tere_ndar_l 10 50
Tertinggi 30 90
Persentase ketuntasan 0% 63,89%
b. Analisi Efektivitas Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah

sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang

digunakan dalam penelitian ini adalah liliferos dengan taraf

signifikansi 5%. Uji normalitas dilakukan pada hasil perolehan

skor nilai siswa terhadap pengerjaan soal pretest dan post test

kemampuan pemahaman konsep. Hasil uji normalitas pretest

dan post test tersebut dapat dilihat poda tabel berikut.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Pretest
Mean 32,77778
SD 12,38528
A 5%
L hitung 0,144
L tapel 0,148

Berdasarkan tabel di atas L niwng = 0,144 dan L ape =

0,148. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa L hitung < L tabel
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dengan keputusan bahwa perolehan skor pretest kemampuan

pemahaman konsep siswa berdistribusi normal.

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Post Test
Mean 64,722
SD 17,715
A 5%
L hitung 0,13
L tabel 0,148

Berdasarkan tabel di atas L hiwng = 0,13 dan L taper =

0,148. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa L hitung < L tabel

dengan keputusan bahwa perolehan skor post tes kemampuan

pemahaman konsep siswa berdistribusi normal.

Data T Test Paired Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Signifikansi perbedaan kemampuan pemahaman konsep

siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul ini di analisa

menggunakan perhitunugan T Test Paired dan menghaslkan

data sebagai berikut.

Tabel 4.9
Data T Test Paired Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa

Keterangan Pretest | Post Test
Rata- Rata 32,778 65,278
Varians 157,778 357,063
N 36 36
Koefisien Korelasi 0,611
Df 35
t tabel -13
t hitung 2,030
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Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai t niung > t tapel
yaitu 2,030 > -13. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat
siginifikansi perbedaan pemahaman konsep siswa pada saat
belajar sebelum menggunakan modul dan sesudah

menggunakan modul ini.

Data N-gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di
analisa dengan perhintungan N-gain terhadap nilai perolehan
pretest dan post test. Sesudah memperoleh nilai gain
dilanjutkan  dengan  menganalisa data  peningkatakn
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada
materi bangun ruang sisi datar yang terangkum dalam tabel
berikut ini.

Tabel 5.0

Deskripsi Data Hasil N-gain Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa

Interprestasi

Peningkatan Rendah | Sedang | Tinggi | Jumlah

11 16 9 36

Persentase

. 30,56% | 44,44% | 25% 100%
Peningkatan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
interprestasi peningkatan kemampuan konsep siswa sebelum
pembelajaran dan sesudah pelajaran kurang meningkat dengan
persentasi peningkatan sebesar 30,56%, cukup meningkat
dengan persentase peningkatan sebesar 44, 44% serta sangat

meningkat dengan presentase peningkatan sebesar 25%.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa lebih baik serta
mengalami peningkatan sebesar 69,44% dengan pembelajaran
menggunakan modul yang dikembangkan berbasis pendekatan

Realistic Mathematic Education (RME).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian
pengembangan modul pembelajaran berbasis Realistic Mathematic

Education (RME) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika

pada materi bangun ruang sisi datar, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Proses mengembangkan modul pembelajaran berbasis Realistic
Mathematic Education (RME) dikembangkan melalui tujuh tahapan-
tahapan yaitu : analisis potensi masalah, pengumpulan data di sekolah,
desain modul, validasi desain modul, revisi desain modul , uji coba
modul pembelajaran berbasis Realistic Mathematic Education (RME)
di MTs. YPP Aziddin Medan, dan yang terkahir revisi modul. Proses
pengembangan ini juga memperhatikan prinsip-prinsip Realistic
Mathematic Education (RME) agar sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

2. Hasil validasi modul pembelajaran dari para validator yaitu ahli materi
dengan perolehan skor rata-rata 81,39% dengan kategori baik, oleh ahli
media diperolehskor rata-rata 88,17% dengan kategori sangat baik, oleh
ahli grafika diperoleh skor rata-rata 85,5% dengan kategori sangat baik,
dan ahli bahasa diperoleh skor rata-raa 90% dengan kategori sangat
baik. Maka berdasarkan hasil dari para validator dapat disimpulkan

bahwa modul pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematic
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Education (RME) tersebut dinyatakan valid dan layak diujicobakan di
lapangan dala proses pembelajaran.

. Berdasarkan hasil analisis kepraktisan modul pembelajaran matematika
berbasis Realistic Mathematic Education (RME) dengan pemberian
angket respon siswa terhadap modul pembelajaran yang terdiri dari tiga
aspek penilaian diperoleh skor peniliaian rata-rata siswa sebesar
75,91% sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa modul pembelajaran
matematika berbasis Realistic Mathematic Education (RME) dalam
kategori baik dan dinyatakan praktis untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

. Berdaarkan hasil analisis keefektifan modul pembelajaran matematika
berbasis Realistic Mathematic Education (RME) yang dilakukan
dengan melakukan test sebelum pembelajaran menggunakan modul
(pretest)dan sesudah pembelajaran menggunakan modul (post test)
diperoleh tidak terdapat siswa yang tuntas pada pretes kemudian pada
post test diperoleh ketuntasan pada kriteria nilai cukup baik 10 orang,
kriteria nilai baik 6 orang dan kriteria nilai sangat baik 7 orang. Pada
analisis N-gain diperoleh peningkatan kemampuan pemahaman konsep
siswa sejumlah 69,44% sehingga dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematic Education
(RME) dinyatakan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep

matematika siswa.
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B. Saran

Dengan meninjau hasil data yang dianalisis dan dismpulkan maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut.

1.

Guru

Modul pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematic
Education (RME) dapat digunakan sebagai bahan ajar pada materi
bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Peserta didik

Peserta didik dapat dengan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
dapat menggunakan secara mandiri modul pembelajaran matematika
berbasis Realistic Mathematic Education (RME)

Peneliti lain

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih baik dalam

menerapkan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).
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LAMPIRAN VALIDASI
DAN

TES PEMAHAMAN
KONSEP
MATEMATIKA



Lampiran 1

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

108

No Indikator Ketentuan Skor
a. Tidak menjawab 0
. Menyatakan ulang b. Sl\gleanhyatakan ulang sebuah konsep tetapi 1
sebuah konsep c. Menyatakan ulang sebuah konsep dengan 9
benar
a. Tidak menjawab 0
Mengklasifikasikan | b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat
5 objek menurutsifat tertentu tetapi tidak sesuai dengan | 1
" | tertentu sesuai konsepnya
dengan konsepnya | c. mengklasifikasikan objek menurut sifat 5
tertentu sesuai dengan konsepnya
Memberi contoh a. Tidak menjawab 0
3. | dan noncontoh dari b. Memberi contoh dan nocontoh tetapi salah 1
' K c. Memberi contoh dan noncontoh dengan
onsep 2
benar
Menvaiikan konsen -2 Tidak menjawab 0
v P, Menyajikan  konsep  dalam  bentuk
dalalm bentuk . . i 1
4. representasi representasi matematis tetapi salah
mgtematis c. Menyajikan  konsep  dalam  bentuk
representasi matematis dengan benar
Menaembanakan a. Tidak menjawab 0
g g b. Mengembangkan syarat perlu atau cukup
5 syarat perlu atau tetani salah 1
" | cukup dari suatu P
K c. Mengembangkan syarat perlu atau cukup
onsep 2
dengan benar
Menaaunakan a. Tidak menajwab 0
99 ' b. Menggunakan, memanfaatkan dan
memanfaatkan dan e 1
6. memilih prosedur memilih prosedur dengan benar
t c. Menggunakan, memanfaatkan dan
ertentu 1o 2
memilih prosedur dengan benar
Mengaplikasikan a. Tidak menjawab 0
konsep atau b. Mengaplikasi konsep atau algoritma ke 1
7. | algoritma ke pemecahan masalah tetapi tidak tepat
pemecahan c. Mengaplikasi konsep atau algoritma ke 9
masalah pemecahan masalah dengan benar
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Lampiran 2
SOAL PRETEST
Nama
Kelas/ Sem VI I
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 40 menit
Petunjuk

1. Sebelum memulai, bacalah doa terlebih dahulu

2. Baca soal dengan teliti

3. Jawablah pertanyaan di bawah ini pada lembar jawaban yang telah
disediakan

4. Jawab pertanyaan secara mandiri, jangan mencontek!

Soal

1. Dua buah kubus masing-masing panjang rusuknya 6 cm dan 10 cm.

Hitunglah perbandingan luas permukaan dua kubus tersebut ?

10 cm

2. Yang merupakan jaring-jaring balok adalah.....

(1) ()

(1) (V)
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3. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang sisi-sisinya
3.cm, 4 cm, dan 5 cm dengan tinggi prisma 10 cm. Jika panjang sisi segitiga
diperbesar dua kali, sedangkan tingginya tetap, berapakah besar perubahan
volume prisma tersebut?

4. Sebuah lemari mempunyai panjang 100 cm, lebar 60 cm dan tinggi 1,5 m.
Hitunglah volume lemari tersebut !

5. Diketahui limas persegi dengan keliling alas 96 cm dan tinggi 9 cm. Volume

limas tersebut adalah ....
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Lampiran 3

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST
No Jawaban
1. Dik :

Rusuk kubus ukuran kecil =6 cm.
Rusuk Kubus ukuran besar = 10 cm.

Dit :
Perbandingan luas permukaan kedua kubus ?
Jawab :
Luas Permukaan Kubus kecil = 6.2
= 6.6°
=6. 36
= 216 cm?
Luas Permukaan Kubus Besar= 6. s
= 6.10°
=6. 100
= 600 cm?

Perbandingan luas permukaan kedua kubus
L.P Kubus Keci : L. P Kubus Besar
= 216 : 600 (sama —sama dibagi 24)

= 9:25

Jadi perbandingan luas permukaan kedua kubus ialah 9 : 25
2. (1) dan (1V)
3. Dik :

Panjang sisi prisma segitiga siku-siku = 3,4 dan 5 cm
Tinggi prisma =10 cm

Dit :
Besar perubahan volume prisma jika prisma diperbesar dua kali ?

Jawab :
a. Volume prisma semula = luas alas x tinggi prisma
= luas segitiga siku-siku x tinggi prisma
= (aTxt) x tinggi prisma
= (ﬂ) x 10
2

=6x10
=60 cm®

Volume prisma semula adalah 60 cm®

b. Volume prisma setelah diperbesar = luas alas x tinggi prisma
= luas segitiga siku-siku x tinggi
prisma

= (aT“) x tinggi prisma
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2
= 24x10
=240 cm®

Besar perubahan volum prisma = Volume prisma semula — volume prisma
setelah diperbesar 2 kali = 240 cm® — 60 cm® = 180 cm®

Dik :
Sebuah lemari memiliki panjang = 100 cm, lebar = 60 cm, dan tinggi = 150 cm
Lemari tersebut dapat diketahui berbentuk sebuah balok

Dit :

Volume lemari ?

Jawab :

Volume lemari = volume balok =pxIxt
=100 x 60 x 150
=900.000 cm®
=9.000 m*

Maka volume dari lemari tersebut ialah 9.000 m®.

Dik :

Keliling alas = 96 cm
Tinggi limas =9 cm

Dit :
Volume limas ?

Jawab :
Untuk dapat mencari volume limas, tentukan terlebih dahulu sisi alasnya.
Keliling alas =4.s

96=4s
s =96/4
s =24cm

Setelah mengetahui sisi alas pada prisma langkah selanjutnya mencari volume
prisma
V= § x Luas alas x Tinggi Limas

= § x s% x tinggi limas

==X 24X 9

1

:§X576X9

=576 x 3
=1.728 cm®.
Jadi volume prisma adalah 1.728 cm®
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Lampiran 4
SOAL POST TEST
Nama
Kelas/ Sem VI I
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 40 menit
Petunjuk

1. Sebelum memulai, bacalah doa terlebih dahulu
2. Baca soal dengan teliti
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini pada lembar jawaban yang telah
disediakan

4. Jawab pertanyaan secara mandiri, jangan mencontek!

Soal

1. Setelah beberapa jaring-jaring kubus yang telah kalian pelajari dapatkah anda
membentuk jaring-jaring kubus yang lain dengan posisi yang berbeda?
Sertakan gambar untuk mendukung jawaban anda!

2. Sebuah lampion berbentuk kubus dibuat dari kertas berwarna kuning.
Kerangka lampion terseut akan dibuat dari kawat. Jika panjang rusuk lampion
yang akan dibuat adalah 30 cm. Maka berapakah panjang kawat yang

diperlukan untuk membuat lampion tersebut?

3. ‘ Ayah Mira akan merubah warna lemari menjadi lebih terang.
1@%1" Berapakan luas seluruh bagian luar yang akan di cat oleh Ayah
: Mira bila panjang, lebar dan tinggi lemari berturut-turut adalah 2

meter, 1 meter, dan 2,5 meter ?



Gambar
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disamping adalah sebuah
piramida yang dinamakan Khufu dan
terletak di negara Mesir. Diketahui
panjang alas yang berbentuk persegi
adalah 215,5 m. Tingginya 148,5 m.

Ternyata di negara Mexico terdapat juga sebuah piramida dengan tinggi 66
meter dan panjang alas yang berbentuk persegi adalah 450 meter. Menurut

anda manakah di antara kedua piramida tersebut yang leih besar? Sertakan

bukti konkrit terhadap alasan anda.

5. Perhatikan gambar benda-benda di bawah ini. Pilihlah salah satu jawaban yang

paling benar.

a. Manakah gambar di bawah ini yang termasuk dalam bentuk Kubus ?

Kotak Pasir Rubik

Bak Mandi

b. Manakah gambar di bawah ini yang termasuk dalam bentuk Balok ?

Sticks Dadu

Baby Powder




C.

d.

Manakah gambar di bawah ini yang termasuk dalam bentuk prisma ?

Bola

Cokelat

115

Gelas minuman

Manakah gambar di bawabh ini yang termasuk dalam bentuk limas ?

Atap rumah adat

Piramida Louvre,
Landmark




116

Lampiran 5
KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST
No Jawaban
1. - - -
| [ ] ||
N L — (2) (3
| | .
(4) L L 1 (3) L | (6)
| | |
| ] |
L | L] s (o) L]
| L]
| ]
(10) ()
2. Dik :

Banyak rusuk kubus = 12

Panjang rusuk kubus =30 cm

Dit :

Berapa panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat lampion ?

Jawab :

Banyak rusuk kubus = 12

Panjang kawat = banyak rusuk x panjan tiap rusuk kubus
=12x30
=360 cm
=3,6m

Maka panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat lampion tersebut ialah 3,6 m.
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Dik :
Panjang lemari = 2 meter
Lebar lemari =1 meter

Tinggi lemari =2, 5 meter

Dit :

Luas seluruh bagian luar lemari = luas permukaan balok ?

Jawab :

Luas permukaan lemari = 2x (pxl) +2x (pxt)+2x (I xt)
=2x(21)+2x(2.25)+2x(1.2,5)
=2X2+2x5+2x3
=4+10+6
=20 m?

Maka Luas seluruh bagian luar lemari adalah 20 m?.

Dik :
Piramida Khufu di Mesir memiliki :
Panjang alas yang berbentuk persegi (sisi alas ) = 215, 5 m.

Tinggi piramida = 148,5 m
Piramida di Mexico memiliki :
Panjang alas yang berbentuk persegi (sisi alas) = 450 cm

Tinggi piramida = 66 cm

Dit :

Piramida manakah yang lebih besar ?

Jawab :

Untuk mengetahui piramida yang lebih besar maka kita dapat membandingkan

volume dari kedua piramida tersebut. Kedua piramida ini berbentuk limaa, maka

dapat menggunakan rumus volume limas.
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Volume piramida Khufu di Mesir

V= % x Luas alas x Tinggi Limas

:gx(s.s)xtinggi

1

==X (2155 x 215,5) X 148,5

1

=3X 46.440, 25x 148, 5

= § X 6.896.377,125

= 2.298.792, 375 m®
Volume piramida Khufu di Mesir sebesar 2.298.792, 375 m®.

Sedangkan,

Volume piramida di Mexico

V= § x Luas alas x Tinggi Limas

:§x(s.s)xtinggi

1

= =X (450 x 450) X 66

= § x 202.500 X 66

1

=~ x 13.365.000
= 4.455.000m°

Volume piramida di Mexico sebesar 4.455.000m*

Sehingga kedua besar colume piramida ini dapat dibandingkan sebagai berikut :

Volume piramida Khufu di Mesir : Volume piramida di Mexico
2.298.792, 375 m® : 4.455.000 m*

Berdasarkan perbandingan di atas dapat disimpulkan bahwa piramida ynag lebih

besar yaitu piramida di Mexico dengan volume sebesar 4.455.000 m®,
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T @

o

Rubik
Sticks
Cokelat

Piramida Louvre, Landmark
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Lampiran 6

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE TEST PEMAHAMAN

KONSEP

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA - Yenni Triana, S.Pd

INSTANSI : MTs. YPP Aziddin Medan

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

2020



ASPEK PENILAIAN
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Keterangan
. Valid :
Indikator Pemahaman Konsep No Soal . Tidak
Valid | dengan .
A Valid
Revisi
Menyatakan ulang konsep yang telah 9 N
dipelajari
Mengaitkan berbagai konsep
matematika secara internal atau 4,5 \
eksternal
Mengklasifikasikan objek-objek 1 N
berdasarkan konsep matematika
Memberikan contoh dan noncontoh di N
O 3

konsep yang telah dipelajari

Kesimpulan

Soal pemahaman konsep ini dinyatakan *) :

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi*

3. Tidak layak digunakan

Medan, April 2020

Guru Mata Pelajaran

dto
Yenni Triana, S.Pd
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Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI SOAL POST TEST

PEMAHAMAN KONSEP

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA ' Yenni Triana, S.Pd

INSTANSI : MTs. YPP Aziddin Medan

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

2020
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Keterangan
. Valid :
Indikator Pemahaman Konsep No Soal . Tidak
Valid | dengan .
. Valid
Revisi
Menyatakan ulang konsep yang telah 1 N
dipelajari
Mengaitkan berbagai konsep
matematika secara internal atau 2 \
eksternal
Menyajikan konsep dalam berbagai 3 N
representasi
Mengklasifikasikan objek-objek 4 N
berdasarkan konsep matematika
Memberikan contoh dan noncontoh di
i 5 v
konsep yang telah dipelajari

Kesimpulan

Soal pemahaman konsep ini dinyatakan *) :

1. Layak digunakan tanpa revisi*

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

Medan, April 2020

Guru Mata Pelajaran

dto
Yenni Triana, S.Pd
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LAMPIRAN
LEMBAR PENILAIAN/
LEMBAR VALIDASI
MODUL
PEMBELAJARAN
MATEMATIKA
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Lampiran 8

KISI-KISI INSTRUMEN LEMBAR PENILAIAN MODUL
PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

OLEH AHLI MATERI

No Aspek Indikator Nomor Butir

11.  Penulisan modul sesuai
dengan karakteristik modul

12.  Kesesuaian modul
dengan indikator, tujuan
dan kompetensi
pembelajaran

13.  Kesesuaian  tampilan
modul

14.  Kesesuian indikator,
materi, dan kegiatan belajar
berbasis Realistic 56,7,8
Mathematic Education

2 Isi Modul (RME)

15. Kesesuaian penugasan
berbasis Realistic
Mathematic Education
(RME)

16.  Penggunaan bahasa
sesuai dengan ejaan yang 13
disempurnakan

3. Bahasa 17.Penggunaan kalimat mudah

dipahami dan tidak

menimbulkan salah
penafsiran

1 Format Modul 2,3

9,10,11,12

14,15
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Lampiran 9

KISI-KISI INSTRUMEN LEMBAR PENILAIAN MODUL
PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

OLEH AHLI MEDIA DAN GRAFIKA

Ahli Media
No Aspek Indikator Nom_or
Butir
12. Format
1
kolom
13. Format 5
1 Format ukuran kertas_,
14. Kesesuaian
ukuran modul 3
dengan standart
ISO
15. Perbandingan
huruf 4,5,6
proporsional
5 Bentuk dan ukuran [16. Bentuk huruf
huruf jelas dan| 7,8,9,10
proporsional
17. Penggunaan
11
warna huruf
18. Ruang kosong 12,13
3 Ruang (Spasi) 19. Spasi teks 14,15
kosong 20. Konsistensi 16
penulisan
21. Konsistensi
huruf dari 17
4 Konsistensi halaman ke
halaman
22. Konsistensi jarak 18
spasi
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Ahli Grafika
No Aspek Indikator Nomor Butir
7. Kelengkapan 1,2.3,.4,5
komponen modul
1 Organisasi 8. Kejelasan 6. 7
ketebacaan ’
9. Tata letak 8,9
10. Desain
sampul modul 10
2 Daya Tarik 11. Desain  isi 11,12, 13, 14
modul
12.  Penampilan
pusat  pandang 15
(centre point)
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Lampiran 10

KISI-KISI INSTRUMEN LEMBAR PENILAIAN MODUL
PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

OLEH AHLI BAHASA

. Nomor
No Aspek Indikator BUtir
18.Kesesuaian
Penulisan dan
1 Cover deskripsi  Cover 123
dengan EYD
. 19. Menggunakan
2 Prakata dan lsi kaidah bahasa 4,5
Modul .
yang baik
20. Bahasa yang
digunakan 6
komunikatif
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Lampiran 10

INSTRUMEN UJI KELAYAKAN

Modul Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas VIII MTs. YPP

Aziddin Medan Tahun Pelajaran 2019/2020

LEMBAR EVALUASI MODUL UNTUK AHLI

MATERI

IDENTITAS RESPONDEN

N A A

INSTANSI &

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

2020
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi

Pengembang

: PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN
RUANG SISI DATAR DI KELAS VIII Mts. YPP
AZIDDIN MEDAN TAHUN PELAJARAN
2019/2020

DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan

untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.

Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan

ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi

dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Bapak/ Ibu diharapkan mengisi dengan tanda centang (V) pada kolom

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kiriteria penilaian :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)



B. Aspek Penilaian
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No

Komponen Penilaian

Skor

Komentar
atau Saran

Format Modul

Modul memuat judul,
daftar isi, dan peta
informasi. dan tujan
kompetensi.

Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan
kompetensi dasar

Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan
indikator pembelajaran

Tampilan modul menarik

o>

Isi Modul

Memuat seluruh materi
satu unit kompetensi
dalam satu modul
pembelajaran

Materi pembelajaran
dikemas ke dalam unit-
unit kecil/spesifik yang
sesuai dengan prinsip-
prinsip Realistik
Mathematic Education
(RME) sehingga
memudahkan belajar
mandiri dengan tuntas

Materi memiliki
keruntutan dan
keterpaduan

Setiap instruksi dan
paparan infirmasi yang
ditampilkan bersifat
membantu

Petunjuk modul
sederhana sehingga
mudan dipahami

10

Tugas yang terdapat pada
modul sesuai dengan
indikator yang ingin
dicapai

11

Kesesuaian tugas dalam
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modul dengan prinsip-
prinsip Realistik
Mathematic Education
(RME).

Kesesuaian tugas dalam
modul dengan

12 | karakteristik Realistik
Mathematic Education
12(RME).

C | Bahasa
Menggunakan bahasa

13 | yang sesuai dengan ejaan
yang disempurnakan

14 Kalimat yang digunakan
mudah dimengerti
Kalimat tidak

15 menimbulkan penafsiran

ganda atau salah
pengertian.

C. Kesimpulan

Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Medan, 2020
Ahli Materi
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Lampiran 11

INSTRUMEN UJI KELAYAKAN

Modul Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas VIII MTs. YPP

Aziddin Medan Tahun Pelajaran 2019/2020

LEMBAR EVALUASI MODUL UNTUK AHLI MEDIA

IDENTITAS RESPONDEN

N A A

INSTANSI &

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

2020
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi

Pengembang

: PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN
RUANG SISI DATAR DI KELAS VIII Mts. YPP
AZIDDIN MEDAN TAHUN PELAJARAN
2019/2020

DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan

untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.

Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan

ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi

dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ l1bu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Bapak/ Ibu diharapkan mengisi dengan tanda centang (V) pada kolom

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kiriteria penilaian :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)



B. Aspek Penilaian
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No

Komponen Penilaian

Skor

1/2]3]4]5

Komentar
atau Saran

Apek Format

Kolom sesuai dengan
bentuk dan ukuran kertas
yang digunakan

Penggunaan format
kertas (vertikal atau
horizontal) sudah tepat

Ukuran kertas A4 21 x
29,7 cm sesuai standar
ISO

Bentuk dan Ukuran Huruf

Ukuran huruf judul
modul lebih dominan dan
proposrsional
dibandingkan nama
pengarang

Penggunaan huruf antar
judul, sub judul dan isi
naskah

Tidak menggunakan
terlalu banyak kombinasi
jenis huruf

Penggunaan huruf yang
mudah sesuai
karakteristik siswa

Lembar susunan teks
normal

Spasi antar baris susunan
teks normal

10

Warna judul kontras
dengan warna latar
belakamg

11

Komposisi warna huruf
pada bagian isi/ materi
sudah sesuai

Ruang (Spasi) Kosong

12

Ruang spasi pada sampul
modul sudah sesuai

13

Ruangan sekitar judul
bab dan sub bab sudah
sesuai

14

Spasi antar baris susunan
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normal

15

Spasi antar kolom
susunan normal

16

Pergantian antar paragraf
dimulai dengan huruf
kapital sudah selesai

Konsistensi

17

Bentuk dan ukuran huruf
secara konsisten dari
halaman ke halaman

18

Jarak antar judul dengan
baris pertama konsisten

C. Kesimpulan

Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :

4. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

5. Layak digunakan dilapangan dengan revisi

6. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Medan, 2020
Ahli Media
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN
RUANG SISI DATAR DI KELAS VIII Mts. YPP
AZIDDIN MEDAN TAHUN PELAJARAN
2019/2020

Pengembang . DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan

untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.

Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan

ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi

dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ 1bu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

D. Petunjuk Pengisian

3. Bapak/ Ibu diharapkan mengisi dengan tanda centang (V) pada kolom

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

4. Kriteria penilaian :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)



E. Aspek Penilaian
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No

Komponen Penilaian

Skor

1/2]3]4]5

Komentar
atau Saran

Apek Format

Kolom sesuai dengan
bentuk dan ukuran kertas
yang digunakan

Penggunaan format
kertas (vertikal atau
horizontal) sudah tepat

Ukuran kertas A4 21 x
29,7 cm sesuai standar
ISO

Bentuk dan Ukuran Huruf

Ukuran huruf judul
modul lebih dominan dan
proporsional
dibandingkan nama
pengarang

Penggunaan huruf antar
judul, sub judul dan isi
naskah

Tidak menggunakan
terlalu banyak kombinasi
jenis huruf

Penggunaan huruf yang
mudah sesuai
karakteristik siswa

Lembar susunan teks
normal

Spasi antar baris susunan
teks normal

10

Warna judul kontras
dengan warna latar
belakamg

11

Komposisi warna huruf
pada bagian isi/ materi
sudah sesuai

Ruang (Spasi) Kosong

12

Ruang spasi pada sampul
modul sudah sesuai

13

Ruangan sekitar judul
bab dan sub bab sudah
sesuai

14

Spasi antar baris susunan
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normal

15

Spasi antar kolom
susunan normal

16

Pergantian antar paragraf
dimulai dengan huruf
kapital sudah selesai

Konsistensi

17

Bentuk dan ukuran huruf
secara konsisten dari
halaman ke halaman

18

Jarak antar judul dengan
baris pertama konsisten

F. Kesimpulan

Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :

7. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

8. Layak digunakan dilapangan dengan revisi

9. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Medan, 2020
Ahli Media
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2020

LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi

Pengembang

: PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN
RUANG SISI DATAR DI KELAS VIII Mts. YPP
AZIDDIN MEDAN TAHUN PELAJARAN
2019/2020

DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan

untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.

Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan

ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi

dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Bapak/ Ibu diharapkan mengisi dengan tanda centang (V) pada kolom

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kiriteria penilaian :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)



B. Aspek Penilaian
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No

Komponen Penilaian

Skor

1]/2]3]4]5

Komentar
atau Saran

Organisasi

Penyajian pendahuluan
sudah sesuai

Penyajian kegiatan
pembelajaran sudah
sesuai

Penyajian rangkuman
sudah sesuai

Penyajian kegiatan
evalusai sudah sesuai

Tugas yang terdapat pada
modul sesuai dengan
indikator yang ingin
dicapai

Penyajian daftar pustaka
sudah sesuai

Penyajian kata mudah
dibaca

Penyajian kalimat mudah
dibaca

Penampilan peta konsep
menggambarkan cakupan
materi

10

Perngorganisasian isi dan
naskah gambar materi
secara berurutan dan
sistematis

Daya Tarik

11

Komposisi dan ukuran
unsur tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi,
logo) secara proporsional

12

Warna tata letak yang
memperjelas funugsi

13

Penempatan unsur tat
letak konsisiten
berdasarkan pola

14

Penempatan judul
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kegiatan belajar, sub
judul kegiatan belajar,
dan angka halaman tidak
mengganggu pemahaman

Penampilan Pusat
15 | Pandang (Centre
Point)sudah sesuai.

C. Kesimpulan
Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan
*) Lingkari salah satu

Medan, 2020
Ahli Grafika
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi

Pengembang

: PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN
RUANG SISI DATAR DI KELAS VIII Mts. YPP
AZIDDIN MEDAN TAHUN PELAJARAN
2019/2020

DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan

untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.

Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan

ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi

dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Bapak/ Ibu diharapkan mengisi dengan tanda centang (\) pada kolom

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kriteria penilaian :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)



B. Apek Penilaian Ahli Bahasa
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No | Komponen Penilaian Skor Komentar
atau Saran
1[2[3]4]5
A | Cover
1 Tulisan pada sampul
sesuai dengan EYD
Deskripsi pada halaman
2 | depan sampul mudah
dipahami
Kesesuaian tulisan
dengan materi ajar
3 bangun ruang sisi datar
berbasis Realistic
Mathematic Education
(RME)
B | Prakarta dan Isi Buku
4 Bahasa yang digunakan
sesuai dengan EYD
5 Bahasa yang digunakan
bersifat formal
5 Tidak menimbulkan
pemafsiran ganda
C. Kesimpulan
Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan
*) Lingkari salah satu
Medan, 2020

Ahli Bahasa
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi

Pengembang

: PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN
RUANG SISI DATAR DI KELAS VIII Mts. YPP
AZIDDIN MEDAN TAHUN PELAJARAN
2019/2020

DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan

untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.

Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan

ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi

dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian

1.

Sebelum mengisi angket ini, anda telah membaca dan menggunakan Modul

Pembelajaran Matematika

. Tulis identitas anda pada tempat yang telah disediakan

. Anda diharapkan mengisi dengan tanda centang (V) pada kolom jawaban

yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

. Kriteria penilaian :

5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)

3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)



B. Aspek Penilaian
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No

Komponen Penilaian

Skor

Komentar
atau Saran

Penyajian Materi

Instruksi dalam modul ini
memudahkan saya
mempelajari materi

Materi modul runtut dan
sistematis

Saya dapat memahami
materi dengan mudah

Saya dengan mudah
memahami kalimat yang
digunakan dalam modul
ini

Tidak ada kalimat yang
menimbulkan ambigu
dalam modul ini

Saya dapat memahami
istilah-istilah yang
digunakan dalam modul
ini

Soal-soal latihan dan
evaluasi relevan dengan
materi yang diberikan

Soal-soal latihan dan
evaluasi memberikan
penguatan terhadap
materi

Media/ Tampilan

Latar belakang pada
sampul jelas dan tidak
mengganggu kejelasan
tulisan

10

Latar belakang tulisan
menggambarkan isi
modul

11

Tulisan pada sampul jelas

12

Teks atau tulisan paa
modul ini mudah dibaca

13

Pemilihan jenis dan
ukuran dalam modul ini
tepat

14

Gambar, contoh, dan
ilustrasi yang disajikan
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sesuai materi

15

Penyajian tinjauan mata
pelajaran jelas

16

Penyajian pendahuluan
jelas

17

Penyajian kegiatan
pembelajaran jelas dan
sistematis

18

Penyajian kegiatan siswa
atau latihan siswa jelas
dan menguatkanmateri

19

Pneyajian rangkuman
menguatkan materi

20

Penyajian daftar istilah /
glosarium membantu
saya mengetahui
kemampuan saya

21

Penyajian daftar pustaka
membantu saya untuk
mencari informasi lebih
banyak

Pembelajaran dengan Modul

22

Saya tertarik
menggunakan modul
pembelajaran ini sebagai
bahan ajar

23

Saya tertarik
menggunakan modul
pembelajaran ini untuk
memahami materi

24

Modul pembelajaran ini
memudahkan saya
mempelajari materi

25

Soal-soal latihan
membantu saya
memahami materi
dengan cepat

26

Soal-soal evaluasi
membantu saya
memahami materi
pembelajaran dengan
cepat

27

Saya mampu menyatakan
ulang materi yang telah
dipelajari

28

Saya mampu
mengklasifikasikan
objek-objek bangun
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ruang sisi datar

Saya mampu
menerangkan kembali
materi yang telah saya
pelajari

29

Saya mampu menyajikan
30 | contoh dari materi yang
telah saya pelajari

C. Kesimpulan

Pilihlah salah satu jawaban dengan melingkari yang anda pilih :

a.

Apakah anda tertarik menggunakan modul ini? Ya/ Tidak
Menurut anda modul ini :

Sangat baik digunakan dalam pembelajaran (tanpa perbaikan)

Baik digunakan dalam pembelajaran, namun masih perlu adanya perbaikan

Kurang baik digunakan dalam pembelajaran

Medan, 2020

Siswa
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS

Pengembang

PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATIC
EDUCATION (RME) UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA PADA
MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR DI
KELAS VIII Mts. YPP AZIDDIN MEDAN TAHUN
PELAJARAN 2019/2020

DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan

untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.

Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan

ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi

dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

C. Petunjuk Pengisian

3. Bapak/ Ibu diharapkan mengisi dengan tanda centang (\) pada kolom

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

4. Kriteria penilaian :

5 = Sangat Baik (SB)

4 = Baik (B)

3 = Cukup Baik (CB)

2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)



D. Aspek Penilaian
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No

Komponen Penilaian

Skor

Komentar
atau Saran

Format Modul

Modul memuat judul,
daftar isi, dan peta
informasi. dan tujan
kompetensi.

Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan
kompetensi dasar

Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan
indikator pembelajaran

Tampilan modul menarik

Isi Modul

Memuat seluruh materi
satu unit kompetensi
dalam satu modul
pembelajaran

Materi pembelajaran
dikemas ke dalam unit-
unit kecil/spesifik yang
sesuai dengan prinsip-
prinsip Realistik
Mathematic Education
(RME) sehingga
memudahkan belajar
mandiri dengan tuntas

Materi memiliki
keruntutan dan
keterpaduan

Setiap instruksi dan
paparan infirmasi yang
ditampilkan bersifat
membantu

Petunjuk modul
sederhana sehingga
mudan dipahami

10

Tugas yang terdapat pada
modul sesuai dengan
indikator yang ingin
dicapai

11

Kesesuaian tugas dalam
modul dengan prinsip-
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prinsip Realistik
Mathematic Education
(RME).

12

Kesesuaian tugas dalam
modul dengan
karakteristik Realistik
Mathematic Education
12(RME).

Bahasa

13

Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan ejaan
yang disempurnakan

14

Kalimat yang digunakan
mudah dimengerti

15

Kalimat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah
pengertian.

D. Kesimpulan

Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :

Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
5. Layak digunakan dilapangan dengan revisi

6. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Medan, April 2020
Ahli Materi

Dto

Eka Khairani Hasibuan, M.Pd




158

Lampiran 17

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI 11

INSTRUMEN UJI KELAYAKAN

Modul Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas VIII MTs. YPP Aziddin Medan
Tahun Pelajaran 2019/2020

LEMBAR EVALUASI MODUL UNTUK AHLI MATERI

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA  : Ammamianhta M.Pd

INSTANSI : UINSU Medan

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

2020




159

LEMBAR EVATLUASI MODUL PEMBELATARAN MATEMATIEA

Fudul Skripsi : PENGEMBANGAN MODUL PEMEBELATARAN BERBASIS
PENDEFATAN REJINTIC MWATHEMATIC EDUCATION
(FME) UNTUE MENINGEATEAN PEMAHAMWAN EOWNSEP
MATEMATIFA PADA MATERI BANGUN BUANG SISI
DATAFR DIEELAS VIO Mz YPP ATTODIN MEDAN TAHUN
PELATARAN 2019/2020

Penpembang - DELAFITRIA

Bapak. T yang terhormat,

Sayn memohon bantuan Bapak' Tou uofuk mengisl angket i Angket imi drmgjukan wunhak
meminta pendapat Bapak! Tow tenatanz “Modul Pembelajaran Matematika™ Aspek penilaian
materi modul ini dari format, orgamisasi. daya tarik, bemhuk dan ukuran houf, mang (spasi)
ksoonz, dan konsistensi Pemilaian, saran dan koreksi dam Bapak' T akan sangat bermanfaat
unfuk memparbaiki dan meninzkatkan kualitas modol pembelajaran ini Afas perhatian dan
ketersedizan Bapak.! Tiu unrok mengizi angket ini, sava uwcapkan tenmakasih.

A. Petunjuok Pengisian

1. Bapak/ Tu diharapkan mengisi dengan fanda centang (+) pada kolom jawaban vang
terzedia sesual dengan aspek penilaian yang ada

2. Eriteria penilaian :
§ = Sangzat Baik (5H)
4 =Baik (B)
3 = Culnp Baik (CE)
I=Fmang (K]
1 = Sangat Kurang (SK)




B. Aspek Penilaian

Mo

Eomponen Penilaian

Skor

L4 ]

Komentar
atan Saran

A

Format Modul

Modul memmnat judal,
dafiar isi, dan peta
informasi dan fujan
kompstensi.

Eesesuaian fuyjusn
pembelzjaran dengan
kompetensi dasar

Eesesuaian mjusm
pembelzjaran dengan
indikator pembelajaran

Tampilan modul mensrnik

Is1 Modul

Mearmmat selumb materi
zam unit kompstensi
dalam sama modal
pembelzjaran

Materi pembelajaran
dikernas ke dalam wnit-

umit kecil/spesifik yang
za5ual dengan prinsip-
prinzip Realizrk
Muathemanc Education
(FME) sehingza
memndahkan belajar
manditi dengan numtas

=

Materi meamiliki
kemommtan dan
keterpaduzn

Setiap instmaksi dan
paparan infirmasi yang
ditampilkan bersifat
membanm

Pemmnjuk modal
saderhans sehingea

Tugas yang terdapat pada
madul sesnsi dengan
indikator yang ingin
dicapai

Eesesuzian mgas dalam
modul dengan prinsip-
prinzip Realizrk
Mathemanc Education
(BME).
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C. Saran

1. Gambar pada contoh pertams halamen 3 adalah Rubik bokan Kobilk
2. Halaman 15, timggzl kamar Gm knrang realistis, Sm im romah 2 Laniai

Eesesumian mgas dalam
madul denzan
karaktenistik Realisik
Muathemaric Educaiion
12{BME).

Bahasa

13

Menzmmakan bahaza
yang sesnal dengan efasn
yang disempurnakan

14

Ealimat yang digunakan
nmdah dimengar

et
LA

Ealimat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah
pengertian.

3. Usazhaksn zambar sendin bangun pada medul, gambar yang diknip dan sumber lain
hanys bemupa gambar nyata yvanz difom. Jika iflustrasi zambar sebaikmya digambar

sendini | jika mengutip artinya ini 2dalzh modual fotecopy orang lain

4. Contoh soal prisms tidak ada yang menumjokkan matematiks realistik, hamya bemupa

sozl mtin.
Fedsksi kalimst mgas mandin prisma kuranz tepsat, banvak jumlah kain yamg
dibuiuhkan i unok menzhimmg apa?

LA

. Kesimpulan

MModul pembelajaran imi dimyatakan *) -

1. Layak dizunaksn di lapangan tanpa revisi
@ Layak dignnaksn dilspangzan dengan revisi

3. Tidak layak di;mmskan dilzpanzan
*) Lingkari salsh satu

2020

Abli Materi

LM Pd
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATIC
EDUCATION (RME) UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA PADA
MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR Dl
KELAS VIII Mts. YPP AZIDDIN MEDAN
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Pengembang :DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan
untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.
Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan
ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi
dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Bapak/ Ibu diharapkan mengisi dengan tanda centang (V) pada kolom
jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kiriteria penilaian :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)
1 = Sangat Kurang (SK)



Aspek Penilaian
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No

Komponen Penilaian

Skor

1]12]3]4]5

Komentar
atau Saran

Apek Format

Kolom sesuai dengan
bentuk dan ukuran kertas
yang digunakan

v

Penggunaan format
kertas (vertikal atau
horizontal) sudah tepat

Ukuran kertas A4 21 x
29,7 cm sesuai standar
ISO

Bentuk dan Ukuran Huruf

Ukuran huruf judul
modul lebih dominan dan
proporsional
dibandingkan nama
pengarang

Penggunaan huruf antar
judul, sub judul dan isi
naskah

Tidak menggunakan
terlalu banyak kombinasi
jenis huruf

Penggunaan huruf yang
mudah sesuai
karakteristik siswa

Lembar susunan teks
normal

Spasi antar baris susunan
teks normal

10

Warna judul kontras
dengan warna latar
belakamg

11

Komposisi warna huruf
pada bagian isi/ materi
sudah sesuai

Ruang (Spasi) Kosong

12

Ruang spasi pada sampul
modul sudah sesuai

13

Ruangan sekitar judul
bab dan sub bab sudah
sesuai

14

Spasi antar baris susunan
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normal

15

Spasi antar kolom
susunan normal

16

Pergantian antar paragraf
dimulai dengan huruf
kapital sudah selesai

Konsistensi

17

Bentuk dan ukuran huruf
secara konsisten dari
halaman ke halaman

18

Jarak antar judul dengan
baris pertama konsisten

B. Kesimpulan

Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi v/

3. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Medan, April 2020
Ahli Media
dto

Muhammad Fathoni




166

INSTRUMEN UJI KELAYAKAN

Modul Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas VIII MTs. YPP

Aziddin Medan Tahun Pelajaran 2019/2020

LEMBAR EVALUASI MODUL UNTUK AHLI GRAFIKA

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA T MUNAMMAA FAENONT ..ttt eeeeeeeeenees

INSTANSI : Department matematiKa ............ccccovereiiieiieiiscceese e

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

2020



167

LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATIC
EDUCATION (RME) UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA PADA
MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR Dl
KELAS VIII Mts. YPP AZIDDIN MEDAN
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Pengembang :DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan
untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.
Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan
ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi
dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian

1. Bapak/ lbu diharapkan mengisi dengan tanda centang (V) pada kolom
jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kiriteria penilaian :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)
1 = Sangat Kurang (SK)



B. Aspek Penilaian
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No

Komponen Penilaian

Skor

1/2]3]4]5

Komentar
atau Saran

Organisasi

Penyajian pendahuluan
sudah sesuai

v

Penyajian kegiatan
pembelajaran sudah
sesuai

v

Penyajian rangkuman
sudah sesuai

Penyajian kegiatan
evalusai sudah sesuai

Tugas yang terdapat pada
modul sesuai dengan
indikator yang ingin
dicapai

AN

Penyajian daftar pustaka
sudah sesuai

Penyajian kata mudah
dibaca

Penyajian kalimat mudah
dibaca

Penampilan peta konsep
menggambarkan cakupan
materi

NONONS

10

Perngorganisasian isi dan
naskah gambar materi
secara berurutan dan
sistematis

Daya Tarik

11

Komposisi dan ukuran
unsur tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi,
logo) secara proporsional

12

Warna tata letak yang
memperjelas funugsi

13

Penempatan unsur tat
letak konsisiten
berdasarkan pola

14

Penempatan judul
kegiatan belajar, sub
judul kegiatan belajar,
dan angka halaman tidak
mengganggu pemahaman




169

Penampilan Pusat
15 | Pandang (Centre
Point)sudah sesuai.

C. Kesimpulan
Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Medan,  April 2020
Ahli Grafika
dto

Muhammad Fathoni
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi

Pengembang

: PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN
RUANG SISI DATAR DI KELAS VIII Mts. YPP
AZIDDIN MEDAN TAHUN PELAJARAN
2019/2020

DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan

untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.

Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan

ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi

dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

G. Petunjuk Pengisian

5. Bapak/ Ibu diharapkan mengisi dengan tanda centang (V) pada kolom

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

6. Kriteria penilaian :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)



H. Aspek Penilaian
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No

Komponen Penilaian

Skor

1/2]3]4]5

Komentar
atau Saran

Apek Format

Kolom sesuai dengan
bentuk dan ukuran kertas
yang digunakan

Y

Penggunaan format
kertas (vertikal atau
horizontal) sudah tepat

Ukuran kertas A4 21 x
29,7 cm sesuai standar
ISO

Bentuk dan Ukuran Huruf

Ukuran huruf judul
modul lebih dominan dan
proporsional
dibandingkan nama
pengarang

Penggunaan huruf antar
judul, sub judul dan isi
naskah

Tidak menggunakan
terlalu banyak kombinasi
jenis huruf

Penggunaan huruf yang
mudah sesuai
karakteristik siswa

Lembar susunan teks
normal

Spasi antar baris susunan
teks normal

10

Warna judul kontras
dengan warna latar
belakamg

11

Komposisi warna huruf
pada bagian isi/ materi
sudah sesuai

Ruang (Spasi) Kosong

12

Ruang spasi pada sampul
modul sudah sesuai

13

Ruangan sekitar judul
bab dan sub bab sudah
sesuai

14

Spasi antar baris susunan




173

normal
15 Spasi antar kolom al
susunan normal
Pergantian antar paragraf al
16 | dimulai dengan huruf
kapital sudah selesai
F | Konsistensi
Bentuk dan ukuran huruf v
17 | secara konsisten dari
halaman ke halaman
18 Jarak antar judul dengan |
baris pertama konsisten
Kesimpulan

Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :

10. Layak digunakan di lapangan tanpa revisiiA

11. Layak digunakan dilapangan dengan revisi

12. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Medan, 05 juni 2020
Ahli Media

Nanda Novita, M.Kom
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi

Pengembang

: PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN
RUANG SISI DATAR DI KELAS VIII Mts. YPP
AZIDDIN MEDAN TAHUN PELAJARAN
2019/2020

DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan

untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.

Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan

ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi

dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

D. Petunjuk Pengisian

3. Bapak/ lbu diharapkan mengisi dengan tanda centang (V) pada kolom

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

4. Kriteria penilaian :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)



E. Aspek Penilaian

176

No

Komponen Penilaian

Skor

1/2]3]4]5

Komentar
atau Saran

Organisasi

Penyajian pendahuluan
sudah sesuai

Y

Penyajian kegiatan
pembelajaran sudah
sesuai

Penyajian rangkuman
sudah sesuai

Penyajian kegiatan
evalusai sudah sesuai

Tugas yang terdapat pada
modul sesuai dengan
indikator yang ingin
dicapai

Penyajian daftar pustaka
sudah sesuai

Penyajian kata mudah
dibaca

Penyajian kalimat mudah
dibaca

Penampilan peta konsep
menggambarkan cakupan
materi

10

Perngorganisasian isi dan
naskah gambar materi
secara berurutan dan
sistematis

Daya Tarik

11

Komposisi dan ukuran
unsur tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi,
logo) secara proporsional

12

Warna tata letak yang
memperjelas funugsi

13

Penempatan unsur tat
letak konsisiten
berdasarkan pola

14

Penempatan judul
kegiatan belajar, sub
judul kegiatan belajar,
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dan angka halaman tidak
mengganggu pemahaman

15

Penampilan Pusat
Pandang (Centre
Point)sudah sesuai.

F. Kesimpulan

Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :
4. Layak digunakan di lapangan tanpa revisiiZd
5. Layak digunakan dilapangan dengan revisi

6. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Medan, 05 Juni 2020
Ahli Grafika

Nanda Novita, M.Kom
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi

: PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC
MATHEMATIC EDUCATION (RME) UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN
RUANG SISI DATAR DI KELAS VIII Mts. YPP
AZIDDIN MEDAN TAHUN PELAJARAN
2019/2020

Pengembang . DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan

untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.

Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan

ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi

dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian

4. Bapak/ Ibu diharapkan mengisi dengan tanda centang (V) pada kolom

jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

5. Kiriteria penilaian :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)



B. Apek Penilaian Ahli Bahasa
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No | Komponen Penilaian Skor Komentar
atau Saran
1[2[3]4]5
A | Cover
v | Untuk tulisan
pada  sampul
boleh di pilih
1 Tulisan pada sampul dengan font
sesuai dengan EYD tulisan yang
lebih  menarik
dan warna yang
lebih sepadan.
Deskripsi pada halaman v Boleh di
tambahkan
9 depan dan halaman tahun venuli
belakang sampul mudah penutisan
g P
. . modul pada
dipahami h
alaman depan
Kesesuaian tulisan
dengan materi ajar
3 bangun ruang sisi datar \
berbasis Realistic
Mathematic Education
(RME)
B | Prakarta dan Isi Buku
Bahasa yang digunakan N
sesuai dengan EYD
¢ | Bahasa yang digunakan N
bersifat formal
g | Tidak menimbulkan N
pemafsiran ganda
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C. Kesimpulan
Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi*
3. Tidak layak digunakan dilapangan
*) Lingkari salah satu

Medan, 2020
Ahli Bahasa

JUNAIDA, M.Pd
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATIC
EDUCATION (RME) UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA PADA
MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR Dl
KELAS VIII Mts. YPP AZIDDIN MEDAN
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Pengembang :DELA FITRIA

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan
untuk meminta pendapat Bapak/ Ibu tenatang “Modul Pembelajaran Matematika”.
Aspek penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan
ukuran huruf, ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi
dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas modul pembelajaran ini. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

C. Petunjuk Pengisian
3. Bapak/ Ibu diharapkan mengisi dengan tanda centang (\) pada kolom
jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.
4. Kiriteria penilaian :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)
1 = Sangat Kurang (SK)
D. Apek Penilaian Ahli Bahasa
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No | Komponen Penilaian Skor Komentar
atau Saran
1/2]3]4]5
A | Cover
L | Tulisan pada sampul N
sesuai dengan EYD
N Pada  bagian
kalimat “modul
ini peneliti
rancang”
Deskripsi pada halaman SIUbah menjgd!
modul ini
2 | depan sampul mudah di leh
dipahami "a”‘??[‘,g ofen
peneliti jadi
terlihat
perlakuannya
pada kata
“dirancang”
Kesesuaian tulisan N
dengan materi ajar
3 bangun ruang sisi datar
berbasis Realistic
Mathematic Education
(RME)
B | Prakarta dan Isi Buku
N Mohon  untuk
diperiksa
kembali
penggunaan
kata depan (di)
seperti kata
“disamping” itu
tidak sesuai
dengan EYD
karena yang
4 Bahasa yang digunakan tepat adalah
sesuai dengan EYD menggunakan
spasi “di
samping”
karena kata
tersebut
merupakan kata
depan  bukan
awalan.
Kemudian
penulisan di
daftar pustaka,
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tidak ada spasi
pada titik dua
setelah kota
penerbit. Yang
tepat adalah
“Jakarta

Selatan: CVv
Graha Pustaka”
bukan “Jakarta :

pemafsiran ganda

CVv Graha
Pustaka”
5 Bahasa yang digunakan
bersifat formal
5 Tidak menimbulkan

D. Kesimpulan
Modul pembelajaran ini dinyatakan *) :
4. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
5. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
6. Tidak layak digunakan dilapangan
*) Lingkari salah satu

Medan, April 2020

Ahli Bahasa

Dila Handayani, S. Pd, M. Si.
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Lampiran 22

LEMBAR PENILIAIAN RESPON SISWA |

INSTRUMEN UJI KELAYAKAN
Modul Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas VIl MTs. YPP Aziddin Medan
Tahith Peinjaran 2019/2020

VALIDAS! OLEH SISWA

LEMBAR EVALUAS| MODUL

IDENTITAS SISWA

NAMA  :Wulandar|

INSTANSI :smip aziddin medan kelas 9

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUMATERA UTARA
2020

LEMBAR EVALUAS! MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Judul  Skrpsi PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATIC. EDUCATION
(RME) UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN RUANG SISI
DATAR DI KELAS ViIl Mts. YPP AZIDDIN MEDAN TAHUN




3 =Cukup Baik (CB)
2 = Kurang (K)

1 = Sangal Kurang (SK)

B Aspek Penilsian

No Komponen Penllakan

Penyajjan Matert

Instruksi dalam modul it ¥
memudahkan saya
mempelajarl materl

Matern modul runtut dan
gistomatis

Saya dapat memajam)
mateni dengan mudah

Saya dengan mudsh
memahami kalimat yang
digunakan daism modul
nl

Tidak ada kalimat yang
men|inbulkan ambigu
dalam modu ind

Soya dupat memahami
iatitah-stilat yong
digunakan dslam modul
in}

Sonkzodl latihan dan
avaluanl televan dengan
maten yang diberikan

Sonlzoal latihan dan
ovaluas) memberikan

pengustan tethadap
maten

Media/ Tamplian

Latar belakang pada
sampul jelas darn tidak

mengaanggu kejelasan
wikgan




Media/ Templian

Lalar belakang pade
sampu! jelas dan tidak
menggangou kejelasun
tublazn

Latar balakang tuksan
menpgambarkan Wi
mosh

Tulisan pada sampul
julan

Teks atau tulisan paa
modil in) mudaly dibaca

Pemihan jenis dan
ukutar dalam modul ind

tepan

Gambar, contoh, dan
Nustrast yang ditiajiken
sasual maeti

Pepysjlan tinjauzn mats
peiajaran jelas

Penyajlan pendahuluan
julan

Penyajlan kegiatan
pembelsjaran jelss dan
sistamatio

Petwdflan Keglatan siewa
atau latihan slswa jelzs
dan menguatkonmatsn

Preysjion rangkumon
menguathan materd

Perysjlan dattar (stifah /
glosarium membanty

saya mengatshul
kemanpuan save

Penysjian dattar pustaka
membantu saym untik




21 Pehymjlan dattar pustaka
membantu says untuk

mancat informaat lebih
banyak

Pembelajaran dengan Modul

Saya tactark
mengguniakan maodul
pembelajaran inl sebagal
bahan sfar

“Saya tertaik
menggurekan modul
pembelalaran inj untuk

memahsmi meten

Modul pembeiajaran il
memudahkan saya
nvempelajari mater)

Sorlsaal latihan
membanty asys
memaham| maten

dangan cepal

Sostsoal evalyasi
membanty says
memahainl maten
pembeiaiaran dengsn
copat

Saya mampu
menyatakan ulang maler}
yang telah dipelsjert

Soys mampu
mengiizsifikasikan objek
-objek banglin uang siel
datar

Saya mampu
menerangkan Kemball
muien yang teish saya

pelaja

Saya mampu mehyRjikan
contoh datl maten yang
teish saya pelajer




muateri yang telah saya
pilajar

Saya mampu menyajikan
contoh dan mater yang
telah says pelojant

C. Kesimpulan

Pilihinh salah satu jawnban dengan melingkan yang anda pilih

Apaksh anda tertarik menggunakan modul ini? Ya/( Tidak)
Menurut anda modut inl

. Sangat balk digunakan dalam pembeiajaran. (fanpa perbatkan)

Baik digunakan dalam pembelajaran, namun masih periu adanya perbaikan

Kurang baik digunakan dalam pembelajsran
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Lampiran 23

INSTRUMEN PENILIAIAN RESPON SISWA 11

INSTRUMEN UJI KELAYAKAN
Modul Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas VIII MTs, YPP Aziddin Medan Tahun

Pelajaran 2019/2020

VALIDASI OLEH SISWA

LEMBAR EVALUASI MODUL

IDENTITAS SISWA

NAMA  : SATRIA RADIA SYAH LUPIS

INSTANSI :MTs.YPP Aziddin Medan e S

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

2020

- PageBroak -
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LEMBAR EVALUASI MODUL PEMBELATARAN MATEMATIKA

Judul Skripsi . PENGEMBANGAN MODUL PEMIBELAJARAN BERBASIS
PENDEKATAN  REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION
(RME) UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KNeie=D
MATEMATIKA PADA MATERI BANGUN RUANG SIST.
DI KELAS VII Mts, YPP AZIDDIN MEDAN o
PELATARAN 2014/2020

Pengembang . DELAFITRIA

Bapak /Thu yang terhormat,

Saua memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini, Angket ini ditujukan untuk
meminta pendapat Bapak/ Ihu tenatang “ Modul Pembelajaran Matematika " . Aspek
penilaian materi modul ini dari format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf,
ruang (spasi) ksoong, dan konsistensi. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/ Tbu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas medul pembelsjaran
ini, Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan

terimakasih,

A, Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket ini, anda telah membaca dan menggunskan Medu!

Pembelajaran Matematiks
2, Tulis identitas anda pada tempat yang telah disediakan

3. Anda diharapkan mengisi dengan tanda centang () pada kelom jawaban yang

tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada,
4, Kriteria penilaian ;
5= Sangat Baik (S?)

b= Baik (B)
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Media/ Tampilan

Latar belokang pada
sampul jelas dan tidak

mengaangau kejelasan
tulisan

Latar belokang tulisan
menggambarkan isi medu!

Tulisan pada sampul jelas

12

Teks atau tulisan paa
modul ini mudah dibaca

13

Pemilihan jenis dan ukuran
dalam medul ini tepat

14

Gambar, contoh, dan
ilustrasi yang disajikan
sesual materi

Penyajian tinjauan mata
pelajaran jelas

16

Penyajian pendahuluan
jelas

17

Penysjian kegiatan
pembelajaran jelas dan
sistematis

18

Penyajian kegistan siswa
atau latihan siswa jelas dan
menguatkanmateri

1%

Pneyajian rangkuman
menguatkan materi

20

Penyajian daftar istilah /
olosarium membantu saya
mengetahui kemampuan
saya
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21

Penyajian daftar pustaka
membantu saya untuk
mencari informasi lebih
banuak

Pembelajaran dengan Modul

Saya tertarik
menggunakan modu!
pembelsjaran ini sebagai
bahan ajar

23

Saya tertarik
mengaunakan modul
pembelajaran ini untuk
memahami materi

Modul pembelajaran ini
memudahkan saya
mempelajari materi

25

Soal-soa! latihan
membantu saya memahami
materi dengan cepat

Soal-soal evaluasi
membantu saua memahami
materi pembelajaran
dengan cepat

27

Saya mampu menyatakan
ulang materi yang telah
dipelajari

Saya mampu
mengklasifikasikan
objek-objek bangun ruang
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3 = Cukup Paik (C?)
2 = Kurang (K)
1 = Sangat Kurang (SK)

. Aspek Penilaian

Skor Komentar atau

ilai
No Komponen Penilaian P

A | Penyajian Materi v

Instruksi dalam modul ini )
1 memudahkan saua
mempelajari materi

Materi modul runtut dan J
sistematis

Saya dapat memahami J
materi dengan mudah

Saya dengan mudah J
& | memahami kalimat yang
digunakan dalam modul ini

Tidok ada kalimat yang -J
5 | menimbulkan ambigu dalam
modul ini

Saya dapat memahami Vv
& | istilah-istilah yang
digunakan dalam medul ini

Soal-soal latihan dan v
7 evaluast relevan dengan
materi yang diberikan

Soal-scal latikan dan \/
evaluasi memberikan
penguatan terhadap
materi
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sisi datar

29

Saya mampu menerangkan
kembali materi yang telah
saya pelajari

30

Sauya mompu menyajikan
contoh dari materi yang
telah saya pelajari

C. Kesimpulan
Pilihlah salah satu jawaban dengan melingkari yang anda pilih ;

6. Apakah anda tertarik menggunakan modul ini? Ya/ Tidak

Menurut anda modul ini ;

b. V Sangat baik digunakan dalam pembelajaran (tanpa perbaikan)

¢. Baik digunakan dalam pembelajaran, namun masih perlu adanya perbaikan

d. Kurang baik digunakan dalam pembelajaran

Medan, 2020

Siswa

Satria Rdja Syah Lubis
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Lampiran 24
Jawaban Soal Pretest Siswa
Nama Siswa : Wulandari

Kelas : VIII-B

pnlpou
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Nama Siswa : Nur’aini Al-fitri Rambe

Kelas : VIII-B
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Lampiran 25

TABULASI HASIL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA

NO Soal 1] 2 5 'gﬁ'garl Mfl?s ?rrnal Nilai Keterangan
Indikator 6| 2|6
Nama Siswa
1 Akbar ramadhan 0| 1]0]0]0 1 10 10 Sangat Kurang
2 | Alamsyah 111011 3 10 30 Sangat Kurang
3 Bagas Ardianto Putra 011|010 2 10 20 Sangat Kurang
4 Elin Amanda 17170 ]1]0 3 10 30 Sangat Kurang
5 Frendy Maulana 010|011 2 10 20 Sangat Kurang
6 Irma Suryani 0O|]1|1]1]0 3 10 30 Sangat Kurang
7 Khairunnnisa Lubis Oj1|0]1]1 3 10 30 Sangat Kurang
8 M. Farhan Zuhad Akbar O] 1]0]1]0 2 10 20 Sangat Kurang
9 Muhammad Ali 0O|1,0]0]O0 1 10 10 Sangat Kurang
10 | Muhammad Firza 0O|1,0]0]O0 3 10 30 Sangat Kurang
11 | Muhammad Raihan 1717011 4 10 40 Sangat Kurang
12 | Muhammad Taufik 111101 4 10 40 Sangat Kurang
13 | Nayla Amividya Lubis 112101 5 10 50 Sangat Kurang
14 | Nazla Khairi Ramadhan 0|2 |0]1]O0 3 10 30 Sangat Kurang
15 | Nasruddin 0O|1,0]0]O0 1 10 10 Sangat Kurang
16 | Nur’ Ainun 0| 2]0]1]0 3 10 30 Sangat Kurang
17 | Nur Annisa Matondang 112101 5 10 50 Sangat Kurang
18 | Putri Salsabila Urbowo 0|2 |0]1]O0 3 10 30 Sangat Kurang
19 | Rahma Yunda 1717011 4 10 40 Sangat Kurang
20 | Lidia Sari Mutiara 1717101 4 10 40 Sangat Kurang
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21 | Panca Indra 0|10 1|0 1 10 10 Sangat Kurang
22 | Suci Agustina 112]1[0]0 4 10 40 Sangat Kurang
23 | Suci Ramadani 112011 5 10 50 Sangat Kurang
24 | Saskya Rahmadini 112]0[1]0 4 10 40 Sangat Kurang
25 | Syafridah Nasution 0|2 |0]1]O0 3 10 30 Sangat Kurang
26 | Rizki Ramadhan Pulungan O|110]1]O0 2 10 20 Sangat Kurang
27 | Satria Panggabean 111001 3 10 30 Sangat Kurang
28 | Satria Radja Syah Lubis 1110010 2 10 20 Sangat Kurang
29 | Tasya Afriana Htb 0|1 |1]0]2 4 10 40 Sangat Kurang
30 | Wattini Zaitun Al Fatia 1121 (1]0 5 10 50 Sangat Kurang
31 | Wilda Nuriati 112]0[0]1 4 10 40 Sangat Kurang
32 | Wulandari 112011 5 10 50 Sangat Kurang
33 | Putri Maya Sari 1,102 |0] 2 5 10 50 Sangat Kurang
34 | Riri Ameliya 112]0[1]0 4 10 40 Sangat Kurang
35 | Shindy Wahyu Syafitri Oj1|0]1]1 3 10 30 Sangat Kurang
36 | Nur’aini Al-Fitri Rambe 112011 5 10 50 Sangat Kurang
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Lampiran 26
UJI NORMALITAS DATA PRETEST

F |Fzi-
No X X2 F Kum Zi Fzi Szi Szi|
1 10 100 4 4 -1,839 0,033 0,028 | 0,005
2 10 100 4 -1,839 0,033 0,056 | 0,023
3 10 100 4 -1,839 0,033 0,083 | 0,050
4 10 100 4 -1,839 0,033 0,111 | 0,078
5 20 400 5 9 -1,032 0,151 0,139 | 0,012
6 20 400 9 -1,032 0,151 0,167 | 0,016
7 20 400 9 -1,032 0,151 0,194 | 0,043
8 20 400 9 -1,032 0,151 0,222 | 0,071
9 20 400 9 -1,032 0,151 0,250 | 0,099
10 30 900 9 -0,224 0,411 0,278 | 0,133
11 30 900 11 20 -0,224 0,411 0,306 | 0,106
12 30 900 20 -0,224 0,411 0,333 | 0,078
13 30 900 20 -0,224 0,411 0,361 | 0,050
14 30 900 20 -0,224 0,411 0,389 | 0,022
15 30 900 20 -0,224 0,411 0,417 | 0,005
16 30 900 20 -0,224 0,411 0,444 | 0,033
17 30 900 20 -0,224 0,411 0,472 | 0,061
18 30 900 20 -0,224 0,411 0,500 | 0,089
19 30 900 20 -0,224 0,411 0,528 | 0,117
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20 30 900 20 -0,224 0,411 0,556 | 0,144
21 40 1600 9 29 0,583 0,720 0,583 | 0,137
22 40 1600 29 0,583 0,720 0,611 | 0,109
23 40 1600 29 0,583 0,720 0,639 | 0,081
24 40 1600 29 0,583 0,720 0,667 | 0,053
25 40 1600 29 0,583 0,720 0,694 | 0,026
26 40 1600 29 0,583 0,720 0,722 | 0,002
27 40 1600 29 0,583 0,720 0,750 | 0,030
28 40 1600 29 0,583 0,720 0,778 | 0,058
29 40 1600 29 0,583 0,720 0,806 | 0,085
30 50 2500 7 36 1,391 0,918 0,833 | 0,084
31 50 2500 36 1,391 0,918 0,861 | 0,057
32 50 2500 36 1,391 0,918 0,889 | 0,029
33 50 2500 36 1,391 0,918 0,917 | 0,001
34 50 2500 36 1,391 0,918 0,944 | 0,027
35 50 2500 36 1,391 0,918 0,972 | 0,054
36 50 2500 36 1,391 0,918 1,000 | 0,082
L

Jumlah 1180 44200 36 hitung 0,144

Mean 32,777778 L tabel 0,148

SD 12,385276

Kesimpulan: L hitung < L tabel, maka data berdistribusi normal
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Lampiran 27

TABULASI HASIL POST TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA

Total Skor : Keterangan
NO Soal 123 5| ceor | Maksimal | N1 g
Indikator 116|524
Nama Siswa

1 | Akbar Ramadhan 110101 3 10 30 Sangat Kurang

2 | Alamsyah 21112 5 10 50 Sangat Kurang
3 | Bagas Ardianto Putra 2/ 00| 0] 2 4 10 40 Sangat Kurang
4 | Elin Amanda 21 0] 0] 1|2 5 10 50 Sangat Kurang
5 | Frendy Maulana 2/ 01|12 6 10 60 Cukup Baik

6 | Irma Suryani 2111212 8 10 80 Baik

7 | Khairunnnisa Lubis 2/ 11|02 6 10 60 Cukup Baik
8 | M. Farhan Zuhad Akbar 2/ 01102 5 10 50 Sangat Kurang
9 | Muhammad Ali 1/0|10]0] 2 3 10 30 Sangat Kurang
10 | Muhammad Firza 2/ 10|01 4 10 40 Sangat Kurang
11 | Muhammad Raihan 2111 |1]2 7 10 70 Cukup Baik
12 | Muhammad Taufik 212|122 9 10 90 Sangat Baik
13 | Nayla Amividya Lubis 2122 |1]2 9 10 90 Sangat Baik
14 | Nazla Khairi Ramadhan 2121112 8 10 80 Baik

15 | Nasruddin 2/ 00| 1] 2 5 10 50 Sangat Kurang
16 | Nur’ Ainun 1111|002 5 10 50 Sangat Kurang
17 | Nur Annisa Matondang 212|112 8 10 80 Baik

18 | Putri Salsabila Urbowo 211002 5 10 50 Sangat Kurang
19 | Rahma Yunda 21|10 |2 6 10 60 Cukup Baik
20 | Lidia Sari Mutiara 211|112 7 10 70 Cukup Baik
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21 | Panca Indra 2/ 210 1]2 7 10 70 Cukup Baik
22 | Suci Agustina 2021112 8 10 80 Baik

23 | Suci Ramadani 2/ 11|02 6 10 60 Cukup Baik
24 | Saskya Rahmadini 21212 |1]2 9 10 90 Sangat Baik
25 | Syafridah Nasution 21212 |1]2 9 10 90 Sangat Baik
26 | Rizki Ramadhan Pulungan (2| 1 | 1|1 | 2 7 10 70 Cukup Baik
27 | Satria Panggabean 110002 3 10 30 Sangat Kurang
28 | Satria Radja Syah Lubis 2/ 211|102 7 10 70 Cukup Baik
29 | Tasya Afriana Htb 2121202 8 10 80 Baik

30 | Wattini Zaitun Al Fatia 212 (2|12 9 10 90 Sangat Baik
31 | Wilda Nuriati 2210|002 6 10 60 Kurang

32 | Wulandari 2021212 9 10 90 Sangat Baik
33 | Putri Maya Sari 212 1|22 9 10 90 Sangat Baik
34 | Riri Ameliya 1/0(1]1)|2 5 10 50 Sangat Kurang
35 | Shindy Wahyu Syafitri 2/ 1 (1|12 7 10 70 Cukup Baik
36 | Nur’aini Al-Fitri Rambe 2121112 8 10 80 Baik
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Lampiran 28

UJI NORMALITAS DATA POST TEST

No X X2 F Kum Zi Fzi Szi |Fzi-Szi|
1 30 900 2 -1,960 0,025 0,028 0,003
2 30 900 2 -1,960 0,025 0,056 0,031
3 40 1600 2 -1,396 0,081 0,083 0,002
4 40 1600 2 -1,396 0,081 0,111 0,030
5 40 1600 5 -1,396 0,081 0,139 0,057
6 50 2500 12 -0,831 0,203 0,167 0,036
7 50 2500 12 -0,831 0,203 0,194 0,009
8 30 2500 12 -0,831 0,203 0,222 0,019
9 30 2500 12 -0,831 0,203 0,250 0,047

10 50 2500 12 -0,831 0,203 0,278 0,075
11 50 2500 12 -0,831 0,203 0,306 0,103
12 50 2500 12 -0,831 0,203 0,333 0,130
13 60 3600 18 -0,267 0,395 0,361 0,034
14 60 3600 18 -0,267 0,395 0,389 0,006
15 60 3600 18 -0,267 0,395 0,417 0,022
16 60 3600 18 -0,267 0,395 0,444 0,050
17 60 3600 18 -0,267 0,395 0,472 0,077
18 60 3600 18 -0,267 0,395 0,500 0,105
19 70 4900 24 0,298 0,617 0,528 0,089

20 70 4900 24 0,298 0,617 0,556 0,062
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21 70 4900 24 0,298 0,617 0,583 0,034
22 70 4900 24 0,298 0,617 0,611 0,006
23 70 4900 24 0,298 0,617 0,639 0,022
24 70 4900 24 0,298 0,617 0,667 0,050
25 80 6400 6 30 0,862 0,806 0,694 0,111
26 80 6400 30 0,862 0,806 0,722 0,084
27 80 6400 30 0,862 0,806 0,750 0,056
28 80 6400 30 0,862 0,806 0,778 0,028
29 80 6400 30 0,862 0,806 0,806 0,000
30 80 6400 30 0,862 0,806 0,833 0,028
31 90 8100 6 36 1,427 0,923 0,861 0,062
32 90 8100 36 1,427 0,923 0,889 0,034
33 90 8100 36 1,427 0,923 0,917 0,007
34 90 8100 36 1,427 0,923 0,944 0,021
35 90 8100 36 1,427 0,923 0,972 0,049
36 90 8100 36 1,427 0,923 1,000 0,077
L

Jumlah 2330 162100 36 hitung 0,130

Mean 64,72222 L tabel 0,148

SD 17,71473

Kesimpulan: L hitung < L tabel, maka data berdistribusi normal
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Lampiran 29

HASIL PERHITUNGAN T TEST PAIRED PENINGKATAN

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA

No Nama Pretest | Post test
1 Akbar ramadhan 10 30
2 Alamsyah 30 50
3 Bagas Ardianto Putra 20 40
4 Elin Amanda 30 50
5 Frendy Maulana 20 60
6 Irma Suryani 30 80
7 Khairunnnisa Lubis 30 60
8 M. Farhan Zuhad Akbar 20 50
9 Muhammad Ali 10 30
10 Muhammad Firza 30 40
11 Muhammad Raihan 40 70
12 Muhammad Taufik 40 90
13 Nayla Amividya Lubis 50 90
14 Nazla Khairi Ramadhan 30 80
15 Nasruddin 10 50
16 Nur’ Ainun 30 50
17 Nur Annisa Matondang 50 80
18 Putri Salsabila Urbowo 30 50
19 Rahma Yunda 40 60
20 Lidia Sari Mutiara 40 70
21 Panca Indra 10 70
29 Suci Agustina 40 80
23 Suci Ramadani 50 60
24 Saskya Rahmadini 40 90
o5 Syafridah Nasution 30 90
26 Rizki Ramadhan Pulungan 20 70
27 Satria Panggabean 30 30
28 Satria Radja Syah Lubis 20 70
og | Tasya Afriana Htb 40 80
30 Wattini Zaitun Al Fatia 50 90
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31 Wilda Nuriati 40 60
32 Wulandari 50 90
33 Putri Maya Sari 50 90
34 Riri Ameliya 40 50
35 Shindy Wahyu Syafitri 30 70
36 Nur’aini Al-Fitri Rambe 50 80
Keterangan Pretest | Post test
Rata- Rata 32,778 65,278
Varians 157,778 | 357,063
N 36 36
Koefisien Korelasi 0,611
Df 35
{ tabel -13
t hitung 2,030
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Kesimpulan : Karena t niung > t tabet maka terdapat perbedaan signifikansi antara
pretest dan post test.



Lampiran 30

HASIL PERHITUNGAN N-GAIN PENINGKATAN KEMAMPUAN

PEMAHAMAN KONSEP SISWA

211

No Pretest | Post test Skor Ideal N-gain Interprestasi
1 10 30 100 0,22222222 | Rendah
2 30 50 100 0,28571429 | Rendah
3 20 40 100 0,25 | Rendah
4 30 50 100 0,28571429 | Rendah
5 20 60 100 0,5 | Sedang
6 30 80 100 0,71428571 | Tinggi
7 30 60 100 0,42857143 | Sedang
8 20 50 100 0,375 | Sedang
9 10 30 100 0,22222222 | Rendah
10 30 40 100 0,14285714 | Rendah
11 40 70 100 0,5 | Sedang
12 40 90 100 0,83333333 | Tinggi
13 50 90 100 0,8 | Tinggi
14 30 80 100 0,71428571 | Tinggi
15 10 50 100 0,44444444 | Sedang
16 30 50 100 0,28571429 | Rendah
17 50 80 100 0,6 | Sedang
18 30 50 100 0,28571429 | Rendah
19 40 60 100 0,33333333 | Sedang
20 40 70 100 0,5 | Sedang
21 10 70 100 0,66666667 | Sedang
22 40 80 100 0,66666667 | Sedang
23 50 60 100 0,2 | Rendah
24 40 90 100 0,83333333 | Tinggi
25 30 90 100 0,85714286 | Tinggi
26 20 70 100 0,625 | Sedang
27 30 30 100 0 | Rendah
28 20 70 100 0,625 | Sedang
29 40 80 100 0,66666667 | Sedang
30 50 90 100 0,8 | Tinggi
31 40 60 100 0,33333333 | Sedang
32 50 90 100 0,8 | Tinggi
33 50 90 100 0,8 | Tinggi
34 40 50 100 0,16666667 | Rendah
35 30 70 100 0,57142857 | Sedang
36 50 80 100 0,6 | Sedang




Interprestasi

Peningkatan

Peningkatan Rendah | Sedang | Tinggi | Jumlah
11 16 9 36
Persentase 30,56% | 44,44% | 25% | 100%
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Kesimpulan : Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa lebih dominan

dalam kategori sedang
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TABULASI HASIL VALIDASI RESPON SISWA TERHADAP MODUL
PEMBELAJARAN PADA ASPEK PENILAIAN PENYAJIAN MATERI

Aspek Penilaian

No Nama Siswa Penyajian Materi Smi Zﬁg?,l P X
1123 |4|5|6|7]|8
1 | Akbar ramadhan 34|52 |3[3[4(3] 40 27 67,5
2 | Alamsyah 413|5|5|5[3|3|4] 40 32 80
3 | Bagas Ardianto Putra 314(13|31[2|5|5|3]| 40 28 70
4 | Elin Amanda 5(13|5|3|3|5|5/4]| 40 33 82,5
5 | Frendy Maulana 313 |2 |41]3[3[3]4] 40 25 62,5
6 | Irma Suryani 4 14|32 |4]|5|5|5]| 40 32 80
7 | Khairunnnisa Lubis 515|213 1(3(4/4|4] 40 30 75
8 | M. Farhan Zuhad Akbar 3141|5433 (3]| 40 26 65
9 | Muhammad Ali 512 |3 |3|5|5(4]2] 40 29 72,5
10 | Muhammad Firza 4|5 |2 |3|4|3[5[3] 40 29 72,5
11 | Muhammad Raihan 514 |2|5(3/4|44| 40 31 77,5
12 | Muhammad Taufik 415133 [3[4[3|5]| 40 30 75
13 | Nayla Amividya Lubis 3|!5[12|3[4|5|5|5]| 40 32 80
14 | Nazla Khairi Ramadhan 5121314131344/ 40 28 70
15 | Nasruddin 4 | 5|5 |5(413|3|5]| 40 34 85
16 | Nur’ Ainun 5|5|3|41[5[3[4(4] 40 33 82,5
17 | Nur Annisa Matondang 5|5|5|51|4|5|5|4]| 40 38 95
18 | Putri Salsabila Urbowo 3154 |4|214|4(3]| 40 29 72,5 26.18
19 | Rahma Yunda 5|14 |4|3|5|4|4|5]| 40 34 85 ’
20 | Lidia Sari Mutiara 412 13|51[4(3[3|4]| 40 28 70
21 | Panca Indra 514|144 |3|5(4]3| 40 32 80
22 | Suci Agustina 4|13 |5|5|5[4|4]4] 40 34 85
23 | Suci Ramadani 3|4 |3|5|4(4|5|5] 40 33 82,5
24 | Saskya Rahmadini 413 |41]41]3|3[3[4] 40 28 70
25 | Syafridah Nasution 314452353 40 29 72,5
26 | Rizki RamadhanPulungan | 3 | 3 | 5 | 3 |4|5|3|5] 40 31 77,5
27 | Satria Panggabean 5|5|3|3[3[4]|5]4] 40 32 80
28 | Satria Radja Syah Lubis 3|13|5|51(2(4(3|4]| 40 29 72,5
29 | Tasya Afriana Htb 313|5|5|4|5|5(3]| 40 33 82,5
30 | Wattini Zaitun Al Fatia 415|142 1414|3|5]| 40 31 77,5
31 | Wilda Nuriati 4 14|34 (45|43 40 31 77,5
32 | Wulandari 11212 (3|2|24| 40 17 42,5
33 | Putri Maya Sari 313 |4|5|5|3[5[3]| 40 31 77,5
34 | Riri Ameliya 3|5 |3|4|4|5[3|5]| 40 32 80
35 | Shindy Wahyu Syafitri 213135 |3[5[4[3] 40 28 70
36 | Nur’aini Al-Fitri Rambe 5/5|5|5|5|4|4|5]| 40 38 95




ASPEK PENILAIAN MEDIA/ TAMPILAN
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Aspek Penilaian Media/ Tampilan

Total

No Nama Siswa Smi P X
9 |10|11 12| 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 skor

1 | Akbar ramadhan 5(13|4(3]| 3 4 5 3 5 4 4 3 5 65 51 78,46
2 | Alamsyah 4 1314 |5)| 5 4 2 5 3 4 4 4 2 65 49 75,38
3 | Bagas Ardianto Putra 4 14|43 4 5 4 4 4 3 3 3 2 65 47 72,3
4 | Elin Amanda 514|513 4 4 5 4 3 4 4 5 3 65 53 81,53
5 | Frendy Maulana 4 {3134 3 4 3 3 5 3 5 4 4 65 48 73,84
6 Irma Suryani 514|414 3 3 2 4 4 2 4 4 3 65 46 70,76
7 | Khairunnnisa Lubis 4 | 3|54 4 |5 |3 |4 4|2 3 |5 | 4 65 50 76,92
8 | M. Farhan Zuhad Akbar 4 | 413 ]3| 4 5 4 5 5 3 4 3 4 65 51 78,46
9 | Muhammad Ali 4 |41 4|3)| 4 3 3 4 5 5 5 3 3 65 50 76,92
10 | Muhammad Firza 4 |54 ]3| 4 5 3 5 4 4 4 5 4 65 54 83,07
11 | Muhammad Raihan 5141441 5 4 4 4 4 3 3 3 3 65 50 76,92 76,62
12 | Muhammad Taufik 4 1414 |4)| 5 4 5 4 5 2 5 4 4 65 54 83,07
13 | Nayla Amividya Lubis 3|5|4[3| 3|5 |5 |5 ]|3/|3]| 4|5/ 4] 65 52 80
14 | Nazla Khairi Ramadhan 313|541 4 4 3 3 2 3 3 4 2 65 43 66,15
15 | Nasruddin 5|54 (3|5 4 2 3 3 4 5 3 4 65 50 76,92
16 | Nur’ Ainun 31313 ]4 4 5 3 4 3 3 3 4 3 65 45 69,23
17 | Nur Annisa Matondang 4 | 4|5|5| 4|5 |5 |5 |5 |5 |5 /| 4]65 65 61 93,84
18 | Putri Salsabila Urbowo 31414|4]| 3 5 2 4 1 2 5 4 4 65 45 69,23
19 | Rahma Yunda 31453 5 5 2 3 3 3 4 5 3 65 48 73,84
20 | Lidia Sari Mutiara 3|5|4(4| 5|5 3 5| 3| 4|3 | 4] 3 65 51 78,46
21 | Panca Indra 4 | 3|15 3 4 5 4 5 2 3 4 3 4 65 49 75,38




22 | Suci Agustina 313|143 4 4 5 3 3 4 4 3 4 65 47 72,3
23 | Suci Ramadani 313|414 4 4 4 5 4 4 4 4 3 65 50 76,92
24 | Saskya Rahmadini 2 41514 4 5 3 4 2 5 3 5 4 65 50 76,92
25 | Syafridah Nasution 3|5|51| 4] 4 4 4 4 3 3 4 4 3 65 50 76,9
26 | Rizki Ramadhan Pulungan 3|/5|5|51|65 5 4 3 1 4 2 2 1 65 45 69,23
27 | Satria Panggabean 313|355 4 5 3 3 4 4 3 3 65 48 73,84
28 | Satria Radja Syah Lubis 53|35 3 2 5 5 3 2 5 4 1 65 46 70,76
29 | Tasya Afriana Htb 4 1414 |55 5 5 5 3 3 3 5 3 65 54 83,07
30 | Wattini Zaitun Al Fatia 313|654 3 3 4 5 4 4 4 4 3 65 49 75,38
31 | Wilda Nuriati 2 |4 1414 4 4 3 5 3 3 5 5 4 65 50 76,92
32 | Wulandari 4 141|514 4 4 3 4 3 2 2 2 2 65 43 66,15
33 | Putri Maya Sari 51514 |5)| 4 5 3 3 3 5 2 3 4 65 51 78,46
34 | Riri Ameliya 114 |54 5 5 4 3 3 4 3 5 3 65 49 75,38
35 | Shindy Wahyu Syafitri 2 13|45 4 5 4 4 3 3 5 4 4 65 50 76,92
36 | Nur’aini Al-Fitri Rambe 515|555 5 5 5 5 4 5 5 5 65 64 98,46
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ASPEK PENILAIAN PEMBELAJARAN DENGAN MODUL

No Nama Siswa Aspek Penilaian Pembelajaran dengan Modul Smi Total p %
22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30 skor

1 Akbar ramadhan 5 4 4 4 3 5 4 3 5 45 37 82,2
2 Alamsyah 3 3 3 4 3 4 3 3 4 45 30 66,6
3 Bagas Ardianto Putra 3 5 4 3 4 3 3 4 3 45 32 71,1
4 Elin Amanda 4| 4| 3| 4| 3| 5| 3| 5| 4| 45 35 77,7
5 Frendy Maulana 3 4 5 3 4 4 4 3 3 45 33 73,3
6 Irma Suryani 3 3 2 3 3 3 4 4 3 45 28 62,2
7 Khairunnnisa Lubis 4 5 3 3 3 4 4 3 3 45 32 71,1
8 M. Farhan Zuhad Akbar 3 4 3 4 3 5 3 3 4 45 32 71,1
9 Muhammad Al 2 3 4 3 3 4 4 3 3 45 29 64,4
10 | Muhammad Firza 4| 4| 5| 4| 4| 5| 3| 4| 4| 45 37 82,2
11 | Muhammad Raihan 5! 3| 3| 4| 5| 3| 3| 3| 3 45 32 71,1 74,93
12 Muhammad Taufik 3 4 4 3 4 4 3 3 4 45 32 71,1
13 | Nayla Amividya Lubis 4| 4| 4| 3| 3| 5| 3| 4| 5| 45 35| 77,78
14 Nazla Khairi Ramadhan 3 3 4 3 4 3 4 3 4 45 31 68,89
15 Nasruddin 3 5 5 4 4 4 3 4 3 45 35 77,78
16 Nur’ Ainun 2 4 5 4 3 5 5 3 4 45 35 77,78
17 Nur Annisa Matondang 5 5 5 5 4 5 4 5 5 45 43 95,56
18 Putri Salsabila Urbowo 4 3 4 4 4 5 3 3 3 45 33 73,33
19 Rahma Yunda 3 4 3 3 5 4 4 4 4 45 34 75,56
20 Lidia Sari Mutiara 4 4 3 4 3 3 4 3 5 45 33 73,3
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21 Panca Indra 3 3 4 4 4 4 3 4 4 45 33 73,3
22 Suci Agustina 9) 5) 5) 4 5) 3 3 5) 5) 45 40 88,89
23 | Suci Ramadani 3| 4| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 4| 45 30| 66,67
24 | Saskya Rahmadini 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 45 35| 77,78
25 Syafridah Nasution 5 5 3 3 4 3 4 3 4 45 34 75,56
26 Rizki Ramadhan Pulungan 3 3 4 3 4 4 5 5 3 45 34 75,56
27 | Satria Panggabean 4| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 4| 3 45 32 71,1
28 Satria Radja Syah Lubis 2 5 3 4 3 4 4 2 5 45 32 71,1
29 | Tasya Afriana Htb 4| 5| 5| 4| 4| 3| 4| 5| 4 45 38 84,4
30 Wattini Zaitun Al Fatia 5 4 4 3 4 4 5 4 5 45 38 84,4
31 Wilda Nuriati 3 5 3 5 5 4 4 4 4 45 37 82,2
32 Waulandari 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 18 40
33 | Putri Maya Sari 5| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 5| 45 36 80
34 Riri Ameliya 5 3 3 3 4 2 4 5 3 45 32 71,1
35 | Shindy Wahyu Syafitri 4| 3| 5| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 45 34| 75,56
36 Nur’aini Al-Fitri Rambe 5 5 5 4 4 5 5 5 5 45 43 95,56

No Aspek Penilaian Rata-Rata Kategori Rata—rat&rgjlsjelzluruhan

1 Penyajian Materi 76,18 Baik

2 Media/ Tampilan 76,62 Baik 75,91

3 Pembelajaran dengan Modul 74,93 Baik
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TABULASI HASILVALIDASI MODUL PEMELAJARAN

OLEH
AHLI MATERI |
No. Jumlah Skor tiap Skor minimum ideal
Aspek Penilaian Butir | Penilaian aspek tiap aspek rata - rata tiap aspek kriteria

1 5

Format Modul 2 2 19 20 95 Sangat baik
4 4
5 4
6 3
7 5

Isi Modul 8 4 30 40 75 Baik

9 4
10 4
11 3
12 3
13 3

Bahasa 14 3 9 15 60 Cukup baik
15 3
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OLEH
AHLI MATERI 11
Aspek Penilaian | No. Butir | Penilaian | Jumlah skor tiap aspek Skor minimum ideal Rata - rata tiap Kriteria
tiap aspek aspek
1 4
Format Modul 2 j 17 20 85 Baik
4 5
5 4
6 5
7 5
Isi Modul g : 37 40 92,5 Sangat Baik
10 5
11 4
12 4
13 5
Bahasa 14 5 14 15 93,33 Sangat Baik
15 4




PERSENTASE HASIL VALIDASI AHLI MATERI

Kriteria

Validator
Aspek Analisis 1 2
Skor 19 17
Format P 95 85
X 90
Kriteria sangat baik
Skor 30 37
isi modul p 75 92,5
X 83,75
Kriteria baik
Skor 9 14
penggunaan bahasa p 60 93,33
X 76,67
Kriteria baik
Persentase keseluruhan 83,47

Baik
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TABULASI HASILVALIDASI MODUL PEMELAJARAN

OLEH AHLI MEDIAI

221

No.

Jumlah Skor tiap

Aspek Penilaian Butir Penilaian aspek Skor minimum ideal tiap aspek | rata - rata tiap aspek kriteria

1 4

Aspek Format 2 4 12 15 80 baik
3 4
4 4
5 4
6 4

Bentuk l_?:rr:J kauran ; ;1 30 40 80 baik
9 4
10 4
11 4
12 4
13 4

ruang spasi kosong 14 4 20 25 80 baik
15 4
16 4

Konsistensi 17 4 8 10 80 baik
18 4
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OLEH AHLI MEDIA I

Aspek Penilaian Bl\llﬁi.r Penilaian | Jumlah Skor tiap aspek Skor minimum ideal tiap aspek | rata - rata tiap aspek kriteria

1 5

Aspek Format 2 4 14 15 93,33 Sangat baik
3 5
4 5
5 4
6 5

Bentuk dan Ukuran 7 4 36 40 90 Sangat baik
Huruf 8 4
9 5
10 5
11 4
12 4
13 5

Ruang spasi kosong 14 5 24 25 96 Sangat baik
15 5
16 5

Konsistensi i; Z 9 10 90 Sangat baik




PERSENTASE HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

Validator
Aspek analisis 1 2
skor 12 14
Format p 80 93,33333
X 86,66666667
kriteria Sangat Baik
skor 32 36
bentuk dan ukuran p 80 90
huruf X 85
kriteria baik
skor 20 24
. p 80 96
runag spasi kosong
X 88
kriteria baik
skor 8 9
konsistensi P 80 0
X 85
Kriteria baik
Persentase
keseluruhan 86,16666667
Kriteria Sangat Baik
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TABULASI HASILVALIDASI MODUL PEMELAJARAN

OLEH AHLI GRAFIKA |

Aspek Penilaian

No.
Butir

Penilaian

Jumlah Skor tiap
aspek

Skor minimum ideal tiap aspek

rata - rata tiap aspek

kriteria

Organisasi

=

4

O 0 |N O (0D |w|N

=
o

40

50

80

baik

Daya Tarik

(BN
(BN

[EY
N

=
w

RN
IS

=
(6}

e N N I e N R N B N =N S P S B

20

25

80

baik
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OLEH AHLI GRAFIKA |

225

No. Jumlah Skor tiap
Aspek Penilaian | Butir Penilaian | aspek Skor minimum ideal tiap aspek | rata - rata tiap aspek | Kriteria

1 5
2 4
3 5
4 4

Organisasi Z Z 45 50 90 sangat baik
7 4
8 5
9 5
10 4
11 4
12 5

Daya Tarik 13 5 23 25 92 Baik
14 4
15 5




PERSENTASE HASIL VALIDASI AHLI MATERI

Validator
Aspek analisis 1 2
skor 40 45
Organisasi D 80 L
X 85
kriteria Baik
skor 20 23
p 80 92
Daya Tarik X 86
Sangat
kriteria baik
Persentase
keseluruhan 85,5
Kriteria Sangat Baik
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Lampiran 35

TABULASI HASILVALIDASI MODUL PEMELAJARAN

OLEH
AHLI BAHASA |
No. Jumlah Skor tiap
Aspek Penilaian Butir Penilaian | aspek Skor minimum ideal tiap aspek | rata - rata tiap aspek | kriteria
1 5
Cover 2 4 14 15 93,33 Sangat Baik
3 5
Prakata dan Isi 4 4
BukU 5 5 13 15 86,67 Sangat Baik
6 4
AHLI BAHASA |1
No. Jumlah Skor tiap
Aspek Penilaian Butir Penilaian | aspek Skor minimum ideal tiap aspek | rata - rata tiap aspek | kriteria
1 5
Cover 2 4 14 15 93,33 Sangat Baik
3 5
Prakata dan Isi 4 4
BukU 5 5 13 15 86,67 Sangat Baik
6 4
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PERSENTASE HASIL VALIDASI AHLI BAHASA

Validator
Aspek analisis 1 2
skor 14 14
Organisasi P 93,33 93,33
X 93,33
kriteria Sangat Baik
skor 13 13
Daya Tarik P 86,67 86,67
X 86,67
kriteria Sangat baik
Persentase keseluruhan 90
Kriteria Sangat Baik
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SURAT IZIN PENELITIAN
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Sumber: www. lokopedia.com.
Gambar 1.2. Rubik

Gambar di atas sering dinamakan rubik. Rubik termasuk salah satu contoh
benda nyata berbentuk kubus yang ada di lingkungan sckitar kita. Rubik
ngmpunyai(iapdnpwampadasisivuﬁhlthnhainuﬂalyangmshg—uming
sejumlah tiga satuan. Jumlah satuan yang dimiliki oleh kubik tersebut sama antara
wamna satu dengan warna lainnya.

Sehingga bisa kita simpulkan bahwa -
Knbusadalahhmgtmnmngyangdibmsioldlmamhahlidmg isi
berbentuk persegi dengan ukuran yang sama.

Sekamngoobakiuhinmgadnbamwmmpadaknﬁkmsdm?uaikin
jabuhnsammmwmmmdaptdahmknﬁkmm

ﬁ- Kelas VIII SME/MTs m

)vvrvovvvvvtqu-w-v.-t‘




lah ada berapa Jumlah seluruh sisi pada sebuah kubus.

bidang datar. Terlihat bangun datar berbentuk persegi yang apabila disatukan

sedemikian rupa akan kembali membentuk sebuah rubik. Inilah yang dinamakan

dengan jaring-jaring kubus. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut.

alas tutup

Gambar 1.4. Jaring-jaring Kubus

Kelas VIII SH

.
Feewevviveyesvreverree v’

Setelah terbukanya warna-warna pada kubik dan merebahkannya pada







Diagonal sisi 10 Diagonal sisi 11

&)

N /
Diagonal sisi 11 Diagonal sisi 12
Gambar 1.7. Diagonal ruang pada kubus

4. Kubus memiliki empat buah diagonal ruang.

A
CE diagonal bidang 3 DF diagonal bidang 4

Gambar 1.8. Diagonal bidang pada kubus

Kelas VI SHP/MT.

Fewverreueveridev Vv es®




ABGH diagonal bidang 4 CDEF diagonal bidang 4
Gambar 1.9. Diagonal Bidang pada Kubus

(uas @ermukgan s |

Kubus terdiri dari enam buah bidang yang berbentuk persegi, maka luas
permukaannya :

sy L =6 x luas persegt

L =6 x sisi X sisi

Gambar disamping merupakan dua buah dadu. Bila panjang
rusuk kedua dadu tersebut masing masing adalah 3 cm. Maka

berapakah luas permukaan dadu?




lume =sxsxs
=6dm x 6 dm x 6 dm
=216dm’. ;
Volume air dalam keadaan penuh di dalam bak dapat mah
atau 216 liter. :




r

r_bqnpanhnankmaskadoyangdlbutuhkan?

3. Bak mandi berukuran lebar dan panjang yang sama yaitu 5 dm. Bak tersebut
berisikan air dalam keadaan penuh. Ketika Budi mandi di pagi hari, volume bak

mandi tersebut tersisa 195 liter. Berapa liter air yang digunakan oleh Andi |

ketika mandi ?

miessssessasesanenn,

JAWAB

srsessssasanes

D

D T

D e L S )

B T e e

T R

B R L R

B T R R

B L L T T T T R S

B R

B R L )

e eSS ae R s e AR AT AR e AN ARd N e Re Nl e A ase I eI e R AIR At RIS IR TR NT .

B R LY NILAI
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Kelas VI SMP/MT.
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Bangun Ruany Sisi Datar

FE VT T YT T e v v veve sue e Y

Al-Karaji atau Abu Bakar Muhammad Al-
Karaji bin Al-Hasan. Semasa muda beliau sempat
merantau ke kota Baghdad. Di kota ini ia sempat

memgang posisi tinggi dalam pemerintahan pada

tahun 1011 Masehi di era pemerintahan Buwaih .
Gambar 2.0. [lmuan Al-Karaji
(945 — 1055 M). Beliau kemudian kembali ke Sumber :

ifanirahadian. blogspot.com
tanah kelahirannya dan menutup usia di sana pada

tahun 1055 M.

Beliau adalah seorang matematikawan muslim di abad ke- 10 Masehi. Al-
Karaji pada masanya dianggap sebagai ahli matematika terkemuka yang pertama
kali memperkenalkan kalkulus serta seorang yang mumpuni sehingga dapat
menciptakan menciptakan mesin.

Kemampuannya dalam menciptakan mesin yang berupa mesin air
diabadikan dalam karyanya pada Kitab Inbat al-miyan al Khafiya yang memuat
banyak pembahasan tentang ekstrasi air bawah tanah. Buku ini membahas cara
untuk dapat memanfaatkan air yang berada di bawah tanah sehigga bisa

dimanfaatkan untuk menggerakkan roda ekonomi kehidupan sosial.




* Sumber: hutps:/apriskayoga.wordpress.com/
Gambar 2.1. Balok

T R

Mari kita hitung bagian kardus yang telah dibentuk menjadi sebuah balok
seperti gambar 2.1. Ada berapakah sisi-sisi yang memiliki ukuran sama? Mari
lihat kembali gambar 2.1.

AT R

——! Gambar ini memperlihatkan

i
- ada tiga wama berbeda yang

. mewakili  sisi  berpasangan
E pada balok.

Memiliki dua sisi berwarna

i

 Memiliki dua sisi berwarna

e

I

~ kuning berbentuk persegi orange berbentuk persegi l

| panjang dan saling panjang dan saling |
- berhadapan tepat berhadapan tepat didepannya |

' yaitu sisi orange di depan

| - didepannya yaitu sisi kuning ,
‘ dan belakang. {

~ di samping kanan dan
| samping Kiri.

| Memiliki dua sisi berwarna hijau

: berbentuk persegi panjang yang saling
berhadapan tepat didepannya yaitu sisi |
hijau atas dan bawah.

Kelas VI SMP/MTs.

.
Fwwe v reerrrerirrrrreves®




merebahkannya pada bidang datar. Terlihat bangun datar berbenﬁxk pe
panjang yang apabila disatukan sedemikian rupa akan kembali membentuk
sebuah balok seperti gambar 2.1. Inilah yang dinamakan dengan jaring:
jaring balok. ‘

Kamu dapat membentuk kembali balok apabila mengurutkan alas dan
tutupnya sebagai berikut. :




Gambar 2.4. Jaring-jaring Balok

2. Selanjutnya bila kita perhatikan kembali Gambar 2.1. terlihat bahwa kerangka
(sisi penegak) balok sama jumlahnya dengan sisi penegak pada kubus yaitu
sejumlah dua belas buah. Rusuk pada balok memiliki tiga bagian yaitu panjang
(p). lebar(/), dan tinggi(r).

3. Berdasarkan gambar 2.1. juga terlihat bahwa titik sudut pada balok terdapat
sebanyak 8 buah. Kedelapan titik sudut tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut. A

Gambar 2.5. Titik sudut pada balok

Terlihat dari gambar 2.4. bahwa ada delapan titik sudut pada sebuah bangu ruang
balok.

4. Sama seperti diagonal sisi pada kubus masing-masing sisi memiliki dua diagonal
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah balok memiliki dua belas diagonal
sisi.

5. Setiap balok memiliki empat buah diagonal ruang Yaitu ruas garis yang
menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan di dalam suatu bangun.

‘ﬁ'- Kelas VIII SHE/MT -{} s

Fewesvsevesrrrenverere v




AL : ' D) D
DF diagonal ruang 3 CE diagonal ruang 4
Gambar 2.6. Diagonal Ruang pada Balok

6. Sama halnya dengan kubus diagonal bidang pada balok terdapat enam buah,
yang dapat ditunjukkan pada gambar berikut.

Rl

A
CDEF diagonal bidang 1

BDFH diagonal bidang 3 ACEG diagonal bidang 4 B

Dioy »

A A

BCEH diagonal bidang 5 ADFG diagonal bidang 6
Gambar 2.7. Diagonal Bidang pada Balok

l

Freere st rverTerYvee ey TS
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R R

. Bila hemhmbahwnlmspaseg:pgmgdapadnpetohh 3 ]
L= px! Sdnnggnhuawaldmnnnuste:sebuthtabsammgb:tunglnmbﬂok : !

.

i

i

Dua Pasang Sisi ; f
depan atau belakang

Dua Pasapg Sisi Dua Pasang Sisi
ISampmg 4 Tutup (atas dan
bawah) 3
i s L
U /
E=lxt: GL=1xi L=pxI L=pxl
\ / \ ) L=2x(pxt
L=2x(Ix1 L=2x(px!)

Gambar 2.8. Penjabaran luas Permukaan Balok

Berdasarkan penjabaran rumus luas tiga pasang warna pada balok terlihat
bahwa masing-masing warna diperoleh rumus 2x (luas persegi panjang). Sehingga

dapat kita tuliskan sebagai berikut.

L uas permukaan balok =2 x (px/) + 2x(pxt) +2x(Ixt) |

Contoh Soal :

Sebuah kamar tidur dengan ukuran panjang 5 meter, lebar 4 meter, dan tinggi
dinding sampai mendekati asbes rumah adalah 6 meter. Bila kamar tersebut akan I
dipasangi walpaper untuk keseluruhan dindingnya. Berapakah luas walpaper dinding
yang diperlukan ?




seluruhnya minimal 148 cm®,

Volume Balok,

Volume balok dapat diperoleh dari luas alas x tinggi. Sehingga volume
merupakan semua perkalian dari ketiga sisi balok. Dengan demikian kita dapat
menghitung volume balok sebagai berikut.

Volume Balok = luas alas x tinggi

[ Volume Balok =px/x1 |

Contoh Soal :
Sebuah balok kayu memiliki panjang 60 cm, lebar 9 e¢m dan tinggi 7 cm.
Berapakah volume kayu tersebut ?
Jawab :
Dik : Panjang (p) = 60 cm
Lebar (/) =9cm
Tinggi (1) =7cm
Dit  : Volume balok ?
Jawab : Volume =p x /X1
=60cmx9cmx7cm
=3.780 cm’.
Volume balok tersebut adalah 3.780 cm’.
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1) Perhatikan sebuah lemari berikut. T 1
Ayah budi akan merubah wama lemari menjadi lebih 1

terang. Berapakan luas seluruh bagian luar yang akan di 1 ]

cat oleh Ayah Budi bila panjang, lebar dan tinggi lemari 1 |

berturut-turut adalah 2 meter, 1 meter dan 2,5 meter. I i

Gambar 2.9. Lemari |

] i

2) Sebuah balok dengan panjang 6 cm, lebar 8 cm. Sedangkan volume 480 1 i

cm’. Berapakah tinggi balok ? I

g 1
|
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Pernahkah kamu melibat sebuah tenda kemah ? Bila kamu perhatikan dengan
coba kamu perhatikan, bangun datar apa yang dapat kamu lihat pada tenda tersebut 7
kemah yang berbentuk segitiga, satu alas tenda yang berbentuk persegi panjang, dan
dua sisi dinding tenda yang juga berbentuk persegi pamjang. Tenda terscbuh
merupakan contoh bangun ruang prisma dalam kehidupan kita sehari-hari.

Coba perhatikan gambar bangun ruang prisma berikut ini.

Berdasarkan Gambar 3.1. dan Gambar 3.2. dapat kita simpulkan bahwa :

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi olch dua bidang yang kongruen dan
scjajx,sumbidang-bidmglainbubmmkscgiunpmmgwgaklmtahadapkedm
ﬁdmghn.?ummpﬁsmahadsnhnpadabmﬂsey’-npdabidmgalamyuhn
atasoya.
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B
i 2) Berdasarkan penjelasan sebelumnya prisma segitiga memiliki enam buah sisi.
Terdiri dari 2 sisi berbentuk segitiga yang sama yaitu sisi alas dan sisi tutup. Serta 3
selimut yang berbetuk persegi panjang. Bila sisi-sisi masing-masing dibuka dan
direbahkan pada bidang datar maka terlihatlah jaring-jaring prisma seperti berikut

mni.

N
Gambar 3.4. Sisi-Sisi Pada Prisma

Gambar 3.5. Jaring-jaring Prisma

3)  Prisma memiliki sembilan buah rusuk yang terdiri dari; tiga buah rusuk pada sisi
alas, tiga buah rusuk sisi atas, dan tiga rusuk tinggi prisma.

3 Tiga buah rusuk pada sisi atas

Tiga buah rusuk tinggi

3 2 Tiga buah rusuk pada sisi alas PrSmd

Gambar 3.6. Rusuk pada Prisma

Kelas VIII SME/MT:.
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Pada prisma segitiga terdapat alas yang berbentuk segitiga, dan tiga sisi yang

berbentuk persegi panjang. Luas permukaan prisma juga berdasarkan segi-n prisma
tersebut. Sehingga untuk prisma segitiga akan diperoleh rumus :

Luas permukaan prisma = (luas segitiga alas + luas segitiga tutup ) + (3 x luas persegi
panjang)
= (luas alas + luas tutup) + (luas seluruh persegi panjang)

Luas permukaan prisma = (2 x luas segitiga ) + (luas seluruh bidang tegak) |
Contoh Soal :
Dari gambar prisma segitiga di atas mempunyai tinggi 20 cm, panjang bidang alasnya

10 cm dan tinggi bidang alasnya 12 cm. Tentukanlah luas permukaan prisma !
Jawab :
Diketahui : alas = 10 cm
Tinggi alas = 12 cm
Tinggi prisma = 20 cm
Ditanya : Luas pemukaan prisma segitiga ?

Luas pemukaan prisma segitiga = (2 x luas segitiga) + ( 3 x luas persegi panjang)

=(2x( % ca.t))+ (3 x(panjang . tinggi prisma))

=(2x(3.10.12)) +(3x (20 x 10))

=(2x(5.12))+(3x (200))

= (2 x 60) + (600)

=120+ 600

=720 cm®.

Jadi l permu prisma adalah 720 ¢cm?.
" Kelus VI SHE/MTr.
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Alasnya = 8 m dan 6 m.
Ditanya = Berapakah tinggi dari atap rumah adat terscbut ?
Jawab = Volume atap rumah adat = volume prisma = Luas alas x tinggi

240m’=(%.a.t)xlinggimp
240m’= (5.6 8) x tinggi atap

240 m?= (5 . 48 ) x tinggi atap

240 m* = 24 x tinggi atap
24 x tinggi atap =240 m®

tinggi aap =2 m

tinggi atap = 10 m

Jadi tinggi atap adalah 10 m

/Primuhhhbmgunmngymgch'bmusiold:dmbidmgymgkmmdm
kedua bidang itu.

¥ Prisma memiliki 6 titik sudut

¥ Prisma scgitiga memiliki 6 ssi

¥ Prisma scgitiga memiliki 9 rusuk

¥ Ruomus luas permukaan prisma adalah
L =(2 x luas segitiga ) + (luas seluruh bidang tegak)

: ¥ Rumus volumc prisma adalah v = luas alas x tinggi

ﬂ- Kelas VIII SMP/MTs m ;
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Budi ingin membuat sebuah tenda seperti gambar di atas. Bila |
rancangan tendanya mempunyai tinggi 20 cm, panjang bidang alasnya 1,5 |
meter dan tinggi bidang alasnya 1.8 meter. Tenmkanlah berapa banya |
jumlah kain yang dibutuhkan budi untuk membangun tenda rancangannya! |

[
z
o
W

— - —
. .
. .
’ :
. .
‘ .
. .
. .
. .
. .
. .
. .
. .
’ .
‘ .
. .
’ .
. .
. .
. .
. .
. .
. .
. .
’ .
. .

— -

aewsssereseseesesisenetiasettsarssasstttersatsttetsaTeaneana cnessrsessesannae carrenaan

........................................................... ceesanae
l ............................... T “essasssescnasece seerrscsensersane
l Cassesmtsmsssassrcavacnssanas erescsssarserssanvene essersesansenenves “esesvsssesasinen

l sssssvsrvessavconvens sessrsasvesrssssansracs seesesna secncsnserane wne

Il- - EES WD mET SED AER SN D ST SN D SN S D GER Gee S S

Kelas VIIT SMP/MTs.

-
Feverrevrerrrvveveveve?



|
|
|
|
|

Sumber: gambar-rumah8s.blogspot.com
Gambar 3.7. Atap Rumah

Gambar 3.8. Bangun Ruang Limas

Pernahkah kamu melihat atap sebuah rumah ? Bila diperhatikan atap rumah
tersebut memiliki kesamaan dengan bangun pada gambar 3.7. Dalam matematika
gambar di atas disebut dengan limas. Pada gambar tersebut dibatasi oleh satu alas yang
berbentuk persegi panjang dan empat sisi tegak yang berbentuk segitiga. Kemudian
perhatikan model limas pada gambar di bawah ini.

val®

Gambar 3.9. Model-Model Limas
Gambar di atas memperlihatkan bahwa terdapat beberapa model limas.
Kemudian bila merujuk pada gambar 3.7. menyerupai limas segi empat.
Limas segi empat merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh alas berbentuk I

segiempat dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga.







‘Tinggi limas = 30 cm
= Volume Limas ?

Volume limas =§x La x tinggi.
=—x (sisi.sisi) x tinggi. 3

.
3
3x (12x12) x 30 g
] ‘
3
1

x 144 x 30.

3 4320.

= 1440 cm’. f

3

Jadi volume pada limas segiempat tersebut adalah 1440 cm™.

e e e L e L R A L AR L b bty

v Limas segi empat merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh alas berbentuk
segiempat dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga.
Luas Permukaan Limas EABCD = Luas alas + Jumlah Luas Bidang Tegak

N\

N

Volume limas =§x La x tinggi.

ssussesssesssavamsREE

A

Limas mempunyai satu titik puncak yang disimbolkan dengan T

Kelas VIII SMP/MLs.
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v Dan Luas permukaan adalah luas keseluruhan permukaan pada bangun ruang sisi
datar

v Volume adalah isi seluruh bangun pada sebuah bangun ruang sisi datar

v Diagonal sisi merupakan pertemuan sudut dan sudut yang menyilang pada satu
sisi (bidang datar). ;

v Diagonal ruang adalah pertemuan sudut dan sudut yang menyilang pada s

3 rusang. :

: v Diagonal bidang adalah pertemuan sudut dn sudut yang membentuk

.
Sesssssssssussesnasnnnnsnsnnaneaane
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3)

4)

kotak fissue dengan panjang sisi 25 cm,
lebar 10 cm, dan tinggi 7 cm. Hitunglah
berapa seluruh luas permukaan kotak
tisue tersebut!

Sepotong kue tart dengan panjang , lebar dan tinggi yang sama pada setiap
sisinya. Kue tersebut akan dibaluri krim putih pada bagian luamya. Bila volume
kue adalah 27.000 cm’. Maka luas permukaan yang akan dibaluri krim putih
adalah ...

Gambar di samping merupakan sebuah
cokelat yang memiliki panjang 20 cm,
lebar 4 cm dan tinggi alasnya 4,5 cm.
Bila cokelat itu akan dibagikan kepada
Yana dan Yani maka masing-masing
dari mereka akan mendapatkan ... cm’®
dari jumlah seluruh volume coklat

BLEROWE
N /PEE//

Gambar di samping adalah
sebuah piramida yang
dinamakan Khufu dan terletak
di negara Mesir. Diketahui
panjang alas yang berbentuk
persegi  adalah 2155 m.
Tingginya 148,5 m.

Temyata di negara Mexico terdapat juga sebuah piramida dengan tinggi 66 meter
dan panjang alas yang berbentuk persegi adalah 450 meter. Menurut anda
manakah di antara kedua piramida tersebut yang leih besar? Sertakan bukti konkrit
terhadap alasan anda.

Kelos VIII SME/MTs.
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